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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya: (1) perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning melalui metode 
eksperimen dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa, (2) perbedaan pengaruh antara 
kemampuan awal Fisika siswa kategori tinggi, kemampuan awal Fisika siswa 
kategori sedang dan kemampuan awal Fisika siswa kategori rendah terhadap 
kemampuan kognitif  Fisika siswa, (3) interaksi pengaruh antara penggunaan 
pendekatan pembelajaran dengan kemampuan awal Fisika siswa terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 
2x3. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII semester II SMP Negeri 14 
Surakarta tahun pelajaran 2008/2009 yang terdiri dari 6 kelas, yaitu kelas VIII A 
sampai dengan kelas VIII F. Sampel diambil dengan teknik cluster random 
sampling sehingga diperoleh dua kelas, yaitu kelas VIII A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol yang masing-masing sampel 
berjumlah 40 siswa. Kedua kelas tersebut diasumsikan mempunyai kemampuan 
awal Fisika yang sama.. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
dokumentasi untuk memperoleh data kemampuan awal Fisika siswa yang diambil 
dari nilai mata pelajaran Fisika semester I dan teknik tes untuk memperoleh data 
kemampuan kognitif Fisika siswa pada pokok bahasan pemantulan cahaya. 
Pengujian prasyarat analisis dengan metode Lilliefors untuk uji normalitas dan 
metode Bartlett untuk uji homogenitas. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah anava dua jalan dengan isi sel tak sama, kemudian dilanjutkan dengan uji 
lanjut anava yaitu komparasi ganda metode Scheffe. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning melalui metode 
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eksperimen dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa (Fa = 14,332  > Ftabel = 3,98 pada taraf 
signifikasi 5%). Dari uji komparasi ganda diperoleh hasil bahwa penggunaan 
pendekatan Quantum Learning lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan 
ketrampilan proses. (2) Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Fisika 
siswa kategori tinggi, kemampuan awal Fisika kategori sedang dan kemampuan 
awal Fisika siswa kategori rendah terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa, (Fb 
= 265,377 > Ftabel = 3,13 pada taraf signifikasi 5%). Dari uji komparasi ganda 
diperoleh hasil bahwa siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal Fisika 
kategori tinggi lebih baik nilainya dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
tingkat kemampuan awal Fisika kategori sedang maupun rendah. Siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan awal Fisika kategori sedang lebih baik nilainya 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal Fisika 
kategori rendah. (3) Tidak ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan 
pembelajaran dengan kemampuan awal Fisika siswa terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa, (Fab = 0,461 < Ftabel = 3,13 pada taraf signifikansi 5%).  
Implikasi dari hasil penelitian adalah bahwa Pembelajaran Fisika dengan 
pendekatan Quantum Learning melalui metode eksperimen dapat membantu 
efektifitas belajar mengajar. Selain itu kemampuan awal Fisika siswa yang baik,  
akan dapat membantu siswa dalam memahami materi dalam proses belajar 
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The research aims to find out whether there is or there is not: (1) the effect 
difference using Quantum Learning approach by experiment method and process 
skill approach by experiment method toward the student’s physics cognitive 
ability, (2) the different effect between the student’s high, medium and low 
physics initial ability on the student’s cognitive ability in physics, (3) the 
interaction of the effect between the use of learning approach and the students’ 
initial physics ability on the students’ cognitive ability in physics. 
This study uses the experiment method with 2x3 factorial design. The 
population of this research is the VIII grade students of SMP Negeri 14 Surakarta 
in the Academic Year of 2008/2009 consisting of 6 classes, Class VIIIA to VIIIF. 
The used sampling technique is cluster random sampling. It gets 2 classes: VIIIA 
as the experiment class and VIIIF as the control class where each of which has 40 
students. The used techniques of collecting the data are document and test. The 
document technique is used to obtain the data on the students’ initial ability. The 
test technique is used to obtain the data on the students’ cognitive ability in 
physics in the subject matter of light reflection. The employed technique of 
analyzing the data is a two-way anava with different cell, followed by the anava 
advanced test: scheffe multiple comparison method. 
Based on the result of research, it can be concluded that: (1) there is  a 
different effect between the use of experiment method with Quantum Learning 
approach and experiment method with process skill approach on the student’s 
cognitive ability in physics (Fa = 14.332  > Ftabel = 3.98 with significance 
regression of 5%), based on the multiple comparison method, the uses of 
Quantum Learning approach is more effective than the process skill approach; (2) 
there is a different effect between the student’s high, medium and low physics 
initial ability on the student’s cognitive ability in physics (Fb = 265.377 > Ftabel = 
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3.13 with significance regression of 5%) based on multiple comparison method, 
the students with high physics initial ability have better cognitive competence 
compared with the students with medium and low physics initial ability. The 
students with medium physics initial ability have better cognitive competence 
compared with the students with low physics initial ability; (3)there is no 
interaction of the effect between the use of learning approach and the student’s 
initial physics ability on the students’ physics cognitive ability (Fab = 0.461 < Ftabel 
= 3.13 with significance regression of 5%). 
The implication of the research result is that the physics learning using  
Quantum Learning approach with experiment method can help the effectiveness 
in learning and teaching. Furthermore, initial ability can help students to 
understand in learning the physics matter, so it can influence the student’s 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi 
mengakibatkan perubahan-perubahan di berbagai bidang kehidupan. Untuk itu 
diperlukan langkah-langkah konkret yang tepat dalam menghadapinya. Salah satu 
langkah konkret yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia melalui usaha pendidikan. Karena pendidikan dapat 
menghasilkan manusia yang berkualitas yang berperan dalam pembangunan 
bangsa dan negara serta mampu mengembangkan dirinya dalam segala aspek 
kehidupan, baik secara jasmani maupun rohani. Adapun tujuan pembangunan 
nasional dalam bidang pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang 
adil dan makmur. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan harus diupayakan 
untuk memperoleh hasil yang optimal. 
Berkaitan dengan tujuan tersebut, pendidikan perlu mendapatkan 
perhatian dan penanganan yang lebih baik, baik dari pemerintah, keluarga maupun 
lembaga pendidikan. Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan mendapat 
prioritas utama untuk menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar. Tetapi 
pada kenyataannya dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar agar dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, bukanlah merupakan suatu hal yang 
mudah. Potensi guru dan siswa mempunyai peranan yang sangat penting di 
sekolah. Sebagai pendidik dan pengajar guru dituntut untuk dapat menemukan 
suatu cara penyampaian materi kepada anak didik secara efektif dan efisien, 
karena guru mempunyai pengaruh yang dominan terhadap kualitas pengajaran. 
Sampai saat ini, tampak bahwa pembelajaran yang dianut oleh guru didasarkan 
atas asumsi bahwa pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru 
ke pikiran siswa. Oleh karena itu, para guru memfokuskan diri pada upaya 
penuangan pengetahuan ke dalam kepala siswa tanpa memperhatikan bahwa 
mereka saat memasuki kelas mempunyai bekal kemampuan pengetahuan yang 
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tidak sama. Metode pembelajaran yang dijalankan adalah pembelajaran satu arah 
dimana siswa hanya sebagai obyek pendidikan, mereka ke sekolah hanya 
melaksanakan prinsip DDCH, yaitu Duduk, Dengar, Catat, Hafal sehingga 
keaktifan siswa sangat kurang saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Belajar Fisika merupakan suatu proses yang kompleks, sebab siswa tidak 
hanya sekedar menerima dan menyerap informasi yang diberikan oleh guru, tetapi 
melibatkan diri dalam proses belajar tersebut untuk mendapatkan ilmu itu sendiri. 
Oleh karena itu seorang guru harus bisa menentukan secara tepat model 
pembelajaran apa yang sebaiknya dipakai supaya siswa tetap bisa aktif didalam 
proses belajar mengajar tersebut. Guru sebaiknya menggunakan suatu model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan,walaupun pada 
dasarnya tidak ada model pembelajaran yang paling ampuh, sebab setiap model 
pembelajaran yang digunakan pasti mempunyai kelebihan dan kelemahan. 
Metode adalah suatu cara dalam menyampaikan sutu konsep pelajaran. 
Terdapat beberapa macam metode pembelajaran diantaranya adalah metode 
ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan eksperimen. Selain itu proses 
pembelajaran juga membutuhkan suatu pendekatan. Pendekatan pembelajaran 
antara lain pendekatan konsep, deduktif, induktif, konstruktivisme, Quantum 
Learning, dan ketrampilan proses. Di antara metode dan pendekatan pembelajaran 
tersebut, pada umumnya guru cenderung menggunakan metode ceramah dengan 
pendekatan konsep. Dengan metode dan pendekatan tersebut guru menyampaikan 
konsep pelajaran hanya dengan penjelasan lisan secara langsung kepada siswa. 
Siswa hanya dibiarkan duduk dengan tenang, mendengarkan setiap apa yang 
diajarkan oleh guru, mencatat tulisan yang ada di papan tulis dan kemudian 
menghafalkannya. Akibatnya suasana kelas terasa gersang, membosankan dan 
tidak menyenangkan.  
Metode pembelajaran yang tepat untuk mempelajari fisika adalah 
eksperimen. Karena dengan metode ini siswa dimungkinkan mengalami secara 
langsung konep-konsep yang dipelajari. Pendekatan yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran fisika diantaranya adalah Quantum Learning dan ketrampilan 
proses. Dengan pendekatan Quantum Learning melalui metode eksperimen 
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dimungkinkan tercipta suatu model pembelajaran yang menyenangkan karena 
mereka belajar dalam lingkungan belajar yang aman dan menyenangkan yaitu  
diiringi dengan musik, penataan meja kursi yang teratur dan terciptanya suasana 
belajar yang santai. Selain itu, mereka juga secara langsung terlibat secara aktif 
dalam pendalaman konsep melalui eksperimen. Karena kondisi yang 
menyenangkan ini maka secara otomatis akan membangkitkan semangat siswa 
untuk belajar. Penyampaian materi pelajaran untuk siswa akan terasa nyaman dan 
menyenangkan apabila suasana dan dunia emosi mereka ikut terlibat. Sedangkan 
dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen akan 
memungkinkan siswa menemukan fakta dan konsep fisika dengan jalan 
mengembangkan ketrampilan dan kemampuan yang ada.  
Keberhasilan proses belajar mengajar selain dipengaruhi oleh metode 
pembelajaran dipengaruhi juga oleh faktor lain yaitu kemampuan awal siswa. 
Kemampuan awal merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mengikuti proses 
belajar mengajar. Untuk itu pada setiap awal kegiatan belajar mengajar seorang 
pengajar seharusnya mengetahui kemampuan awal siswanya, sehingga diharapkan 
pengajar dapat menentukan bagaimana proses belajar mengajar diatur dan apa 
metode yang tepat untuk digunakan sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan.  
Pembelajaran Fisika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebaiknya 
disajikan dengan kegiatan yang menyenangkan yang disesuaikan dengan kondisi 
siswa. Indikator pembelajaran yang menyenangkan antara lain setelah proses 
pembelajaran dilakukan, mereka akan mengatakan bahwa fisika itu 
menyenangkan, mudah, saya menyukai dan menantikan pelajaran fisika pada 
pertemuan mendatang.  
Materi pembelajaran Fisika di SMP kelas V111 antara lain gaya dan 
percepatan, usaha dan energi, tekanan, getaran dan gelombang, bunyi, pemantulan 
cahaya, dan alat-alat optik. 
Pembelajaran Fisika menggunakan metode eksperimen dengan 
pendekatan Quantum Learning dan ketrampilan proses akan dapat membantu 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang ada. Hal ini dikarenakan siswa 
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terlibat secara langsung dalam pembelajaran sehingga mereka bisa 
mengembangkan ketrampilan dan kemampuan yang ada, dan pembelajaran ini 
dilakukan dengan perasaan senang karena lingkungan belajar yang aman dan 
menyenangkan yaitu  diiringi dengan musik, penataan meja kursi yang teratur dan 
terciptanya suasana belajar yang santai. Dengan kata lain, melalui pembelajaran 
ini dunia emosi mereka ikut terlibat. Hal inilah yang akan membuat siswa merasa 
senang belajar fisika dan pada akhirnya akan membuat mereka paham dengan 
konsep-konsep fisika. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pembelajaran Pemantulan Cahaya 
Menggunakan Metode Eksperimen dengan Pendekatan Quantum Learning 
Dan Ketrampilan Proses Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa SMP” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Pendidikan merupakan usaha memperbaiki kualitas sumber daya manusia. 
Oleh karena itu perlu untuk mengadakan perubahan pada pendekatan dan 
metode pembelajaran 
2. Penggunaan pendekatan konsep dengan metode ceramah kurang melibatkan 
keaktifan siswa sehingga diperlukan pendekatan dan metode yang tepat agar 
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena proses pembelajaran 
akan efektif  bila siswa terlibat secara aktif . 
3. Pada pembelajaran konvensional, siswa hanya dibiarkan duduk, mendengar, 
mencatat, dan menghafal serta tidak dibiasakan untuk belajar secara aktif 
sehingga diperlukan pengembangan pembelajaran yang inovatif dan kreatif 
yang mampu mengembangkan bakat dan potensi siswa secara optimal.  
4. Kemampuan awal dapat mendukung proses belajar mengajar. Setiap siswa 
mempunyai kemampuan awal yang berbeda-beda sehingga sebelum proses 
pembelajaran perlu diketahui kemampuan awal setiap siswa agar pengajar 
 108 
dapat menentukan pendekatan dan metode yang tepat yang akan digunakan 
sehingga belajar mengajar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan adanya keterbatasan waktu, 
sarana dan prasarana yang tersedia serta agar penelitian lebih terarah, maka 
penulis membatasi masalah pada : 
1. Pengajaran Fisika dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen dengan 
pendekatan Quantum Learning dan ketrampilan proses 
2. Kemampuan awal Fisika siswa dibatasi pada pencapaian keberhasilan 
akademik semester I 
3. Kemampuan kognitif Fisika siswa dibatasi pada pencapaian keberhasilan 
akademik nilai tes akhir pada pokok bahasan pemantulan cahaya. 
4. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah Pemantulan Cahaya yang 
merupakan salah satu pokok bahasan di SMP Negeri 14 Surakarta kelas VIII 
semester II. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka 
perumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum 
learning melalui metode eksperimen dengan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa? 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Fisika siswa kategori  
tinggi, kemampuan awal Fisika siswa kategori sedang dan kemampuan awal 
Fisika siswa kategori rendah terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa? 
3. Adakah interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran 





E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengaruh antara penggunaan 
pendekatan Quantum Learning melalui metode eksperimen dengan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa. 
2. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengaruh antara kemampuan awal 
Fisika siswa kategori tinggi, kemampuan awal Fisika siswa kategori sedang 
dan kemampuan awal Fisika siswa kategori rendah terhadap kemampuan 
kognitif  Fisika siswa. 
3. Mengetahui ada atau tidaknya interaksi pengaruh antara penggunaan 
pendekatan pembelajaran dengan kemampuan awal Fisika siswa terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Memberikan masukan kepada guru Fisika pada umumnya  dan peneliti pada 
khususnya untuk mengembangkan pembelajaran Fisika menggunakan metode 
eksperimen dengan pendekatan Quantum Learning dan ketrampilan proses 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam upaya mengaktifkan siswa 
untuk belajar. 
2. Memberikan wawasan pada guru perlunya meningkatkan mutu pembelajaran 
di sekolah khususnya pada pengajaran Fisika, lewat alternatif penyampaian 
pelajaran. 
3. Untuk memudahkan siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan guru 
dengan metode yang sesuai sehingga dapat meningkatkan kemampuan 











A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakekat Belajar  
a.   Pengertian Belajar 
Belajar sebagai kegiatan yang dilakukan manusia secara sadar dengan 
maksud dan tujuan tertentu merupakan kegiatan yang sangat kompleks dan 
meliputi banyak hal. Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat berbagai definisi 
tentang belajar yang dikemukakan oleh para ahli yang dipengaruhi oleh aliran 
psikologi yang dianut. Aliran psikologi yang memberikan definisi tentang 
belajar ada tiga yaitu psikologi behavioristik (perilaku), psikologi kognitif dan 
psikologi humanistik. Menurut aliran psikologi behavioristik, belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang didasari stimulus-respons, yaitu suatu proses 
yang memberikan respons atau tanggapan tertentu terhadap rangsangan dari 
luar. Aliran psikologi kognitif memberikan batasan belajar sebagai perubahan 
persepsi dan pemahaman yang tidak selalu terlihat sebagai tingkah laku, 
dengan kata lain bahwa tingkah laku seseorang selalu didasari oleh kognisi, 
yaitu tindakan mengenal atau memikirkan situasi di mana tingkah laku itu 
terjadi. Sedangkan menurut aliran psikologi humanistik belajar dihubungkan 
dengan masalah bagaimana setiap individu dipengaruhi dan dibimbing oleh 
maksud-maksud pribadi yang mereka hubungkan dengan pengalaman-
pengalaman individu tersebut. Definisi belajar yang lain dinyatakan oleh A. 
Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar, Zainal Arifin (1989: 78) “Belajar adalah 
proses yang memungkinkan berbagai potensi yang ada pada diri peserta didik 
dalam berinteraksi secara aktif dengan guru, peserta didik lain, dengan konsep 
dan fakta yang muncul di dalam kelas, dan dengan lingkungan belajar sebagai 
satu kesatuan”. Sedangkan menurut Rini Budiharti (2000:1),”Belajar adalah 
suatu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa”. 
Perubahan-perubahan itu berbentuk kemampuan-kemampuan baru yang 
dimiliki dalam waktu yang relatif lama. Sedangkan Menurut Oemar Hamalik 
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(2001:36),”Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman (learning is defined as modification or strengthening of behavior 
through experiencing)”. Dan menurut Winkel (1991: 36) dalam bukunya 
Psikologi Pengajaran menyebutkan, “Belajar adalah suatu aktivitas 
mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 
yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan-pemahaman, 
ketrampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat konstan dan berbekas”. 
Dari beberapa pendapat tentang definisi belajar maka dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu proses usaha sadar yang dilakukan individu 
dimana terjadi perubahan tingkah laku yang berbentuk kemampuan-
kemampuan  baru yang besifat permanen dan berkesinambungan mencakup 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik melalui interaksi dengan lingkungan. 
b.   Ciri-ciri dan Prinsip-prinsip Belajar 
Ciri-ciri kegiatan belajar ada 3 macam, yaitu: 
1)  Aktivitas yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada diri pelajar 
(individu yang belajar) (Behavioral Conges), baik aktual  maupun 
potensial. 
2) Perubahan itu pada pokoknya didapatkannya kemampuan baru yang 
berlaku dalam waktu yang relatif lama. 
3)   Perubahan itu terjadi karena usaha. (J. Gino, Suwarni, Suripto, Maryanto, 
Sutijan, 1999: 15) 
Prinsip-prinsip belajar sebagai berikut: 
1)  Hakekat belajar menyangkut potensi manusiawi dan kelakuannya. 
2)  Belajar memerlukan proses dan tahapan serta kematangan diri dari siswa. 
3) Belajar akan lebih mantap dan efektif  bila didorong dengan motivasi, 
terutama dari dalam. 
4)  Belajar merupakan proses percobaan dan conditioning/ pembiasaan. 
5) Kemampuan belajar seseorang harus diperhitungkan dalam rangka 
menentukan isi pelajaran 
6) Belajar dapat dilakukan dengan cara: (1) Diajari langsung, (2) kontak, 
penghayatan, pengalaman langsung, seperti: belajar bicara, sopan santun, 
dan lain-lain, (3) Pengenalan dan atau peniruan. 
7)   Belajar melalui praktek/ pengalaman langsung akan lebih efektif. 
8)  Perkembangan pengalaman anak akan banyak mempengaruhi kemampuan 
belajar yang bersangkutan. 
9)   Bahan pelajaran yang bermakna lebih mudah menarik untuk dipelajari. 
10) Informasi tentang: kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan akan banyak 
membantu kelancaran dan gairah belajar. 
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11)  Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam tugas, 
sehingga anak akan mengalaminya sendiri. (Sukirman, 1999: 12) 
c.  Tujuan Belajar  
Tujuan belajar merupakan komponen sistem pembelajaran yang sangat 
penting karena semua komponen dalam sistem pembelajaran atas dasar 
pencapaian tujuan belajar. Menurut Sardiman,AM (2001:26-28),”Tujuan 
belajar itu dibagi menjadi tiga jenis yaitu untuk mendapatkan pengetahuan, 
penanaman konsep dan keterampilan, serta pembentukan sikap”. Belajar untuk 
mendapatkan pengetahuan ditandai dengan kemampuan berfikir. Belajar 
menanamkan konsep memerlukan suatu keterampilan baik yang berupa 
jasmani maupun rohani. Belajar untuk pembentukan siksap mental dan 
perilaku siswa tidak akan terlepas dari penanaman nilai-nilai. Dalam hal ini 
guru tidak sekedar sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik yang 
memindahkan nilai-nilai pada anak didiknya sehingga siswa akan tumbuh 
kesadaran dan kemampuannya untuk mempraktekkan segala sesuatu yang 
dipelajarinya. Menurut Bloom tujuan belajar dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok yaitu kognitif, afektif dan psikomotor seperti yang dirangkum  dari 
J. Gino et al (1999:19-21): 
1). Ranah Kognitif, meliputi enam tingkatan yaitu: 
a)  Pengetahuan, mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari 
dan disimpan dalam ingatan. 
b)  Pemahaman, mencakup kemampuan untuk menagkap makna dan arti 
dari bahan yang dipelajari. 
c)  Penerapan, mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah 
pada satu kasus yang konkret dan baru. 
d)   Analisis, mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan. 
 e)   Sintesis, mencakup kemampuan untuk membentuk satu kesatuan. 
f)   Evaluasi, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu pendapat. 
2).  Ranah Afektif, meliputi lima tingkatan 
a)  Kemampuan menerima, mencakup kepekaan adanya suatu rangsang. 
b)  Kemauan menanggapi, mencakup kerelaan menanggapi secara aktif. 
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 c) Berkeyakinan, mencakup kemampuan untuk menghayati nilai 
kehidupan. 
d)  Penerapan kerja, mencakup kemampuan membentuk sistem nilai. 
e) Ketelitian, mencakup kemampuan memberikan penilaian dan membawa 
diri.   
3).  Ranah Psikomotor, meliputi: 
a)   Gerak tubuh, mencakup kemampuan melakukan gerak yang sesuai. 
b) Koordinasi gerak, mencakup kemampuan melakukan serangkaian 
keterampilan gerak dengan lancar, tepat dan efisien. 
c) Komunikasi non verbal, mencakup kemampuan subyek belajar 
menentukan makna yang tersirat dalam suatu pesan. 
d)  Perilaku berbicara, mencakup kemampuan menggunakan bahasa yang 
benar. 
d.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 
adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan 
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
1)  Faktor Intern 
Dari faktor intern dibagi menjadi tiga faktor yaitu : faktor jasmaniah, 
faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 
a)   Faktor jasmaniah, meliputi: kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis, meliputi: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan. 
c) Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 
(Slameto, 2003: 54-59). 
2)  Faktor ekstern 
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat dikelompokkan 
menjadi tiga faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat. 
a) Faktor keluarga,meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar 
belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah, meliputi:  metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa dan alat pelajaran. 
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c) Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, media 
massa, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. (Slameto, 
2003:60-71). 
e.   Beberapa Pandangan Tentang Belajar 
1) Belajar Menurut Gagne 
Menurut Robert Gagne, belajar merupakan kegiatan yang kompleks. 
Hasil belajar berupa kapabilitas yang timbul dari stimulus yang berasal 
dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh pelajar. Dengan 
demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat 
stimulasi lingkungan, melewati pengelolaan informasi, menjadi kapabilitas 
baru. 
Menurut Gagne belajar terdiri dari tiga komponen penting, yaitu 
kondisi eksternal, kondisi internal dan hasil belajar. Komponen-
komponen tersebut digambarkan pada bagan 2.1 berikut, 
                 Kondisi internal belajar          Hasil belajar 
 
           Informasi verbal 
   Ketrampilan intelektual 
   Ketrampilan motorik 
   Sikap  
   Siasat kognitif 
 





   
  
               Kondisi eksternal belajar 
    (Dimyanti dan Mudjiono, 1999: 10-11) 
  Gambar 2.1 Komponen Belajar 
Semua hasil belajar yang tercantum pada gambar 2.1 merupakan 
kapabilitas siswa. Kapabilitas siswa tersebut antara lain: 
 
Keadaan internal dan  
proses kognitif siswa 
Stimulus dari lingkungan 
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a) Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan 
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
Pemilikan informasi verbal memungkinkan individu berperan dalam 
kehidupan 
b) Ketrampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk 
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep 
dan lambang. Ketrampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak, 
konsep konkret dan terdefinisi, dan prinsip 
c) Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
d) Ketrampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani. 
e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan 
penilaian terhadap obyek tersebut. (Dimyanti dan Mujdiono, 1999: 11-
12) 
Gagne mengemukakan bahwa dalam belajar terdiri atas tiga tahap yang 
meliputi sembilan fase. Tahapan tersebut antara lain persiapan belajar, 
pemerolehan dan unjuk perbuatan serta alih belajar. Untuk lebih jelasnya 
disajikan dalam table 2.1 
 
Tabel 2.1. Hubungan antara Fase Belajar dan Acara Pembelajaran. 










dan ketrampilan yang 
sesuai dengan 
memori kerja). 
Menarik perhatian siswa 
dengan kejadian yang 
tidak biasa, pertanyaan 
atau perubahan stimulus.  
Memberitahukan tujuan 
belajar kepada siswa. 
Merangsang siswa agar 
mengingat kembali hasil 






4.Persepsi selek tif atas 
sifat sti mulus. 
5. Sandi semantik. 
 













Retrival dan alih 
belajar 
8. Pengisyaratan. 
9. Pemberlakuan secara 
umum 
Menilai perbuatan siswa. 
Meningkatkan retensi 




(Dimyanti dan Mujdiono, 1999: 13) 
Pembelajaran menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 
Quantum Learning dan ketrampilan proses dalam penelitian ini melewati 
tahap-tahap belajar yang telah disebutkan di atas.  Dengan demikian 
pandangan Gagne tentang belajar sesuai dengan pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen dengan pendekatan Quantum Learning dan ketrampilan 
proses. 
2) Belajar Menurut Piaget 
Piaget mengemukakan bahwa pengetahuan anak dibentuk oleh 
individu, karena individu melakukan interaksi terus-menerus dengan 
lingkungan yang selalu mengalami perubahan. Sehingga interaksi dengan 
lingkungan mengakibatkan fungsi intelek semakin berkembang. 
Perkembangan intelektual melalui beberapa tahap, seperti yang dirangkum 
dari Dimyanti dan Mudjiono (1999: 13-14) yaitu: 
a) Tahap sensori motor (0-2 tahun) 
Pada tahap ini anak mengenal lingkungan dengan menggunakan 
kemampuan sensorik dan motorik, seperti penglihatan, penciuman, 
pendengaran, perabaan dan gerakan. 
b) Tahap pra-operasional (2-7 tahun) 
Pada tahap pra-operasional anak mengandalkan pada persepsi tentang 
realitas. Anak sudah mampu menggunakan simbol, bahasa, konsep 





c) Tahap operasional konkret (7-11 tahun) 
Pada tahap ini anak dapat mengembangkan pikiran logis. Anak dapat 
mengikuti penalaran logis, meskipun kadang-kadang memecahkan 
masalah secara trial and error. 
d) Tahap operasional formal (11 tahun ke atas) 
Pada tahap operasional formal anak dapat berpikir secara abstrak 
seperti orang dewasa. Setiap individu membangun sendiri 
pengetahuannya di dalam pikiran. Pengetahuan yang dibangun tersebut 
terdiri atas pengetahuan fisik, pengetahuan logika-matematik dan 
pengetahuan sosial. Pengetahuan fisik berkaitan dengan sifat-sifat fisik 
obyek atau kejadian, misalnya bentuk, besar, berat dan bagaimana 
obyek berinteraksi satu dengan yang lainnya. Pengetahuan logika-
matematik merupakan pengetahuan yang dibentuk dari perbuatan 
berfikir anak terhadap suatu obyek tertentu. Pengetahuan sosial 
terbentuk dari interaksi individu dengan orang lain. 
Belajar pengetahuan terdiri atas tiga fase, yaitu eksplorasi, pengenalan 
konsep dan aplikasi konsep. Pada fase eksplorasi siswa mempelajari gejala 
dengan bimbingan. Pada fase pengenalan konsep, siswa mengenal konsep 
yang ada hubungannya dengan gejala. Pada fase aplikasi konsep, siswa 
menggunakan konsep untuk meneliti gejala lain yang lebih lanjut. 
3) Belajar Menurut Bruner  
Bruner tidak mengembangkan suatu teori belajar yang sistematis. 
”Menurut Bruner inti dari belajar yang terpenting  adalah cara-cara 
bagaimana orang memilih, mempertahankan, dan mentransformasi 
informasi secara aktif. Sehingga, Bruner memusatkan perhatiannya pada 
masalah apa yang dilakukan manusia dengan informasi yang diterimanya, 
dan apa yang dilakukannya sesudah memperoleh informasi yang diskrit itu 
untuk mencapai pemahaman yang memberikan kemampuan padanya.” 
(Ratna Wilis Dahar, 1989: 97-98) 
Dalam menciptakan kerangka kognitif, Bruner menyarankan siswa 
harus belajar melalui kegiatan mereka sendiri dengan memasukkan 
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konsep-konsep dan prinsip-prinsip, mereka harus didorong untuk 
mempuyai pengalaman dan melakukan eksperimen serta membiarkan 
mereka menemukan prinsip-prinsip bagi dirinya sendiri. Pengalaman yang 
dimiliki siswa terus bertambah dan menumpuk sehingga menyerupai suatu 
bengunan mental yang masing-masing bagiannya terintegrasi dengan 
bagian yang lain. Dalam pembentukan mental, pembentukan konsep 
berperan sangat besar dan setiap bangunan mental bersifat individual, 
sehingga cara menanggapi sesuatu obyektif sama dapat berlainan.    
Menurut Bruner, cara belajar dengan menemukan sendiri tersebut 
sesuai dengan hakikat manusia sebagai seorang yang mencari-cari secara 
aktif dan menghasilkan pengetahuan dan pemahaman yang bermakna. 
Kelebihan cara belajar ini adalah hasilnya lebih berakar dan mengendap 
dari pada cara belajar yang lain, menimbulkan keingintahuan siswa, 
meningkatkan kemampuan bernalar siswa serta dapat mengajarkan 
ketrampilan untuk memecahkan masalah secara mandiri kepada siswa. 
Pembelajaran dengan menggunakan teori Bruner akan membantu siswa 
meningkatkan kemampuan ilmiah dan kemampuan berfikir. ”The 
participants were asked using J. Bruner’s induction (open-ended 
experiment) method to gain scientific and mental skills”.(Nail Ozek & 
Selahattin Gonen, 2005: 21) 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pandangan 
Bruner tentang belajar sesuai dengan pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen dengan pendekatan Quantum Learning dan ketrampilan 
proses. Dengan kedua pendekatan tersebut melalui metode eksperimen 
akan mendorong siswa untuk mempunyai pengalaman dalam memperoleh 
konsep-konsep yang dipelajari. 
 
2.  Hakekat Mengajar 
a.  Pengetian Mengajar 
Mengajar merupakan istilah kunci yang tidak pernah luput dari 
pembahasan mengenai pendidikan, karena erat hubungannya antara belajar 
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dan mengajar. Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk 
menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan 
memungkinkan untuk proses belajar. A. Tabrani Rusyan et al (1989: 26) 
memberikan batasan, “Mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam 
rangka memberikan kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar-
mengajar sesuai dengan tujuan yang dirumuskan”. Menurut Hasibuan J.J. 
yang dikutip oleh J. Gino et al (1999: 32), “Mengajar adalah menciptakan 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar”. Sardiman A.M 
(2001:46) menyatakan bahwa,“Mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas 
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses belajar”. Muhibbin 
Syah (1995:219) mengungkapkan bahwa,”Mengajar adalah kegiatan 
mengembangkan seluruh potensi ranah psikologis melalui penataan 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya kepada siswa agar terjadi 
proses belajar”. 
Dari definisi tentang mengajar di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian mengajar adalah suatu upaya yang disengaja untuk menciptakan 
lingkungan sebaik-baiknya bagi proses belajar sehingga tercapai tujuan belajar 
yang dirumuskan. 
b.   Prinsip-prinsip Mengajar 
 Dalam mengajar guru harus berhadapan dengan sekelompok manusia yang 
memerlukan bimbingan dan pembinaan untuk menuju kedewasaan, sehingga 
sadar akan tanggung jawabnya masing-masing. Karena tugas guru yang berat 
tersebut, maka guru harus mempunyai prinsip-prinsip mengajar seperti yang 
dirangkum dari Slameto (2003:35-39), sebagai berikut: 
1) Perhatian 
Di dalam mengajar guru harus dapat membangkitkan perhatian anak pada 
pelajaran yang disampaikan. Perhatian lebih besar bila anak mempunyai 
minat dan bakat. 
2) Aktifitas 
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Dalam proses belajar mengajar, guru perlu menimbulkan aktifitas anak 
dalam berfikir maupun berbuat. Bila anak menjadi pertisipan yang aktif, 
maka akan memiliki ilmu pengetahuan itu dengan baik, dan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Apersepsi 
Setiap guru dalam mengajar perlu menghubungkan pelajaran yang akan 
diberikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki anak, ataupun 
pengalamannya.  
4) Peragaan 
Saat mengajar di depan kelas, guru harus dapat berusaha menunjukkan 
benda-benda yang asli. Bila mengalami kesulitan menunjukkan model, 
gambar, benda tiruan, atau dengan menggunakan media lain seperti radio, 
TV dan sebagainya. 
5) Repetisi 
Penjelasan suatu unit pelajaran perlu diulang-ulang sehingga pengertian itu 
makin lama semakin lebih jelas dan dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah. 
6) Korelasi 
Hubungan antara setiap mata pelajaran perlu diperhatikan, agar dapat 
memperluas dan memperdalam pengetahuan siswa itu sendiri. 
7) Konsentrasi 
Hubungan antara mata pelajaran dapat diperluas yaitu dapat dipusatkan 
kepada salah satu pusat minat, sehingga anak memperoleh pengetahuan 
secara luas dan mendalam. 
8) Sosialisasi 
Bekerja di dalam kelompok dapat meningkatkan cara berpikir sehingga 
dapat memecahkan masalah dengan baik dan lancar. 
9) Individualisasi 
Setiap individu mempunyai perbedaan yang khas sehingga guru 
diharapkan dapat mendalami perbedaan anak secara individu, agar dapat 
melayani pendidikan yang sesuai dengan perbedaan anak. 
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10) Evaluasi 
Evaluasi dapat menggambarkan kemajuan anak, prestasinya, hasil rata-
ratanya, tetapi dapat juga menjadi bahan umpan balik bagi guru. Demikian 
guru dapat meneliti dirinya dan berusaha memperbaiki dalam perencanaan 
maupun teknik penyajian. 
Selain mempunyai prinsip-prinsip mengajar seperti yang dikemukakan oleh 
Slameto (2003: 35-39), sebelum mengajar seorang guru juga harus 
mempunyai daftar tujuan yang akan dicapai sebagai persiapan program dan 
membuat struktur program dan susunan mata pelajaran untuk pencapaian 
tujuan program tersebut. “that 21th  century physics teacher should possess, 
suggest a lists of goals for a physics teacher preparation program, and 
describes the structure and the course contents of a program guided by these 
goals”. (Eugenia Etkina, 2005: 3 ). 
 
3. Hakekat Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Istilah “pembelajaran” sama dengan instruction atau “pengajaran”. 
Menurut purwadarminta yang dikutip oleh J. Gino et al (1999: 30)Pengajaran 
mempunyai arti cara (perbuatan) mengajar atau mengajarkan. Kegiatan belajar 
dan pembelajaran merupakan satu kesatuan dari dua kegiatan yang searah. 
Kegiatan belajar adalah kegiatan kegiatan primer dalam kegiatan belajar 
pembelajaran tersebut, sedangkan pembelajaran merupakan kegiatan sekunder 
yang diupayakan untuk dapat tercapainya kegiatan belajar yang optimal. 
Sedangkan menurut J. Gino et al (1999: 32) “ Pembelajaran adalah usaha 
sadar dan disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar dengan jalan 
mengaktifkan faktor ekstern dan faktor intern dalam kegiatan belajar 
mengajar”. 
Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah usaha sadar dari pengajar untuk membuat siswa belajar, yaitu 
terjadinya perubahan pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku dalam diri 
pelajar dengan jalan mengaktifkan faktor ekstern dan faktor intern. 
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b. Ciri-ciri Pembelajaran 
Ciri-ciri pembelajaran ditekankan pada unsur-unsur dinamis dalam 
proses belajar siswa. Unsur-unsur dinamis tersebut seperti yang dirangkum 
dari J. Gino et al (1999: 36-39) adalah sebagai berikut:  
1) Motivasi belajar 
Motivasi yaitu serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan 
bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk mengelakkan perasaan tidak 
senang/ suka itu. 
2) Bahan belajar 
Bahan belajar yaitu segala informasi yang berupa fakta, prinsip dan konsep 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Alat bantu belajar 
Alat bantu belajar adalah semua alat yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) 
pembelajaran dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima 
(siswa). 
4) Suasana belajar 
Suasana belajar yang diciptakan harus dapat menimbulkan aktivitas atau 
kegairahan belajar siswa.  
5) Kondisi subyek belajar 
Mengenai kondisi siswa dapat dikemukakan sebagai berikut: (1) siswa 
memiliki sifat yang unik, (2) setiap siswa memiliki kesamaan dan 
ketidaksamaan. 
 
4. Pembelajaran Fisika  di SMP 
a.  Hakekat Fisika 
Fisika menjadi bagian dari ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala 
alam IPA. Sedangkan IPA sendiri adalah suatu kumpulan pengetahuan yang 
tersusun secara sistematis tentang gejala alam dan perkembangannya tidak 
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hanya ditunjukkan oleh fakta-fakta tapi juga timbulnya metode ilmiah dan 
sikap ilmiah. Maka dapat dikatakan bahwa IPA meliputi 3 hal, yaitu: 
1) Produk IPA 
Produk IPA adalah semua pengetahuan tentang gejala alam yang telah 
dikumpulkan melalui pengamatan / observasi. Produk IPA berupa fakta, 
konsep, prinsip, hukum dan teori. 
2) Proses IPA 
Proses IPA sering disebut juga proses ilmiah / metode ilmiah. Yang disebut 
dengan metode ilmiah adalah gabungan antara penataran dan pengujian secara 
empiris. Adapun langkah-langkah metode ilmiah adalah identifikasi masalah, 
perumusan masalah, penyusunan hipotesis, melakukan eksperimen, pengujian 
hipotesis dan penarikan kesimpulan. 
3) Nilai dan sikap ilmiah 
Selama melakukan metode ilmiah melalui proses observasi, eksperimen dan 
berfikir logis harus digunakan sikap jujur, obyektif dan komunikatif agar dapat 
mencapai hasil IPA yang benar. 
Sampai saat ini definisi fisika yang baku belum diperoleh karena 
pengertian yang dikemukakan oleh para ahli dipengaruhi oleh latar belakang 
dan kemampuan ahli yang bersangkutan, untuk itu perlu diketahui pendapat 
dari beberapa ahli tentang fisika tersebut. Brouckhous menyatakan bahwa, 
“Fisika adalah pelajaran tentang kejadian dalam alam, yang memungkinkan 
penelitian dengan percobaan, pengukuran apa yang didapat, penyajian secara 
sistematis dan berdasarkan peraturan-peraturan umum “ (Herbert Druxes, 
Gernot Born, & Fritz Siemsen, 1986:3). Sedangkan Gertsen berpendapat, 
“Fisika adalah suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam sederhananya 
dan berusaha menemukan hubungan antara kenyataan-kenyataannya. 
Persyaratan-persyaratan dasar untuk pemecahan masalah adalah mengamati 
gejala-gejala tersebut “ (Herbert Druxes et al, 1986: 3). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fisika adalah ilmu yang 
mempelajari tentang kejadian alam yang berkembang didasarkan atas 
penelitian, percobaan, pengamatan dan pengukuran serta penyajian konsep, 
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teori secara matematis dengan memperlihatkan konsep-konsep ilmu yang 
mempengaruhinya. 
b.  Masalah Pembelajaran Fisika 
Secara keseluruhan fisika sebagai ilmu pengetahuan yang berusaha 
menguraikan serta menjelaskan hukum-hukum alam dan kejadian-kejadian 
dalam alam dengan gambaran menurut pemikiran-pemikiran manusia. 
Gambaran ini berupa teori-teori dan model fisika yang seragam dan tidak 
dapat disangkal lagi. Kita tidak dapat memberikan begitu saja masalah-
masalah yang ditemukan dalam mengajar fisika pada sekolah-sekolah 
pendidikan umum. Berbagai masalah terjadi dari luar fisika tetapi yang lain 
benar-benar terjadi dalam jangkauan lingkungan fisika sendiri, diantaranya 
bahwa siswa menganggap fisika itu sulit dan merupakan mata pelajaran yang 
berat. Masalah ini harus segera di atasi agar fungsi dan tujuan Pembelajaran 
Fisika di SMP dapat tercapai. 
c.  Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Fisika di SMP 
Mata pelajaran  IPA di SMP mencakup kajian tentang biologi dan fisika. 
Mata pelajaran IPA merupakan perluasan dan pendalaman IPA di SD dan 
sebagai dasar untuk mempelajari perilaku benda dan energi serta keterkaitan 
antara konsep dan penerapannya dalam kehidupan nyata.  
Fisika merupakan cabang IPA yang mempunyai karakteristik tertentu 
dalam kehidupan dan mempunyai nilai yang selalu berkembang. Dalam usaha 
mengembangkan fisika dapat dilakukan melalui jalur pendidikan dan 
pengajaran. 
Fungsi mata pelajaran IPA (sains) di SMP pada dasarnya untuk 
memberikan pengetahuan tentang lingkungan alam, mengembangkan 
keterampilan, wawasan kesadaran, teknologi yang berkaitan dengan 
pemanfaatan dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai prasyarat untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah. Hal ini sesuai dengan yang 
tercantum dalam Depdiknas (2003:2), yaitu: 
1).   Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
2).   Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah 
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3). Mempersiapkan siswa menjadi warganegara yang melek sains dan 
teknologi 
4).  Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  
Sedangkan tujuan Pembelajaran IPA (Sains) di SMP pada dasarnya untuk 
memberikan pengetahuan guna memahami konsep-konsep fisika dan 
keterkaitannya, serta mampu menerapkanya dengan metode ilmiah yang 
melibatkan ketrampilan proses untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam Depdiknas (2003: 2) disebutkan bahwa tujuan 
pembelajaran sains adalah sebagai berikut: 
1). Menanamkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya 
2). Memberikan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, prinsip dan 
konsep sains serta keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. 
3). Memberikan pengalaman kepada siswa dalam merencanakan dan 
melakukan kerja ilmiah untuk membentuk sikap ilmiah. 
4). Meningkatkan kesadaran untuk memelihara dan melestarikan lingkungan 
serta sumber daya alam. 
5). Memberikan bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang selanjutnya.  
 
5. Pendekatan Pembelajaran 
Siswa mempunyai berbagai macam potensi yang dapat dikembangkan 
melalui proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang tepat. 
Penggunaan pendekatan pembelajaran tersebut harus disesuaikan dengan tujuan 
dan bahan pelajaran. “Pendekatan didefinisikan sebagai jalan atau arah yang 
ditempuh oleh guru atau siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, dilihat dari 
sudut bagaimana materi itu disusun dan disajikan”. (Margono, 1998: 39). Menurut 
Rini Budiharti (1998: 2), 
 
Pendekatan adalah cara umum dalam memandang permasalahan atau 
objek kajian, sehingga berdampak ibarat seseorang mengenakan 
kacamata dengan warna tertentu di dalam memandang alam sekitar, 
kacamata yang berwarna hijau akan menyebabkan dunia kelihatan 
kehijau-hijauan, kacamata berwarna coklat membuat dunia kelihatan 
kecoklat-coklatan dan seterusnya.  
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
adalah suatu rancangan sistem pembelajaran yang dilakukan untuk menyelesaikan 
persoalan pembelajaran secara menyeluruh yang tertuju pada pencapaian tujuan 
pembelajaran tertentu. Pilihan pendekatan pembelajaran akan menentukan variasi 
metode, media, dan pola pengelompokan subyek belajar. Pada akhirnya pilihan 
pendekatan berpengaruh pula pada cara evaluasi. 
a. Pendekatan Quantum Learning 
Quantum Learning adalah gabungan yang sangat seimbang antara 
bekerja dan bermain, antara rangsangan internal dan eksternal, dan antara 
waktu yang dihabiskan di dalam zona aman Anda berada dan melangkahlah 
keluar dari tempat itu. (Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, 1999: 86). 
Sedangkan menurut Setiawan Santana Kurnia 
(http://depdiknas.go.id/jurnal/34/editorial34, 17 juli 2008), “Quantum 
Learning ialah kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses belajar yang dapat 
mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai 
suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat” . 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, pendekatan Quantum Learning 
adalah suatu kiat, petunjuk, dan strategi dalam proses pembelajaran yang 
menggabungkan antara rangsangan internal dan eksternal untuk menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan bermanfaat.  
Prinsip yang mendasari Quantum Learning adalah bahwa sugesti dapat 
dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap detil apa pun 
memberikan sugesti positif atau negatif. Untuk mendapatkan sugesti positif, 
beberapa teknik digunakan. Para murid di dalam kelas dibuat menjadi 
nyaman. Musik dipasang, partisipasi mereka didorong lebih jauh. Poster-
poster besar, yang menonjolkan informasi, ditempel. Guru-guru yang terampil 
dalam seni pengajaran sugestif bermunculan. 
Prinsip suggestology hampir mirip dengan proses accelerated learning, 
pemercepatan belajar: yakni, proses belajar yang memungkinkan siswa belajar 
dengan kecepatan yang mengesankan, dengan upaya yang normal, dan 
dibarengi kegembiraan. Suasana belajar yang efektif diciptakan melalui 
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campuran antara lain unsur-unsur hiburan, permainan, cara berpikir positif, 
dan emosi yang sehat.  
 
Quantum learning mencakup aspek-aspek penting dalam program 
neurolinguistik (NLP), yaitu suatu penelitian tentang bagaimana otak 
mengatur informasi. Program ini meneliti hubungan antara bahasa dan 
perilaku dan dapat digunakan untuk menciptakan jalinan pengertian 
siswa dan guru. Para pendidik dengan pengetahuan NLP mengetahui 
bagaimana menggunakan bahasa yang positif untuk meningkatkan 
tindakan-tindakan posistif – faktor penting untuk merangsang fungsi 
otak yang paling efektif. Semua ini dapat pula menunjukkan dan 
menciptakan gaya belajar terbaik dari setiap orang (Bobby De Porter dan 
Hernacki, 1999: 14). 
 
Beberapa hal yang penting dicatat dalam Quantum Learning adalah 
sebagai berikut. Para siswa dikenali tentang kekuatan pikiran yang tak 
terbatas. Ditegaskan bahwa otak manusia mempunyai potensi yang sama 
dengan yang dimilliki oleh Albert Einstein. Selain itu, dipaparkan tentang 
bukti fisik dan ilmiah yang memerikan bagaimana proses otak itu bekerja. 
Melalui hasil penelitian Global Learning, dikenalkan bahwa proses belajar itu 
mirip bekerjanya otak seorang anak 6-7 tahun yang seperti spons menyerap 
berbagai fakta, sifat-sifat fisik, dan kerumitan bahasa yang kacau dengan cara 
yang menyenangkan dan bebas stres. Bagaimana faktor-faktor umpan balik 
dan rangsangan dari lingkungan telah menciptakan kondisi yang sempurna 
untuk belajar apa saja. Hal ini menegaskan bahwa kegagalan, dalam belajar, 
bukan merupakan rintangan. Keyakinan untuk terus berusaha merupakan alat 
pendamping dan pendorong bagi keberhasilan dalam proses belajar. Setiap 
keberhasilan perlu diakhiri dengan kegembiraan dan tepukan. 
Berdasarkan penjelasan mengenai apa dan bagaimana unsur-unsur dan 
struktur otak manusia bekerja, dibuat model pembelajaran yang dapat 
mendorong peningkatan kecerdasan linguistik, matematika, visual/spasial, 
kinestetik/perasa, musikal, interpersonal, intarpersonal, dan intuisi. Bagaimana 
mengembangkan fungsi motor sensorik (melalui kontak langsung dengan 
lingkungan), sistem emosional-kognitif (melalui bermain, meniru, dan 
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pembacaan cerita), dan kecerdasan yang lebih tinggi (melalui perawatan yang 
benar dan pengondisian emosional yang sehat). Bagaimana memanfaatkan 
cara berpikir dua belahan otak kiri dan kanan. Proses berpikir otak kiri (yang 
bersifat logis, sekuensial, linear dan rasional), misalnya, dikenakan dengan 
proses pembelajaran melalui tugas-tugas teratur yang bersifat ekspresi verbal, 
menulis, membaca, asosiasi auditorial, menempatkan detil dan fakta, fonetik, 
serta simbolisme. Proses berpikir otak kanan (yang bersifat acak, tidak teratur, 
intuitif, dan holistik), dikenakan dengan proses pembelajaran yang terkait 
dengan pengetahuan nonverbal (seperti perasaan dan emosi), kesadaran akan 
perasaan tertentu (merasakan kehadiran orang atau suatu benda), kesadaran 
spasial, pengenalan bentuk dan pola, musik, seni, kepekaan warna, kreatifitas 
dan visualisasi. Semua itu, pada akhirnya, tertuju pada proses belajar yang 
menargetkan tumbuhnya emosi positif, kekuatan otak, keberhasilan, dan 
kehormatan diri. Keempat unsur ini bila digambarkan saling terkait. Dari 
kehormatan diri, misalnya, terdorong emosi positif yang mengembangkan 
kekuatan otak, dan menghasilkan keberhasilan, lalu (balik lagi) kepada 
penciptaan kehormatan diri. 
Dari proses inilah, quantum learning menciptakan konsep motivasi, 
langkah-langkah menumbuhkan minat, dan belajar aktif. Membuat simulasi 
konsep belajar aktif dengan gambaran kegiatan seperti: belajar apa saja dari 
setiap situasi, menggunakan apa yang Anda pelajari untuk keuntungan Anda, 
mengupayakan agar segalanya terlaksana, bersandar pada kehidupan. 
Gambaran ini disandingkan dengan konsep belajar pasif yang terdiri dari: 
tidak dapat melihat adanya potensi belajar, mengabaikan kesempatan untuk 
berkembang dari suatu pengalaman belajar, membiarkan segalanya terjadi, 
menarik diri dari kehidupan. 
Dalam kaitan itu pula, antara lain, Quantum Learning mengonsep 
tentang lingkungan belajar yang tepat. Penataan lingkungan ditujukan kepada 
upaya membangun dan mempertahankan sikap positif. Sikap positif 
merupakan aset penting untuk belajar. Peserta didik quantum dikondisikan ke 
dalam lingkungan belajar yang optimal baik secara fisik maupun mental. 
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Dengan mengatur lingkungan belajar demikian rupa, para pelajar diharapkan 
mendapat langkah pertama yang efektif untuk mengatur pengalaman belajar. 
Penataan lingkungan belajar ini dibagi dua yaitu: lingkungan mikro dan 
lingkungan makro. Lingkungan mikro ialah tempat peserta didik melakukan 
proses belajar (bekerja dan berkreasi). Quantum learning menekankan 
penataan cahaya, desain ruang, dan musik, karena semua itu dinilai 
mempengaruhi peserta didik dalam menerima, menyerap, dan mengolah 
informasi. Ini tampaknya yang menjadi kekuatan orisinalitas Quantum 
Learning. Akan tetapi, dalam kaitan pengajaran umumnya di ruang-ruang 
pendidikan di Indonesia, lebih baik memfokuskan perhatian kepada penataan 
lingkungan formal dan terstruktur seperti: meja, kursi, tempat khusus, dan 
tempat belajar yang teratur. Target penataannya ialah menciptakan suasana 
yang menimbulkan kenyamanan dan rasa santai. Keadaan santai mendorong 
siswa untuk dapat berkonsentrasi dengan sangat baik dan mampu belajar 
dengan sangat mudah. Keadaan tegang menghambat aliran darah dan proses 
otak bekerja serta akhirnya konsentrasi siswa. 
Lingkungan makro ialah dunia yang luas. Peserta didik diminta untuk 
menciptakan ruang belajar di masyarakat. Mereka diminta untuk memperluas 
lingkup pengaruh dan kekuatan pribadi, berinteraksi sosial ke lingkungan 
masyarakat yang diminatinya. Setiap siswa diminta berhubungan secara aktif 
dan mendapat rangsangan baru dalam lingkungan masyarakat, agar mereka 
mendapat pengalaman membangun gudang penyimpanan pengertahuan 
pribadi. Selain itu, berinteraksi dengan masyarakat juga berarti mengambil 
peluang-peluang yang akan datang, dan menciptakan peluang jika tidak ada, 
dengan catatan terlibat aktif di dalam tiap proses interaksi tersebut (untuk 
belajar lebih banyak mengenai sesuatu). Pada akhirnya, interaksi ini 
diperlukan untuk mengenalkan siswa kepada kesiapan diri dalam melakukan 
perubahan. Mereka tidak boleh terbenam dengan situasi status quo yang 
diciptakan di dalam lingkungan mikro. Mereka diminta untuk melebarkan 
lingkungan belajar ke arah sesuatu yang baru. Pengalaman mendapatkan 
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sesuatu yang baru akan memperluas “zona aman, nyaman dan merasa 
dihargai” dari siswa. 
b. Pendekatan Ketrampilan Proses 
Pendekatan keterampilan proses yang dikemukakan oleh Conny 
Semiawan (1985:18), yaitu: “Belajar mengajar yang mengembangkan 
keterampilan-keterampilan memproseskan perolehan, anak akan mampu 
menemukan dan mengembangkan sendiri, fakta dan konsep serta 
menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut”. 
Menurut Depdikbud yang dikutip oleh Moedjiono dan Moh. Dimyati 
bahwa “Pendekatan keterampilan proses dapat diartikan sebagai wawasan atau 
anutan pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik 
yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya 
telah ada dalam diri siswa”. (1991/ 1992:14) 
Dari uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan keterampilan 
proses adalah teknik mengajar yang melibatkan siswa secara intelektual, 
sosial, dan fisik. Agar siswa dapat menemukan sendiri fakta dan konsep-
konsep dengan kemampuan dan keterampilan yang ada. 
Ada 8 jenis keterampilan proses, seperti yang dikemukakan oleh 
Moedjiono dan Moh Dimyati (1991/1992: 16-19) yaitu:  
1). Mengamati 
Mengamati merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dan 
peristiwa alam dengan menggunakan pancaindera. 
2). Mengklasifikasikan  
Mengkalsifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilahkan 
berbagai objek dan/atau peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya. 
3). Mengkomunikasikan 
Kemampuan berkomunikasi dengan yang lain merupakan dasar untuk 
segala yang kita kerjakan. Grafik, bagan, lambang-lambang dan lain-lain 
sama baiknya dengan kata-kata yang ditulis dan dibicarakan, semuanya 




Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan 
satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. 
5). Memprediksikan 
Suatu prediksi merupakan suatu ramaln dari apa yang kemudian hari 
mungkin dapat diamati. 
6). Menyimpulkan 
Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk 
memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta yang 
diketahui. 
7). Merancang Penelitian 
Agar suatu penelitian dapat dilaksanakan secara baik, maka diperlukan 
adanya rancangan penelitian. Rancangan penelitian ini, diharapkan selalu 
dibuat pada setiap kegiatan penelitian. 
8). Bereksperimen 
Bereksperimen dapat diartikan sebagai keterampilan untuk mengadakan 
pengujian terhadap ide-ide yang bersumber dari fakta, konsep, dan prinsip 
ilmu pengetahuan sehingga dapat diperoleh informasi yang menerima atau 
menolak ide-ide itu. 
Alasan digunakannya pendekatan keterampilan proses dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah sebagai berikut : 
1).  Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin cepat sehingga tak 
mungkin bagi guru mengajarkan semua fakta dan konsep kepada siswa. 
2). Para ahli psikologi umumnya sependapat bahwa anak-anak mudah 
memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai contoh-
contoh yang kongkret. 
3). Penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak benar seratus persen, 
penemuannya bersifat relatif.  
4). Dalam proses belajar mengajar seyogyanya pengembangan konsep tidak 
dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri anak didik. 
(Conny Semiawan dkk, 1985: 14-15) 
Berdasarkan keempat alasan diatas, maka penggunaan pendekatan 
keterampilan proses dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah tepat. Karena 
dalam pendekatan keterampilan proses siswa dilibatkan dalam kegiatan belajar 
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mengajar. Sehingga siswa menjadi aktif, yang mendukung lancarnya kegiatan 
belajar mengajar. Tetapi meskipun demikian pendekatan ketrampilan proses 
mempunyai kelemahan dan kelebihan. 
Ada beberapa kelebihan dari pendekatan keterampilan proses yang 
dikemukakan oleh Margono (1998 : 43) antara lain: 
1). Memberi bekal bagaimana memperoleh pengetahuan sehingga dapat 
menerapkan pengetahuan yang dapat menyiapkan siswa untuk masa 
depan. 
2). Merupakan pendekatan yang kreatif karena para siswa aktif melakukan 
kegiatan ilmiah sendiri sehingga dapat meningkatkan cara berpikir dan 
cara mendapatkan pengetahuan. 
 Sedangkan kelemahannya antara lain: 
1). Memerlukan banyak waktu 
2). Memerlukan fasilitas yang cukup 
3). Kesulitan dalam merumuskan masalah, dalam menyusun hipotesis, dalam 
menentukan data yang relevan yang harus dikumpulkan dan dalam 
menarik kesimpulan dari pengolahan data yang tersedia. (Margono,1998: 
43) 
Pendekatan keterampilan proses merupakan teknik mengajar yang sangat 
sesuai bila diterapkan dalam proses pembelajaran pada saat ini. Pendekatan ini 
menuntut siswa untuk aktif melakukan kegiatan ilmiah sendiri, sehingga akan 
meningkatkan cara berpikir secara ilmiah dan cara mendapatkan pengetahuan. 
Namun, pendekatan ini memerlukan waktu yang banyak dan memerlukan 
sarana dan fasilitas yang cukup demi kelancaran proses belajar mengajar.  
 
6. Metode Pembelajaran Eksperimen 
Metode eksperimen merupakan format interaksi belajar-mengajar yang 
melibatkan logika induksi untuk menyimpulkan pengamatan terhadap proses dan 
hasil percobaan yang dilakukan. (Moedjiono dan Dimyati, 1991/1992: 77). 
Roestiyah NH (1991: 80) mengatakan bahwa”Teknik eksperimen adalah salah 
satu cara mengajar, dimana siswa melakukan percobaan tentang suatu hal, 
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil 
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasikan oleh guru”. Sedangkan 
Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana “ Metode eksperimen diartikan 
sebagai cara belajar mengajar yang melibatkan peserta didik dengan mengalami 
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dan membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan itu”. Dengan metode 
eksperimen siswa dapat melakukan percobaan serta mengamati proses dan 
hasilnya.  
Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode eksperimen adalah sebagai 
berikut: 
1) Menyadari adanya suatu masalah yang dirasakan penting oleh siswa, yang 
timbul dari pengalaman siswa sehari-hari. 
2) Merumuskan masalah sehingga diketahui tujuan eksperimen. 
3) Mengumpulkan dan mengorganisasikan data dari bacaan dan diskusi. 
4) Mengajukan hipotesis yaitu dugaan atau terkaan tentang penyelesaian 
masalah. 
5) Mengetes kebenaran hipotesis. Dalam hal ini dilakukan eksperimenuntuk 
membuktikan hipotesis mana yang benar. Dengan eksperimen dikumpulkan 
fakta-fakta berdasarkan observasi yang diteliti kemudian dicatat dengan 
cermat. Fakta-fakta tersebut harus ditafsirkan secara objektif. Jika data belum 
mencukupi mungkin masih diperlukan ekspeimen kembali. 
6) Menarik Kesimpulan. Siswa harus mengerti bahwa hasil percobaan itu belum 
mutlak dam memerluka fakta yang lebih banyak lagi. Ada kalanya dapat 
diambil keputusn tertentu. 
7) Menetapkan atau menerapkan hasil eksperimen harus diuji lagi dalam situasi-
situasi yang lain. (Rini Budiharti,1998:34-35) 
Keuntungan menggunakan metode eksperimen dalam kegiatan 
pembelajaran antara lain: 
1) Membuat peserta didik percaya pada kebenaran kesimpulan percobaannya 
sendiri dari pada hanya menerima kata guru atau buku; 
2) Peserta didik aktif terlibat mengumpulkan fakta, informasi, atau data yang 
diperlukan melalui percobaan yang dilakukannya; 
3) Dapat menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah dan berfikir 
ilmiah; 
4) Memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif, realistis dan 
menghilangkan verbalisme; 
5) Hasil belajar menjadi kepemilikan peserta didik yang bertalian lama. (Mulyani 
dan Johar, 2001: 136-137) 
Beberapa kelemahan metode eksperimen, yaitu: 
1) Memerlukan peralatan percobaan yang kompilt; 
2) Dapat menghambat laju pembelajaran dalam penelitian yang memerlukan 
waktu yang lama; 
3) Menimbulkan kesulitan bagi guru dan peserta didik apabila kurang 
berpengalaman dalam penelitian; 
4) Kegagalan dan kesalahan dalam bereksperimen akan berakibat pada kesalahan 
menyimpulkan. (Mulyani dan Johar, 2001: 137) 
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7. Kemampuan Awal 
 Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh penguasaan materi 
siswa sebelumnya ( kemampuan awal siswa ). Kemampuan awal siswa perlu 
diikutsertakan sebagai titik tolak dalam perencanaan dan pengelolaan pengajaran. 
a.  Pengertian Kemampuan Awal 
 Menurut Abdul Ghafur ( 1982 : 57 ), “Kemampuan awal dan karakteristik 
siswa adalah pengetahuan dan keterampilan yang relevan, termasuk 
didalamnya lain-lain latar belakang informasi karakteristik siswa yang telah ia 
miliki pada saat akan mulai mengikuti suatu program pengajaran”. 
 Tidak semua aspek dari kemampuan awal yang dimiliki siswa pada awal 
proses belajar mengajar berpengaruh besar terhadap tujuan yang diharapkan. 
Kemampuan dan keterampilan tersebut harus relevan dengan tujuan 
instruksional. Umumnya siswa yang memiliki kemampuan awal yang tinggi 
dan sesuai dengan tujuan instruksional akan lebih mudah menerima dan 
memahami pelajaran berikutnya. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan awal adalah kemampuan yang dimiliki siswa sebelum 
proses belajar mengajar yang relevan dengan tujuan instruksional sehingga 
menjadi aspek penting dalam perencanaan dan pengelolaan pengajaran. 
b.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Awal 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan awal adalah: 
1) Pembentukan 
 Pembentukan adalah segala keadaan diluar diri seseorang yang dapat 
mempengaruhi perkembangan intelegensi, misalnya lingkungan. 
2) Pembawaan 
 Pembawaan ini ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri yang dibawa sejak 
lahir. 
3) Kematangan 
 Setiap orang mengalami prtumbuhan dan perkembangan. Kadar gizi 
mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan intelektualnya 
sehingga akan berkembang sesuai perkembangan fisik dan mentalnya. 
4) Minat dan Pembawaan yang Khas 
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 Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 
dorongan bagi perbuatan itu. 
5) Kebebasan 
 Kebebasan berarti bahwa manusia dapat memilih metode-metode tertentu 
dalam memecahkan masalah-masalah. 
( Ngalim Purwanto, 2003 : 55-57 ) 
c.  Teknik yang Digunakan untuk Mengetahui Kemampuan Awal 
Teknik yang digunakan untuk mengetahui kemampuan awal ada 4 yaitu : 
1) Menggunakan catatan atau dokumen yang tersedia 
2) Menggunakan tes awal dan tes prasyarat ( pre test and pre-requisite ) 
 Tes awal adalah tes untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah memiliki 
pengetahuan atau keterampilan mengenai pelajaran yang hendak diikuti. 
Tes prasyarat adalah tes untuk mengetahui apakah siswa telah memiliki 
keterampilan yang diperlukan atau disyaratkan untuk mengikuti suatu 
pelajaran. 
3) Mengadakan konsultasi individu  
 Dengan mengadakan konsultasi individu maka guru akan dapat 
mengadakan pendekatan secara personal untuk memperoleh informasi 
mengenai minat, sikap maupun keinginan siswa.  
4) Menggunakan angket 
(Abdul Ghafur,1982:60-61) 
Dalam pelajaran fisika kemampuan awal merupakan pengetahuan suatu 
konsep fisika selanjutnya. Dan diharapkan siswa yang mempunyai kemampuan 
awal tinggi akan memperoleh hasil akhir yang tinggi pula dibandingkan siswa 
yang mempunyai kemampuan awal sedang dan siswa yang mempunyai 
kemampuan awal rendah, tapi tidak menutup kemungkinan siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah maupun siswa yang mempunyai 





8. Pemantulan Cahaya 
a. Perambatan  Cahaya 
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat merambat dalam 
ruang hampa udara dengan kecepatan rambat cahaya 3 x 108 m/s. Beberapa 
contoh peristiwa sehari-hari yang menunjukkan adanya cahaya merambat 
antara lain sebagai berikut : 
1) Pada malam hari yang gelap, cahaya dari lampu senter merambat lurus. 
2) Sinar matahari merambat lurus ke dalam rumah melalui genting kaca atau 
celah sempit. 
3) Berkas sinar pada proyektor film merambat lurus. 
Benda gelap terdiri atas beberapa jenis sebagai berikut : 
1) Benda gelap yang dapat meneruskan seluruh cahaya. 
2) Benda gelap yang dapat meneruskan sebagian cahaya. 
3) Benda gelap yang sama sekali tidak meneruskan cahaya. 
Sifat-sifat cahaya : 
1) dapat dilihat oleh mata. 
2) merambat menurut garis lurus. 
3) memiliki energi. 
4) dapat dipancarkan dalam bentuk radiasi. 
5) dapat dipantulkan. 
6) dapat dibiaskan. 
7) dapat melentur. 
8) dapat berinterferensi. 
b.  Pemantulan Cahaya 
 Hukum Pemantulan Cahaya 
1) Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak dalam satu bidang 
datar. 




Gambar 2.2 Pemantulan Cahaya 
Keterangan: 
A : sinar datang 
B : sinar pantul 
N : garis normal 
 i  : sudut datang 
 r  : sudut pantul 
Jenis-jenis Pemantulan Cahaya 
1) Pemantulan teratur atau reguler, yaitu pemantulan yang terjadi jika 
cahaya mengenai permukaan yang halus (rata). 
 
Gambar 2.3 Pemantulan Teratur 
2) Pemantulan baur atau difus, yaitu pemantulan yang terjadi jika cahaya 
mengenai permukaan yang kasar (tidak rata). 
 
Gambar 2.4 Pemantulan Baur 
A B 
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c. Pemantulan Cahaya pada Cermin Datar 
Cermin datar adalah sebuah cermin yang memiliki permukaan berbentuk 
datar. Sinar cahaya adalah sinar yang datang dari benda. Perpanjangan sinar-
sinar pantul adalah perpanjangan sinar pantul ke arah belakang cermin. Setiap 
benda yang ada di depan cermin, selalu terbentuk bayangan oleh cermin 








Gambar 2.5 Pembentukan Bayangan oleh Cermin Datar 
Keterangan : 
AR, BP, BQ dan AS adalah berkas sinar datang. 
PB, QT, RA dan SU adalah berkas sinar pantul. 
PB’, QB’, RA’ dan SA’ adalah perpanjangan berkas sinar pantul ke belakang. 
Benda AB berada di depan cermin datar. Berkas cahaya yang sejajar datang 
pada benda. Cahaya AS sejajar BQ dan cahaya AR dan BP tegak lurus bidang 
cermin. Menurut hukum pemantulan cahaya, cahaya dari A yang datang ke 
cermin datar (di R) dipantulkan kembali ke A, sedangkan cahaya dari titik A 
yang menuju ke cermin datar (di S) dipantulkan ke U. Sinar-sinar pantul (RA 
dan SU) tidak berpotongan sehingga untuk mendapatkan bayangan benda, 
kedua sinar pantul itu diperpanjang ke belakang hingga bertemu di titik A’. 
Dengan cara yang sama, cahaya dari B yang datang menuju cermin datar di P 




cermin datar (di Q) dipantulkan ke T. Perpanjangan sinar pantul PB dan QT 
berpotongan di B’. Apabila titik A’ dan B’ dihubungkan, maka terbentuklah 
bayangan. Bayangan yang terjadi bersifat maya karena terbentuk dari titik 
potong perpanjangan berkas sinar pantul divergen (menyebar). Dari gambar 
tersebut diketahui bahwa jarak AR = RA’ dan BP = PB’.   
Dari gambar 2.5 dapat diambil kesimpulan bahwa sifat-sifat bayangan yang 
dibentuk oleh cermin datar : 
a) maya, yaitu bayangan terbentuk dari perpotongan perpanjangan berkas 
sinar pantul divergen. 
b) tegak 
c) simetris (bentuk dan tinggi bayangan sama dengan benda) 
d) berkebalikan sisi (sisi kanan benda menjadi sisi kiri bayangan) 




Gambar 2.6 Panjang Minimum Cermin Datar yang Dibutuhkan 
Keterangan :  
h      : tinggi objek 
  2
h  :  tinggi cermin datar 
Dari gambar 2.6 dapat diketahui bahwa panjang minimum cermin datar yang 
diperlukan untuk melihat seluruh bayangan adalah setengah dari tinggi benda 





=                 (1) 
Keterangan : 
hc : tinggi cermin 
ho : tinggi benda 
 
Gambar 2.7 Dua Buah Cermin Datar yang Saling Membentuk Sudut 
Keterangan : 
A dan B : cermin datar 
C            : jarum pentul 
C’           : bayangan jarum pentul 
Jika dua buah cermin datar membentuk sudut 60º, kemudian sebuah jarum 
pentul diletakkan di depannya maka berapakah jumlah bayangan yang terjadi? 
Dengan memperhatikan gambar 2.7 dapat disimpulkan bahwa jumlah 
bayangan sebuah benda oleh cermin datar yang membentuk sudut α 






n               (2) 
Keterangan : 
n : jumlah bayangan 
α : sudut antara dua buah cermin datar 
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d. Pemantulan Cahaya pada Cermin Cekung 








Gambar 2.8 Bagian-bagian pada Cermin Cekung 
Jika cermin lebih kecil dari pada radius kelengkungannya, sehingga sinar yang 
terpantul hanya membentuk sudut kecil pada saat terpantul, maka berkas sinar 
tersebut akan saling menyilang pada titik yang hampir sama, atau fokus seperti 
yang terlihat pada gambar 2.8. Pada kasus yang diperlihatkan, berkas sinar itu 
sejajar dengan sumbu utama (garis CA pada gambar). Titik F, dimana berkas 
sinar yang sejajar dengan sumbu utama mencapai fokus, disebut titik fokus 
cermin. Jarak dari F ke pusat cermin (jarak FA) disebut panjang fokus, f dari 
cermin tersebut. Sekarang kita akan menghitung panjang fokus f. Kita 
bayangkan sebuah sinar yang mencapai cermin B pada gambar 2.8. titik C 
adalah pusat kelengkungan cermin (pusat bola yang merupakan bagian dari 
cermin). Jadi garis putus-putus CB sama dengan R, radius kelengkungan, dan 
berfungsi sebagai garis normal terhadap permukaan cermin pada B. Sinar yang 
datang mencapai cermin B membentuk sudut q  terhadap normal. Sudut DBC 
=q   akibatnya sudut BCF = q  seperti yang terlihat pada gambar. Segitiga 
CBF adalah segitiga sama kaki karena dua sudutnya sama. Dengan demikian, 
panjang CF = BF. Kita anggap cermin tersebut memiliki lebar atau diameter 
yang kecil jika dibandingkan dengan radius kelengkungannya, sehingga sudut-









pendekatan ini, FA = FC. Tetapi FA = f, panjang fokus, dan CA = 2 FA = R. 
Jadi panjang fokus adalah setengah dari radius kelengkungan: 
2
R
f =                 (3) 
Jalannya sinar istimewa pada cermin cekung pada gambar 2.9. 
(a). Sinar datang sejajar dengan sumbu utama dipantulkan melalui titik fokus 
(F). 
(b).  Sinar datang melalui titik fokus (F) dipantulkan sejajar sumbu utama. 
(c). Sinar datang melalui pusat kelengkungan cermin (C) dipantulkan 















Gambar 2.9 Sinar-sinar Istimewa pada Cermin Cekung 
C F A 
C F A 
C F A 
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Dari sinar-sinar istimewa tersebut dapat dilukiskan pembentukan bayangan 








Gambar 2.10 Pembentukan Bayangan pada Cermin Cekung 
Jarak dari pusat cermin, disebut jarak benda, diberi notasi S0. Jarak bayangan 
diberi notasi Si. Tinggi benda OO
’ disebut h0 dan tinggi bayangan II
’ adalah hi. 
Dua sinar istimewa digambarkan O’BI’ dan O’FDI’. Sesuai dengan hukum 





h 00 =-                 (4) 
Untuk sinar O’FDI’, segitiga O’FO dan AFD juga sama karena panjang AD = 
hi (menggunakan pendekatan cermin yang lebih kecil jika dibandingkan 












==- 00              (5)        
Ruas kiri kedua persamaan (persamaan (4) dan (5)) adalah sama, sehingga kita 










= 00                          (6) 
Jika persamaan (6) kita bagi kedua ruas dengan S0 maka akan dperoleh: 
C F A 
O 













=+                (7) 
Persamaan (7) disebut persamaan cermin yang menghubungkan jarak benda 
dan bayangan dengan panjang fokus f (dimana f = R/2). Persamaan ini hanya 
berlaku untuk sinar paraksial, tidak berlaku untuk sinar non paraksial. 
Perbesaran dari sebuah cermin didefinisikan sebagai tinggi bayangan 





M ii =-=                                      (8) 
Keterangan : 
S0 : jarak benda ke cermin (cm) 
Si  : jarak bayangan ke cermin (cm) 
f   :  jarak fokus (cm) 
R  : jari-jari kelengkungan cermin (cm) 
M : perbesaran benda (kali) 
hi : tinggi bayangan (cm) 
ho : tinggi benda (cm) 
e.  Pemantulan Cahaya pada Cermin Cembung 









Gambar 2.11 Bagian-bagian cermin Cembung 
f 
P C F 
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Jalannya sinar istimewa pada cermin cembung dapat dilukiskan pada gambar 
2.12. 
(a). Sinar datang sejajar dengan sumbu utama dipantulkan seolah-olah dari 
titik fokus (F). 
(b). Sinar datang menuju ke titik fokus (F) dipantulkan sejajar dengan sumbu 
utama. 
(c). Sinar datang menuju pusat C dipantulkan kembali seolah datang dari C 




















     (c) 
 












Dari sinar-sinar istimewa tersebut dapat dilukiskan pembentukan bayangan 








Gambar 2.13 Pembentukan Bayangan oleh Cermin Cembung 
Analisis yang digunakan pada cermin cekung dapat diterapkan pada cermin 
cembung. Bahkan persamaan-persamaan yang berlaku pada cermin cekung 
berlaku juga untuk cermin cembung, walaupun besaran-besaran yang terlibat 
harus didefinisikan dengan hati-hati. Untuk benda nyata, pada jarak berapapun 
dari cermin akan terbentuk bayangan yang bersifat maya dan tegak seperti 
yang ditunjukkan oleh gambar 2.13. Persamaan cermin, persamaan (4) berlaku 
untuk cermin cembung tetapi jarak fokus haruslah negatif, begitu juga jari-jari 
kelengkungannya. 
 
  9. Kemampuan Kognitif 
 Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang yang 
telah mengikuti proses pembelajaran. Proses belajar fisika merupakan hasil yang 
telah dicapai seorang siswa setelah mengikuti proses belajar fisika. Prestasi yang 
telah diperoleh siswa biasanya berupa nilai mata pelajaran fisika. Hasil proses 
belajar mencakup 3 aspek penilaian yaitu aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Berikut akan dijelaskan aspek kognitif sebagai proses belajar siswa. 
“Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang mengatur cara belajar dan 
berpikir seeorang di dalam arti yang seluas-luasnya, termasuk kemampuan 
memecahkan masalah”. (Rini Budiharti, 1998:18). Cara penalaran atau kognitif 





penalaran yang sama mungkin akan mendapat penalaran yang berbeda dari 2 
orang atau lebih. Jadi karena berbeda dalam penalaran, berbeda pula dalam 
kepribadian, maka terjadilah perbedaan individu. 
 Aspek kognitif ini, secara garis besar meliputi jenjang-jenjang yang 
dikembangkan oleh Bloom, seperti yang dirangkum dari Dimyanti dan Mudjiono 
(1999: 26-27) diantaranya adalah sebagai berikut: 
1). Pengetahuan ( Knowledge ) 
Mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan tersimpan 
dalam ingatan 
2). Pemahaman ( Comprehension ) 
Mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari 
3). Penerapan ( Application ) 
Mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi 
masalah yang nyata dan baru. 
4). Analisis ( Analysis ) 
Mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian 
sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik  
5). Sintesis  
Mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 
6). Evaluasi ( Evaluation ) 
Mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal 
berdasarkan kriteria tertentu 
 Kategori-kategori ini disusun secara hierarkis, sehingga menjadi taraf-taraf 
yang semakin menjadi bersifat kompleks, mulai dari yang pertama sampai dengan 
yang terakhir. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Dalam proses belajar mengajar terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan siswa baik faktor intern maupun ekstern. Faktor 
ekstern menjadi faktor bahan pembahasan yang perlu diperhatikan. Diantaranya 
adalah pemilihan pendekatan dan metode yang tepat dan efektif agar mampu 
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meningkatkan prestasi belajar siswa. Setiap pendekatan dan metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Oleh karena itu, pemilihan pendekatan dan metode dalam proses 
pembelajaran harus disesuaikan dengan bahan dan tujuan yang akan dicapai dan 
mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
1. Pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning melalui metode 
eksperimen dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran eksperimen dengan 
pendekatan Quantum Learning dan ketrampilan proses. Untuk Pendekatan 
Quantum Learning melalui metode eksperimen suasana lingkungan belajar 
dibuat menyenangkan dengan diiringi musik pada saat pembelajaran 
berlangsung (siswa melakukan eksperimen), menyimpulkan materi 
menggunakan animasi Macromedia Flash MX, dan memberikan penghargaan 
kepada siswa yang dapat menjawab evaluasi dengan benar. Dengan ini 
diharapkan siswa dapat belajar dengan mencoba sendiri konsep yang dipelajari 
dengan suasana santai dan perasaan senang sehingga akan berdampak baik 
pada kemampuan kognitif Fisikanya. Sedangkan dalam pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode eksperimen, pembelajaran dilakukan 
dengan suasana tenang tanpa ada iringan musik pada saat pembelajaran 
berlangsung (siswa melakukan eksperimen) dan menyimpulkan materi dengan 
mencatat di papan tulis. Dengan ini siswa belajar dengan mencoba sendiri 
konsep yang dipelajari dengan suasana tenang dan serius sehingga akan 
berdampak baik pada kemampuan kognitif Fisikanya. 
2. Pengaruh antara kemampuan awal Fisika siswa kategori tinggi, kemampuan 
awal Fisika siswa kategori sedang dan kemampuan awal Fisika siswa kategori 
rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Sebelum proses pembelajaran, siswa sudah mempunyai kemampuan awal 
Fisika yang diperoleh dari pengalaman kehidupan sehari-hari dan 
pembelajaran yang telah diikuti sebelumnya. Penelitian ini membatasi 
kemampuan awal Fisika siswa diperoleh dari hasil ujian Fisika semester I. 
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Diharapkan siswa yang mempunyai kemampuan awal Fisika kategori tinggi 
akan memperoleh kemampuan kognitif Fisika yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mempunyai kemampuan awal Fisika kategori sedang dan 
rendah. 
3. Interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran dengan 
kemampuan awal Fisika terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Pembelajaran Fisika dengan metode eksperimen dengan pendekatan 
Quantum Learning dan ketrampilan proses ditinjau dari kemampuan awal 
Fisika siswa menitikberatkan pada keaktifan siswa dalam menemukan konsep. 
Dengan pendekatan dan metode pembelajaran yang baik serta didukung 
kemampuan awal Fisika yang tinggi akan memberikan pengaruh positif yaitu 
meningkatnya prestasi belajar siswa dalam hal ini kemampuan kognitif Fisika 
siswa. 
Untuk lebih jelasnya, kerangka berpikir di atas disajikan dalam skema 
pada gambar 2.14.  
 
  













Gambar 2.14 Paradigma penelitian 
Kemampuan 
kognitif Fisika 



















awal Fisika siswa 
kategori  tinggi 
Kemampuanawal 
Fisika siswa 










Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotetis 
sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning 
melalui metode eksperimen dengan pendekatan ketrampilan proses melalui  
metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Fisika siswa kategori tinggi, 
kemampuan awal Fisika siswa kategori sedang dan kemampuan awal Fisika 
siswa kategori rendah terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa. 
3. Ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran dengan 

















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 14 Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
 Secara operasional penelitian ini meliputi 3 tahap, yaitu: 
a) Tahap Persiapan 
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 Meliputi: pengajuan judul skripsi, permohonan pembimbing, pembuatan 
proposal, permohonan ijin, survey sekolah yang bersangkutan dan pembuatan 
instrumen. 
b) Tahap Pelaksanaan 
 Meliputi: semua kegiatan penelitian yang berlangsung di lapangan, uji coba 
instrumen dan pelaksanaan pengambilan data. 
c) Tahap Penyelesaian 
 Meliputi: analisis data dan penyusunan laporan penelitian. 
 
B. Metode Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang melibatkan dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya 
kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu pengajaran menggunakan 
pendekatan Quantum learning melalui metode eksperimen setelah diketahui 
kemampuan awal Fisika siswa. Sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan 
yaitu pengajaran menggunakan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen setelah diketahui kemampuan awal Fisika siswa. Masing-masing 
kelompok diberi tes pada akhir pembelajaran. 
 Adapun desain eksperimen yag digunakan adalah desain faktorial 2 x 3 
dengan isi atau frekuensi sel tidak sama, dengan model sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3.1 Desain Eksperimen 
Kemampuan Awal Fisika Siswa (B)  

















A2B1 A2B2 A2B3 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII semester 2 
SMP Negeri 14 Surakarta , Tahun ajaran 2008/2009 
2. Sampel Penelitian 
 Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A dan siswa kelas 
VIII-F SMP Negeri 14 Surakarta, yang masing-masing berjumlah 40 siswa. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Pada penelitian ini sampel penelitian diambil dengan teknik cluster 
randoom sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak.   
 
D. Uji Kesamaan Kemampuan Awal 
Sebelum eksperimen berlangsung, kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diketahui kemampuan awal Fisikanya. Hal ini dimaksudkan agar hasil 
eksperimen benar-benar akibat dari perlakuan ynag dibuat, bukan karena 
pengaruh lain. Untuk menguji kemampuan awal Fisika siswa kedua kelompok 
sampel digunakan uji t dua pihak setelah terlebih dahulu diketahui populasi 
berdistribusi normal dan sampel berasal dari populasi yang homogen. 
Sedang hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 
H0 =  Ada perbedaan kemampuan awal Fisika siswa antara siswa kelompok 
eksperimen dengan siswa kelompok kontrol. 
H1 =  Tidak ada perbedaan kemampuan awal Fisika siswa antara siswa kelompok 
eksperimen dengan siswa kelompok kontrol. 












di mana : 
1X  =  rata-rata kelompok eksperimen. 
2X  =  rata-rata kelompok kontrol. 
n1         =  jumlah sampel kelompok eksperimen. 
n2          =  jumlah sampel kelompok kontrol. 
s1
2      =  varians kelompok eksperimen. 
s2





Derajat kebebasan uji t adalah (n1+n2 – 2). 
Kriteria : 
Jika –ttabel £ thitung £ ttabel maka H0 diterima  
Jika thitung > ttabel   atau    thitung < -ttabel maka H0 ditolak  
        (Nana Sudjana, 1996 :239) 
E. Variabel Penelitian 
1. Variabel Terikat 
 Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan kognitif Fisika 
siswa dalam mata pelajaran Fisika pada pokok bahasan pemantulan cahaya. 
a) Definisi Operasional    :Kemampuan kognitif Fisika siswa adalah tingkat 
penguasaan konsep siswa dalam mempelajari 
Fisika pada pokok bahasan pemantulan cahaya 
b) Skala Pengukuran          :   Interval 
c) Indikator                  :  Nilai  hasil tes mata pelajaran Fisika pada pokok 
bahasan pemantulan cahaya 















 Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
a) Pendekatan pembelajaran Fisika 
1) Definisi Operasional: Pendekatan pembelajaran Fisika adalah jalan atau 
arah yang ditempuh oleh guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran Fisika, dilihat dari sudut 
bagaimana materi itu disusun dan disajikan. 
2) Skala Pengukuran      : Nominal, dengan 2 kategori, yaitu 
(a) Pendekatan Quantum Learning melalui metode eksperimen 
(b) Pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen  
b) Kemampuan Awal Fisika siswa 
1) Definisi Operasional: Kemampuan awal Fisika siswa adalah tingkat 
kemampuan Fisika  siswa sebelum proses belajar 
mengajar 
2) Skala Pengukuran      : Nominal, dengan 3 kategori, yaitu 
(a) Kemampuan awal Fisika siswa kategori tinggi 
(b) Kemampuan awal Fisika siswa kategori sedang 
(c) Kemampuan awal Fisika siswa kategori rendah   
3) Indikator  
(a) Kemampuan awal Fisika siswa kategori tinggi, nilai > rata-rata + 0,5 
SD 
(b) Kemampuan awal Fisika siswa kategori sedang, rata-rata - 0,5 SD < 
nilai < rata-rata + 0,5 SD 
(c) Kemampuan awal Fisika siswa kategori rendah, nilai < rata-rata – 0,5 
SD 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi dan teknik tes, yang meliputi : 
1. Teknik Dokumentasi 
 Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data kemampuan awal 
Fisika siswa dan mengelompokkan kemampuan awal Fisika siswa kategori tinggi, 
kemampuan awal Fisika siswa kategori sedang dan kemampuan awal Fisika siswa  
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kategori rendah dalam satu kelas. Dokumen yang diambil adalah nilai mata 
pelajaran Fisika pada semester I. 
2. Teknik Tes 
 Teknik tes adalah teknik pengambilan data dengan menggunakan tes 
setelah semua materi diberikan. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
kognitif Fisika siswa pada pokok bahasan pemantulan cahaya.  
 
G. Instrumen Penelitian 
 Instrumen pelaksanaan penelitian meliputi Satuan Pengajaran (SP), 
Rencana Pembelajaran (RP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Satuan Pengajaran 
adalah kumpulan rencana mengajar yang dibuat oleh guru untuk satu pokok 
bahasan. Rencana Pembelajaran adalah rencana mengajar yang dibuat guru untuk 
satu kali pertemuan. Lembar Kerja Siswa adalah lembar kerja yang digunakan 
siswa dalam kegiatan eksperimen. Sedangkan tes adalah instrumen yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif Fisika siswa setelah 
pembelajaran satu pokok bahasan selesai. Sebelum digunakan, tes tersebut diuji 
cobakan atau ditryoutkan terlebih dahulu. 
 Uji coba instrumen tes ini dilakukan untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda. 
a. Validitas  
Validitas (kesahihan) adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara 
suatu pengukuran dengan tujuan kriteria belajar. Teknik untuk mengukur 
validitas pada penelitian digunakan korelasi point biseral, sebagai berikut : 









=g   
Dimana : 
pbig   : koefisien korelasi biserial 
Mp   : rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang dicari 
validitasnya 
Mt    : rerata skor total(skor rata-rata dari seluruh pengikut tes) 
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S t     : Standar deviasi dari skor total. 
P      :  proporsi siswa yang menjawab benar item tersebut 
q      : proporsi siswa yang menjawab salah (1- p) 
 
Kriteria : 
 pbig  ≥ rtabel  = soal valid 
 pbig < rtabel  = soal invalid 
Dari hasil perhitungan validitas item tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan harga rtabel, jika pbig  lebih besar atau sama dengan harga rtabel, maka 
soal tersebut adalah valid. Apabila harga pbig  lebih kecil dari rtabel, maka soal  
tersebut tidak valid (Invalid).  
(Suharsimi Arikunto, 1992 :76) 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas suatu soal menunjukkan tingkat keajegan soal. Jadi suatu soal 
atau alat ukur tersebut dapat dipercaya sehingga alat ukur tersebut dapat 
digunakan sebagai data. Reliabilitas sering diartikan dengan keterandalan, 
artinya suatu tes memiliki keterandalan bilamana tes tersebut dipakai untuk 
mengukur berulang - ulang dan hasilnya sama. 
 Dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas dilakukan dengan 
mengukur koefisien reliabilitas berdasarkan bentuk instrumen yang dibuat, 
yaitu soal tes obyektif dengan lima pilihan. Rumus yang digunakan untuk uji 
reliabilitas adalah rumus Kuder Richardson 20 (KR-20). 
























Reliabilitas tes secara keseluruhan. 










Proporsi subyek yang menjawab item soal dengan salah (q = 1- p) 
Jumlah hasil perkalian antara p dan q. 
Banyaknya item. 
Standart deviasi dari test (standar deviasi adalah akar varians) 
 
Kriteria :  
0,00 ≤ r11 < 0,20 : reliabilitas sangat rendah 
0,20 ≤ r11 < 0,40 : reliabilitas rendah 
0,40 ≤ r11 < 0,60 : reliabilitas cukup  
0,60 ≤ r11 < 0,80 : reliabilitas tinggi 
0,80 ≤ r11 < 1,00 : reliabilitas sangat tinggi 
(Suharsimi Arikunto,1992 : 96) 
c. Taraf Kesukaran 
Taraf kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya 
suatu soal. Taraf kesukaran disebut juga indeks kesukaran (difficulty index), 
yang disimbulkan dengan huruf P. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf 
kesukaran soal.  Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 
tidak terlalu sukar. Dalam penelitian ini menguji taraf kesukaran tiap soal 





P =                            
Dimana:  
P  : Taraf kesukaran item soal 
B : Jumlah siswa yang menjawab benar 
Js : Jumlah siswa yang mengikuti tes 
Klasifikasi indeks kesukaran soal : 
0,00 < P ≤ 0,30  : soal sukar 
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0,30 < P < 0,70  : soal sedang 
0,70 < P < 1,00  : soal mudah             
( Suharsimi Arikunto, 2003: 207-210 ) 
d. Daya Pembeda 
 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 
disebut indeks diskriminasi disingkat D. Untuk menentukan daya pembeda, 
seluruh peserta tes dibagi dua sama besar, 50% kelompok atas dan 50% 
kelompok bawah. Seluruh peserta tes diurutkan mulai dari skor teratas sapai 










D -=-=  
Dimana: 
J    : Jumlah peserta tes 
 BA  : Jumlah peserta tes kelompok atas yang menjawab benar 
BB  : Jumlah peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar 
JA   : Jumlah peserta tes kelompok atas 
JB   : Jumlah peserta tes kelompok bawah 
D   : Daya pembeda 
PA   : Proporsi peserta tes kelompok atas yang menjawab benar 
PB   : Proporsi peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar 
 
Klasifikasi daya pembeda soal : 
 D : 0,00 - 0,20 : jelek (poor) 
 D : 0,20 - 0,40 : cukup (satisfactory) 
 D : 0,40 - 0,70 : baik (good) 
D : 0,70 - 1,00 : baik sekali (excellent) 
D : negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai   
nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 
( Suharsimi Arikunto, 2003: 211 - 218 ) 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
 Prasyarat analisis dapat dilakukan dengan uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji  Normalitas 
Untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
atau tidak normal, maka digunakan uji Liliefors, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut ini : 






=1  dengan X dan SD berturut-turut merupakan rerata 
dan simpangan baku. 
2) Data dari sampel kemudian diurutkan dari skor terendah sampai skor 
tertinggi. 
3) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku.  
Kemudian dihitung peluang F (Zi) = P (Z< Zi) 
4) Menghitung perbandingan antara nomor subyek dengan jumlah subyek n 
yaitu S(Zi) = i/n. 
5) Mencari selisih antara F (Zi) – S (Zi) dan ditentukan harga mutlaknya. 
6) Ambil harga terbesar diantara harga mutlaknya dan disebut L0, dengan 
rumus: L = maks êF(Z i ) – S(Z i ) | 
 
Keterangan:  
F(Zi) : Bilangan baku yang menggunakan daftar distribusi normal 
S(Zi) : Perbandingan nomer subyek dengan jumlah subyek 
Zi      : Skor standar  
: 
Sx
XX i - , ( X  dan Sx masing-masing merupakan rata-rata dan 
simpangan baku sampel). 
7) Daerah kritik 
 160 
DK = { }no LLL ,a³  
8) Keputusan uji 
Jika Lo £  La:0; maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Jika Lo  > La:0; maka sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi 
normal. 
   (Sudjana , 1996 : 466 - 467) 
b. Uji Homogenitas (Metode Barlett) 
Uji homogenitas disini digunakan untuk menguji apakah variansi-variansi 
kedua distribusi sama atau tidak, maka digunakan metode Bartlet, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut ini : 
1) Membuat tabel kerja . 
Sampel SSj sj
2 log sj
2 fj log fj
2 
      
 
2)  Menghitung c, dengan rumus sebagai berikut : 


















3)  Menghitung MSerr : 









MS jerr  
4) Menghitung c2 : 
   )log'log(
10ln 22
jjerr sfMSfC
S-=c   
    s2j = SSj /(nj-1). 
    fj   = nj – 1 
   k  = cacah sampel/group. 
    fj  = frekuensi tiap sampel. 
    f  = frekuensi total sampel. 
5)  Membandingkan harga c2 dengan tabel . 
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6)  Membuat keputusan uji : 
 Jika c2 > c2aj; k-1 maka H0 ditolak untuk a = 0.05 (kedua populasi 
tidak homogen). 
  Jika c2 £  c2aj; k-1 maka H0 diterima untuk a = 0.05 (kedua populasi 
homogen) 
(Budiyono, 2004: 175 -178) 
2. Pengujian Hipotesis 
a.  Uji Analisis Variansi Dua Jalan dengan Frekuensi Sel Berbeda 
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data sampel digunakan analisis 
variansi (ANAVA) dua jalan dengan frekuensi sel tak sama, karena yang akan 
dicari adalah pengaruhnya terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada 
dua faktor yaitu pendekatan pembelajaran (A) dan kemampuan awal Fisika 
siswa (B). Analisis variansi dua jalan tersebut digunakan untuk menguji 
hipotesis-hipotesis yang diajukan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah ANAVA dua jalan dengan 
isi sel tak sama. Langkah-langkah ANAVA dua jalan sel tak sama menurut 
Budiyono  (2004 : 227 – 233)  sebagai berikut : 
 Asumsi : 
1) Populasi-populasi berdistribusi normal 
2) Populasi-populasi bervariansi sama 
3) Sampel dipilih secara acak 
4) Variabel terikat berskala pengukuran interval. 
5) Variabel bebas berskala pengukuran nominal. 
a. Model 
Xijk = m + ai + bj + abij + eijk . 
dengan : 
Xijk : Pengamatan ke-k dibawah faktor A kategori i, faktor B kategori j. 
m : Rerata besar 
ai : Efek faktor A kategori i 
bj : Efek faktor B kategori j 
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abij : Interaksi faktor A dan B 
eijk : Galat yang berdistribusi normal N (0, se2) 
i : 1,2, …, p ; p = cacah kategori A 
j : 1,2, …, q ; q = cacah kategori B 
k : 1,2, …, n ; n = cacah kategori pengamatan setiap sel 
b. Notasi dan tata letak data 
Analisis variansi dua jalan 2 x 3 
Tabel 3.2. Notasi dan tata letak data 
         B  
1B  2B  3B  
1A  1A 1B  1A 2B  1A 3B  




(a) HoA : ai = 0 untuk setiap i = 1,2,3, …,p. Berarti tidak  ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan quantum learning melalui 
metode eksperimen dengan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif fisika siswa. 
             H1A : ai  ¹  0 untuk paling sedikit satu harga ai yang tidak nol. 
Berarti: Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
Quantum Learning melalui metode eksperimen dengan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode eksperimen terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa 
(b) HoB : b j = 0 untuk setiap j = 1,2,3 …,q. Berarti tidak  ada perbedaan 
pengaruh antara kemampuan awal Fisika siswa kategori tinggi, 
kemampuan awal Fisika siswa kategori sedang dan kemampuan awal 




             H1B : b j ¹ 0 untuk paling sedikit satu bj yang tidak nol. Berarti ada 
perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Fisika siswa kategori  
tinggi, kemampuan awal Fisika siswa kategori sedang dan 
kemampuan awal Fisika siswa kategori rendah terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa. 
(c) HoAB : a b ij = 0 untuk setiap i = 1,2,…,p dan j = 1,2,….,q. Berarti 
Tidak ada interaksi pengaruh  antara penggunaan pendekatan 
pembelajaran dengan kemampuan awal Fisika siswa terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa. 
H1AB : a b ij ¹ 0 untuk paling sedikit ada satu (ab)ij yang tidak nol. 
Berarti ada interaksi pengaruh  antara penggunaan pendekatan 
pembelajaran dengan kemampuan awal Fisika siswa terhadap 










hn  : rataan harmonik frekuensi sel  
nij : ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j  
å=
ij









ijkij å å-= : jumlah kuadrat devasi data amatan pada sel ij 
ijAB  : rataan pada sel ij    
å=
ij
ijABG  : jumlah rataan semua sel  
a) Tabel 3.3. Data kemampuan kognitif Fisika siswa ditinjau dari 




B1 B2 B3 
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nij n11 n12 n13 
ΣXij å 11X  å 12X  å 13X  
ijX  11X  12X  13X  
å 2ijX  å 211X  å 212X  å 213X  
Cij C11 C12 C13 
A1 
SSij SS11 SS12 SS13 
n2j n21 n22 n23 
ΣX2j å 21X  å 22X  å 23X  
j2X  21X  22X  23X  
å 2j2X  å 221X  å 222X    å 223X  
C2j C21 C22 C23 
A2 
SS2j SS21 SS22 SS23 
Dimana: 
A    : Pendekatan pembelajaran  
A1 : Pembelajaran dengan pendekatan Quantum Learning melalui 
metode eksperimen  
A2 : Pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode  eksperimen 
B    : Kemampuan awal fisika siswa 
B1   :  Kemampuan awal fisika siswa kategori tinggi 
B2   :  Kemampuan awal fisika siswa kategori sedang 
B3   :  Kemampuan awal  fisika siswa kategori rendah 
b) Tabel 3.4 . jumlah AB 
B 
  A                                  
B1 B2 B3 
 
Total 
A1 A1 B1 A1 B2 A1 B3 A1' 
A2 A2 B1 A2 B2 A2 B3 A2' 
Total B1' B2' B3' G' 
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N  = Jumlah cacah pengamatan semua sel 
2'G  = Kuadrat jumlah rerata pengamatan semua sel 
2'
iA  = Jumlah kuadrat rerata pengamatan baris ke-i 
2'
jB  = Jumlah kuadrat rerata pengamatan baris ke-j 
2'
ijAB   = Jumlah kuadrat rerata pengamatan pada sel abij 
 
b) Jumlah kuadrat 
JKa  = hn   [    (3) -(1) ] 
JKb  = hn   [   (4)  -(1) ] 




















 = Rerata harmonik cacah pengamatan sel 
 
c) Derajat kebebasan 
dka = p – 1   
dkb = q – 1   
dkab = (p – 1)(q – 1) = pq – p – q + 1 
dkg = pq (n – 1) = N - pq 
dktot = N – 1 
 
d) Rerata kuadrat 
RKa = JKa /dba  
RKb = JKb /dbb  
RKab = JKab /dbab  
RKg = JKg /dbg  
 
e) Statistik uji 
Fa =  RKa / RKg  
Fb =  RKb / RKg  
Fab =  RKab / RKg 
3) Daerah kritik 
DKa          = pqNpFFA --³ ,1;a  
DKb  = pqNqFFB --£ ,1;a  
DKab = pqNqqpFFAB ---³ ),1)((;a  
4) Keputusan uji 
H0A ditolak jika pqNpFFa --³ ,1;a  
+ 
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H0B ditolak jika pqNqFFb --£ ,1;a  
H0AB ditolak jika pqNqqpFFab ---³ ),1)((;a  
5) Rangkuman analisis 
Tabel 3.5. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Frekuensi Sel Tak Sama 
Sumber 
variansi 
































<a atau >a  
<a atau >a  
<a atau >a  
- 
Total JKT N-1 - - - - 
 
3. Uji Pasca Analisis Variansi 
 Untuk menyelidiki lebih lanjut rerata yang berbeda dan rerata yang sama 
dilakukan pelacakan rerata dengan analisis Komparansi Ganda, 
menggunakan metode Scheffe. Prosedur uji ini menurut Budiyono (2004: 
213-215) sebagai berikut : 
a)  Hipotesis 
   H0  : m1 = m2 
    HA : m1 ≠ m2 
b)  Digunakan tingkat signifikasi a = 5 % 
c)  Statistik Uji 
 Untuk komparasi rerata antar baris, antar kolom, dan antar sel digunakan 
statistik uji sebagai berikut : 
v Komparasi antar baris 



























v Komparasi antar kolom 
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v Komparasi antar sel 

























   Fi.-j. = Uji statistik komparasi antar baris 
   F.i-.j = Uji statistik komparasi antar kolom 
Fij-kl = Uji statistik komparasi antar sel 
Xi.     = Rerata pada baris ke i 
Xj.     = Rerata pada baris ke j 
X.i     = Rerata pada kolom ke i 
X.j     = Rerata pada kolom ke j 
Xij     = Rerata pada sel ke ij 
Xkl     = Rerata pada sel ke kl 
ni.     = Cacah observasi pada baris ke i 
nj.     = Cacah observasi pada baris ke j 
n.i     = Cacah observasi pada kolom ke i 
n.j     = Cacah observasi pada kolom ke j 
nij    = Cacah observasi pada sel ke ij 
nkl    = Cacah observasi pada sel ke kl 
d)  Daerah Kritik 
 1)  Komparasi antar baris  : DKi.-j. : Fi.-j. ≥ (p–1) Fa ; p-1, N-pq 
 2)  Komparasi antar kolom: DK.i-.j : F.i-.j ≥ (q–1) Fa ; q-1, N-pq 































A.  Deskripsi Data 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data kemampuan awal 
fisika siswa yang diambil dari nilai ujian semester 1 dan data kemampuan kognitif 
fisika siswa pada materi pemantulan cahaya yang diperoleh dari pemberian tes 
kemampuan kognitif siswa kepada responden. 
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1. Data Kemampuan Awal Fisika Siswa 
Dalam penelitian ini jumlah sampel sebanyak 40 orang. Nilai kemampuan 
awal fisika siwa yang digunakan yaitu nilai ujian fisika semester 1. Untuk kelas 
eksperimen, jumlah data 40, nilai terendah 52 dan nilai tertinggi 85. Nilai  rata-
rata 70,50 , varians 74,97  dan standar deviasi 8,66. (Lihat lampiran 15). 
Untuk melengkapi deskripsi data tersebut, disajikan tabel distribusi 
frekuensi dan histogram nilai kemampuan awal fisika siswa kelas eksperimen 
yang dapat dilihat pada tabel 4.1 dan gambar 4.1. 
 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Awal Fisika Siswa Kelas Eksperimen 
 
Frekuensi 
No. Interval Kelas Titik Tengah 
Mutlak Relatif 
1. 52 – 57 54.5 3  7.50  % 
2. 58 – 63 60.5 6 15.00 % 
3. 64 – 69 66.5 8 20.00 % 
4. 70 – 75 72.5 14 35.00 % 
5. 76 – 81 78.5 6 15.00 % 
6. 82 – 87 84.5 3  7.50 % 






















Gambar 4.1. Histogram Nilai Kemampuan Awal Fisika Siswa Kelas Eksperimen 
  
Sedangkan untuk kelas kontrol, jumlah data 40, nilai terendah 60 dan nilai 
tertinggi 85. Nilai  rata-rata 73,35 , varians 45,72 dan standar deviasi 6,76. (Lihat 
lampiran 16). 
Untuk melengkapi deskripsi data tersebut, disajikan tabel distribusi 
frekuensi dan histogram nilai kemampuan awal fisika siswa kelas kontrol yang 
dapat dilihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.2. 
 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Awal Fisika Siswa Kelas Kontrol 
 
Frekuensi 
No. Interval Kelas Titik Tengah 
Mutlak Relatif 
1. 60 – 64 62 3 7.50 % 
2. 65 – 69 67 6 15.00 % 
3. 70 – 74 72 12 30.00 % 
4. 75 – 79 77 8 20.00 % 
5. 80 – 84 82 7 17.50 % 
6. 85 – 89 87 4 10.00 % 





















Gambar 4.2. Histogram Nilai Kemampuan Awal Fisika Siswa Kelas Kontrol 
 
2. Data Kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
Berdasarkan data yang didapat mengenai nilai kemampuan kognitif fisika 
siswa pada materi pemantulan cahaya untuk kelas eksperimen dengan jumlah data 
40, diperoleh  nilai terendah 43 dan nilai tertinggi 89. Nilai  rata-rata 73,18 , 
variansi 112,97 dan standar deviasi 10,63 (Lihat lampiran 20). 
Untuk melengkapi deskripsi data tersebut, disajikan tabel distribusi 
frekuensi dan histogram nilai kemampuan kognitif fisika siswa kelas eksperimen 
yang dapat dilihat pada tabel 4.3 dan gambar 4.3. 
 




No. Interval Kelas Titik Tengah 
Mutlak Relatif 
1. 43 – 50 46.5 1  2.50 % 
2. 51 – 58 54.5 3 10.00 % 
3. 59 – 66 62.5 7 22.50 % 
4. 67 – 74 70.5 11 30.00 % 
5. 75 – 82 78.5 10 15.00 % 
6.  83 – 90 86.5 8 20.00 % 

















Gambar 4.3. Histogram Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa Kelas 
Eksperimen 
 
Sedangkan nilai kemampuan kognitif fisika siswa untuk kelas kontrol 
dengan jumlah data 40 diperoleh nilai terendah 46 dan nilai tertinggi 86. Nilai  
rata-rata  70,93, variansi 70,89 dan standar deviasi 8,42. (Lihat lampiran 21). 
Untuk melengkapi deskripsi data tersebut, disajikan tabel distribusi 
frekuensi dan histogram nilai kemampuan kognitif fisika siswa kelas kontrol yang 
dapat dilihat pada tabel 4.4 dan gambar 4.4. 
 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif Fisika Siswa Kelas Kontrol 
 
Frekuensi 
No. Interval Kelas Titik Tengah 
Mutlak Relatif 
1. 46 – 52 49 1  2.50 % 
2. 53 – 59  56 2 5.00 % 
3. 60 – 66 63 9 22.50 % 
4. 67 – 73 70 12 30.00 % 
5. 74 – 80 77 12 30.00 % 
6. 81 – 87 84 4 10.00 % 






















Gambar 4.4. Histogram Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa Kelas Kontrol 
 
 
B. Uji Kesamaan Kemampuan Awal 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas kesamaan kemampuan awal dilakukan terhadap data nilai 
fisika siswa hasil ujian semester I. 
a. Kelompok Eksperimen  
Dari hasil analisis menggunakan uji Liliefors diperoleh harga 
0871,0 = Lo . Sedangkan untuk 40=n  pada taraf signifikasi 5% harga 
0,1401 =TabelL . Karena Tabelo LL <  maka distribusi frekuensi dari nilai 
kemampuan awal fisika siswa kelas VIIIA SMP Negeri 14 Surakarta adalah 
berdistribusi normal. (Untuk lebih jelasnya dapat dilihat lampiran 15) 
b. Kelompok Kontrol 
Dari hasil analisis menggunakan uji Liliefors diperoleh harga 
0,1302=oL . Sedangkan untuk 40=n  pada taraf signifikasi 5% harga 
0,1401 =TabelL . Karena Tabelo LL <  maka distribusi frekuensi dari nilai 
keadaan awal fisika siswa kelas VIIIF SMP Negeri 14 Surakarta adalah 
berdistribusi normal. (Untuk lebih jelasnya dapat dilihat lampiran 16) 
 
2. Uji Homogenitas 
Dari hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji Bartlettt 
diperoleh harga 2,3322 =Hitungc . Sedangkan untuk 2=n  pada taraf signifikasi 5% 
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harga 841,32 =Tabelc . Karena 
22
TabelHitung cc < , maka distribusi frekuensi dari data 
nilai kemampuan awal fisika siswa kelas VIIIA dan VIIIF SMP Negeri 14 
Surakarta adalah homogen. (Untuk lebih jelasnya dapat dilihat lampiran 17) 
 
3. Uji- t 
Uji kesamaan kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dilakukan dengan analisis uji-t yang sebelumnya telah diuji 
dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Dari analisis terhadap data yang ada 
diperoleh harga thitung = -1,641, harga Tabelt  pada taraf signifikasi 5% untuk 40=n  
adalah 1,99. Karena tabelHitungtabel ttt +<<- ( 99,1641,199,1 <-<- ), maka OH  
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal fisika siswa 
kelompok eksperimen sama dengan kelompok kontrol. (Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat lampiran 18) 
 
C.  Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
a. Kelas Eksperimen 
Dari hasil analisis menggunakan uji Lilliefors pada data kemampuan 
kognitif fisika siswa materi pemantulan cahaya diperoleh statistik uji Lo = 
0,0681. Sedangkan untuk n = 40 pada taraf signifikansi α = 0,05 harga Ltabel = 
0,1401. Karena Lo < Ltabel maka dapat disimpulkan bahwa sampel dalam hal 
ini kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. (Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 20). 
b. Kelas Kontrol 
Dari hasil analisis menggunakan uji Lilliefors pada data kemampuan 
kognitif fisika siswa materi pemantulan cahaya diperoleh statistik uji Lo = 0, 
0960. Sedangkan untuk n = 40 pada taraf signifikansi α = 0,05 harga Ltabel = 
0,1401. Karena Lo < Ltabel maka dapat disimpulkan bahwa sampel dalam hal 
ini kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. (Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21). 
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2. Uji Homogenitas 
Dari hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji Barlett 
terhadap data nilai kemampuan kognitif fisika siswa kelas eksperimen yang terdiri 
dari 40 siswa dan kelas kontrol yang terdiri dari 40 siswa diperoleh harga c2hitung = 
2,072. Sedangkan c2aj; k-1 pada taraf signifikansi a = 0,05 harga c2tabel = 3,841. 
Karena c2hitung < c2tabel, maka dapat disimpulkan bahwa sampel dalam hal ini kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang homogen. (Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 22). 
 
D.  Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis dengan Anava Dua Jalan 
Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yang berupa kemampuan 
awal fisika siswa dan nilai kemampuan kognitif fisika siswa pada materi 
pemantulan cahaya dianalisis dengan analisis variansi dua jalan dengan frekuensi 
sel tidak sama, dilanjutkan dengan uji pasca anava yaitu menggunakan uji Scheffe 
untuk H0 yang ditolak. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat 
dilihat rangkuman analisis variansinya pada tabel 4.5 di bawah ini. 
Tabel 4.5. Rangkuman Analisis Varinsi Dua Jalan dengan Frekuensi Sel Tidak 
Sama 




















 H0A Ditolak 
H0B Ditolak 
Interaksi (AB) 21,7581 2 10,8791 0,461 3,13   H0AB Diterima 
Galat 1745,42 74 23,5868 - -  
Total 8057,4449 79 - - -  
 Keterangan : Analisis lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 24. 
 Berdasarkan tabel 4.5 di atas didapatkan hasil-hasil sebagai berikut : 
a. Hipotesis 1 
Pada lampiran 24, Fa = 14,332 > F0,05; 1,74 =3,98 , maka H0A ditolak    
b. Hipotesis 2 
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Pada lampiran 24, Fb = 265,377 > F0,05; 2,74 = 3,13 , maka H0B ditolak    
c. Hipotesis 3 
Pada lampiran 24, Fab = 0,461 < F0,05; 2,74 = 3,13, maka H0AB diterima   
 Dari hasil perhitungan analisis variansi dua jalan yang terdiri dari 2 efek 
utama dan interaksi dapat disimpulkan bahwa : 
a. Efek Utama 
1).  Efek utama yang berupa baris (pendekatan pembelajaran), dalam 
perhitungan dengan harga statistik uji Fa = 14,332 lebih besar dari harga 
F0,05; 1,74 = 3,98 pada taraf signifikansi a = 0,05. Yang berarti bahwa ada 
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning 
melalui metode eksperimen dengan pendekatan Ketrampilan Proses 
melalui metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa. 
2). Efek utama yang berupa kolom (kemampuan awal Fisika siswa), dalam 
perhitungan dengan harga statistik uji Fb = 265,377 lebih besar dari 
harga F0,05; 2,74 = 3,13 pada taraf signifikansi a = 0,05. Yang berarti 
bahwa ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Fisika siswa 
kategori tinggi, kemampuan awal Fisika siswa kategori sedang  dan 
kemampuan awal Fisika siswa kategori rendah terhadap kemampuan 
kognitif  Fisika siswa. 
b. Interaksi 
Berdasarkan perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran 28, diperoleh 
harga statistik uji Fab = 0,461 lebih kecil dari harga tabel F0,05; 2,74 = 3,13 pada 
taraf signifikansi a = 0,05. Yang berarti bahwa Tidak ada interaksi pengaruh 
antara penggunaan pendekatan pembelajaran dengan kemampuan awal Fisika 
siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa : 
a. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning 
melalui metode eksperimen dengan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa. 
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b. Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Fisika siswa kategori tinggi, 
kemampuan awal Fisika siswa kategori sedang dan kemampuan awal Fisika 
siswa kategori rendah terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa. 
c. Tidak ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran 
dengan kemampuan awal Fisika siswa terhadap kemampuan kognitif  Fisika 
siswa. 
2. Uji Lanjut Anava  





















m1. > m2.. 
(signifikan) 
m.1 vs m.2 82,70 72,31 - 62,009 6,26 < 0,05 
m.1 > m.2 
(signifikan) 
m.1 vs m.3 82,70 - 59,61 214,142 6,26 < 0,05 
m.1 > m.3 
(signifikan) 
m.2 vs m.3 - 72,31 59,61 86,161 6,26 < 0,05 
m.2 > m.3 
(signifikan) 
Harga statistik uji untuk komparasi ganda antar baris yaitu pendekatan 
pembelajaran, menunjukkan bahwa harga Fa = 14,332 > F0,05; 1,74 = 3,98 sehingga 
H0A ditolak. Hal ini berarti bahwa perbedaan pengaruh antara penggunaan 
pendekatan Quantum Learning melalui metode eksperimen dengan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa adalah signifikan. Jika dilihat dari nilai rerata m1. vs m2. didapatkan 
`X1. > `X2. . Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan Quantum Learning 
melalui metode eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan 
Ketrampilan Proses melalui metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa pada materi pemantulan cahaya di SMP. 
Harga statistik uji untuk komparasi ganda antar kolom yaitu antara 
kemampuan awal Fisika siswa kategori tinggi, sedang dan rendah, menunjukkan 
bahwa harga Fb =265,377  > F0,05; 2,74 = 3,13 sehingga HoB ditolak. Hal ini berarti 
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bahwa perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Fisika kategori tinggi, sedang  
dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa adalah signifikan. Jika 
dilihat dari nilai rerata m.1 vs m.2 didapatkan `X.1 > `X.2 sedangkan dari nilai 
rerata m.1 vs m.3 didapatkan `X.1 > `X.3 dan dari nilai rerata m.2 vs m.3 didapatkan 
`X.2 > `X.3. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal Fisika siswa 
kategori tinggi lebih efektif dibandingkan kemampuan awal Fisika siswa kategori 
sedang dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada materi 
pemantulan cahaya di SMP. 
 
E.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Uji Hipotesis Pertama 
HoA : ai = 0 : Tidak  ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
Quantum Learning melalui metode eksperimen dengan 
pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode eksperimen 
terhadap kemampuan kognitif fisika siswa. 
H1A : aj  ¹  0 :   Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum 
Learning melalui metode eksperimen dengan pendekatan 
Ketrampilan Proses melalui metode eksperimen terhadap 
kemampuan kognitif fisika siswa. 
 Setelah dilakukan analisis dimana pendekatan pembelajaran sebagai 
variabel bebas dan kemampuan kognitif fisika siswa sebagai variabel terikat, 
diperoleh harga Fa = 14,332. Nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan harga 
tabel, untuk taraf signifikansi a = 0,05 didapatkan harga Ftabel  = 3,98. Karena Fa > 
Ftabel maka H0A ditolak dan H1A diterima. Berarti hipotesis yang berbunyi: “Tidak 
ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning 
melalui metode eksperimen dengan pendekatan Ketrampilan Proses melalui 
metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa”, ditolak. Hal ini 
berarti bahwa ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum 
Learning melalui metode eksperimen dengan pendekatan Ketrampilan Proses 
melalui metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa  
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Dari tabel 4.6 terlihat bahwa perbedaan pengaruh tersebut signifikan dan 
bila dilihat nilai rerata kemampuan kognitif  Fisika siswa dengan pengajaran yang 
menggunakan pendekatan Quantum Learning melalui metode eksperimen lebih 
besar daripada pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode eksperimen. 
Sehingga penggunaan pendekatan pembelajaran Quantum Learning melalui 
metode eksperimen lebih efektif bila dibandingkan dengan pendekatan 
Ketrampilan Proses melalui metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif 
fisika siswa. Hal ini disebabkan karena pada pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan Quantum Learning melalui metode eksperimen siswa mengalami, 
mengamati dan melakukan kegiatan secara langsung dalam lingkungan belajar 
yang dirancang agar siswa merasa nyaman dalam belajar, melakukan ice breaking 
ketika awal pelajaran untuk membangkitkan semangat belajar siswa, menyalakan 
musik untuk mengiringi selama kegiatan eksperimen berlangsung, dan 
menyimpulkan materi yang dipelajari dengan menggunakan animasi macromedia 
flash MX, sedangkan pada pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
Ketrampilan Proses melalui metode eksperimen hanya mengalami secara 
langsung kegiatan yang dilakukannya kemudian menyimpulkan konsep materi 
yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan. 
 
2.  Uji Hipotesis Kedua 
HoB : ai = 0 :  Tidak  ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal fisika 
tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan kognitif fisika 
siswa. 
H1B : aj ¹ 0 :    Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal fisika tinggi, 
sedang  dan rendah terhadap kemampuan kognitif fisika siswa. 
 Setelah dilakukan analisis dimana kemampuan awal Fisika siswa sebagai 
variabel bebas dan kemampuan kognitif Fisika siswa sebagai variabel terikat, 
diperoleh harga Fb = 265,377. Nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan harga 
tabel, untuk taraf signifikansi a = 0,05 didapatkan harga Ftabel  = 3,13. Karena Fb > 
Ftabel maka H0B ditolak dan H1B diterima. Berarti hipotesis yang berbunyi: “ Tidak 
ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Fisika siswa kategori tinggi, 
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kemapuan awal Fisika siswa kategori sedang  dan kemampuan awal Fisika siswa 
kategori rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa”, ditolak. Hal ini 
berarti bahwa ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Fisika siswa 
kategori tinggi, kemapuan awal Fisika siswa kategori sedang  dan kemampuan 
awal Fisika siswa kategori rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa 
 Sebagai tindak lanjut dari analisis tersebut dan berdasarkan nilai rerata 
anatar kolom seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.6 terlihat bahwa perbedaan 
pengaruh itu signifikan dan ditinjau dari nilai rerata kolom1 yaitu kemampuan 
awal Fisika siswa kategori tinggi > nilai rerata kolom 2 dan 3 yaitu kemampuan 
awal Fisika siswa kategori sedang dan rendah. Dari hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa siswa yang memiliki kemampuan awal Fisika kategori tinggi cenderung 
memperoleh prestasi belajar dalam hal ini kemampuan kognitif Fisika yang lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan awal Fisika kategori 
sedang dan rendah. 
 Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan awal 
Fisika kategori tinggi lebih mudah menangkap dan memahami materi yang 
diberikan oleh guru selama proses belajar mengajar berlangsung dibandingkan 
dengan siswa yang mempunyai kemampuan awal Fisika kategori sedang dan 
rendah. Pembelajaran dalam hal ini adalah pembelajaran Fisika pada materi 
pemantulan cahaya di SMP. 
 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
HoAB : aij = 0 :          Tidak ada interaksi pengaruh  antara penggunaan pendekatan 
pembelajaran dengan kemampuan awal Fisika siswa 
terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa. 
H1AB : aij ¹ 0 : Ada interaksi pengaruh  antara penggunaan pendekatan 
pembelajaran dengan kemampuan awal Fisika siswa 
terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa. 
Setelah dilakukan analisis dimana pendekatan pembelajaran sebagai 
variabel bebas 1, kemampuan awal Fisika siswa sebagai variabel bebas 2 dan 
kemampuan kognitif Fisika siswa sebagai variabel terikat, diperoleh harga Fab = 
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0,461. Nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan harga tabel, untuk taraf 
signifikansi a = 0,05 didapatkan harga Ftabel  = 3,13. Karena Fab < Ftabel maka H0AB 
diterima dan H1AB ditolak. Berarti hipotesis yang berbunyi: “Ada interaksi 
pengaruh  antara penggunaan pendekatan pembelajaran dengan kemampuan awal 
Fisika siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa”, ditolak. Artinya tidak 
ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran dengan 
kemampuan awal fisika siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada 
materi pemantulan cahaya di SMP. 
 Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran dengan 
kemampuan awal fisika siswa berpengaruh sendiri-sendiri dalam pencapaian 
kemampuan kognitif fisika siswa pada materi pemantulan cahaya di SMP. Hal ini 
disebabkan oleh banyaknya faktor yang berasal dari luar diri siswa ikut 
berpengaruh terhadap kemampuan kognitif fisika siswa yang dimiliki siswa tetapi 
tidak termasuk dalam variabel penelitian. Faktor-faktor tersebut antara lain pribadi 
guru (motivasi kerja, daya kreativitas, penguasaan materi, gaya kepemimpinan, 
kemampuan bekerja sama dengan pendidik lain), struktur jaringan hubungan 
sosial di sekolah (sistem sosial, status sosial siswa, suasana dalam kelas, interaksi 
antar siswa dan siswa dengan guru), sekolah sebagai institusi pendidikan (disiplin 
sekolah, penyusunan jadwal pelajaran, pembentukan satuan-satuan kelas, 
penyusunan kurikulum pengajaran dan pengawasan pelaksanaannya serta 
hubungan dengan orang tua) dan faktor-faktor situasional (keadaan sosial-












KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan : 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning 
melalui metode eksperimen dengan pendekatan Ketrampilan Proses melalui 
metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif fisika siswa pada materi 
pemantulan cahaya di SMP. Siswa yang diberi pengajaran dengan pendekatan 
Quantum Learning melalui metode eksperimen mempunyai kemampuan 
kognitif lebih baik daripada siswa yang diberi pengajaran dengan penggunaan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal fisika siswa kategori tinggi, 
sedang dan rendah terhadap kemampuan kognitif fisika siswa pada materi 
pemantulan cahaya di SMP. Dilihat uji lanjut analisis variansi menunjukkan 
bahwa kemampuan awal fisika siswa kategori tinggi memberikan pengaruh 
yang lebih baik daripada kemampuan awal fisika siswa kategori sedang dan 
rendah terhadap kemampuan kognitif fisika siswa pada materi pemantulan 
cahaya di SMP. 
3. Tidak ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran 
dengan kemampuan awal fisika siswa terhadap kemampuan kognitif fisika 
siswa pada materi pemantulan cahaya di SMP. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan simpulan di atas, dapat dikemukakan implikasi sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran Fisika dengan pendekatan Quantum Learning melalui metode 
eksperimen dapat membantu efektifitas belajar mengajar. 
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2. Kemampuan awal Fisika yang baik akan dapat membantu siswa dalam 
memahami materi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat berpengaruh 
semakin baik pada kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Dengan terbuktinya hal tersebut, maka guru dapat menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran Fisika yang akan 
digunakan untuk evaluasi hasil belajar siswa serta memperhatikan kemampuan 
awal Fisika siswa yakni kemampuan dasar Fisika siswa pada pembelajaran 
sebelumnya agar dalam proses belajar mengajar guru dapat meningkatkan 
kemampuan dasar Fisika siswa tersebut terhadap materi pelajaran yang 
disampaikan sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
Fisika siswa.   
 
C.  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Guru diharapkan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, 
salah satunya yaitu dengan memperhatikan pendekatan pembelajaran dan 
metode yang akan digunakan. Pendekatan pembelajaran dan metode ini 
hendaknya disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan.  
2. Guru sebaiknya menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran yang 
bervariasi dan interaktif, sehingga siswa tidak akan merasa jenuh dengan 
pendekatan dan metode pembelajaran yang monoton dan hal ini juga dapat 
membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran karena 
mereka tidak hanya menerima apa yang diberikan oleh guru melainkan juga 
dilibatkan secara langsung di dalamnya. Sehingga melalui pembelajaran 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif  siswa. 
3. Guru hendaknya selalu menanamkan pada benak siswa bahwa belajar 
merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, sehingga diharapkan siswa 
mempunyai kesadaran dan motivasi yang tinggi untuk belajar.  
4. Guru hendaknya selalu memperhatikan kemampuan dasar siswa pada 
pembelajaran sebelumnya sebagai acuan untuk dapat mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan dasar tersebut pada pembelajaran selanjutnya, 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
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5. Siswa diharapkan selalu bersungguh-sungguh dalam belajar dan berusaha 
memaknai setiap pelajaran yang diperolehnya melalui suatu proses dan tidak 
hanya menerima apa yang diberikan guru tanpa terlibat langsung didalamnya,  
sehingga dengan proses ini diharapkan siswa dapat meraih prestasi belajar 
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I.   Identitas 
Mata Pelajaran            :  FISIKA 
Pokok Bahasan           :  Optik Geometri 
Sub Pokok Bahasan    :  Pemantulan Cahaya 
                                       13.3.1. Hukum Pemantulan Cahaya 
                                       13.3.2. Pemantulan Cahaya pada Cermin 
Satuan Pelajaran         :  SMP / MTs 
Kelas / Semester         :  VIII / 2 
Waktu                         :  8 x 40 menit (8 jam pelajaran) 
 
II.  Standar Kompetensi 
13. Siswa mampu mendeskripsikan dasar-dasar getaran, gelombang, dan    
 optik serta penerapannya dalam produk teknologi sehari-hari. 
 
III. Kompetensi Dasar 
13.3. Siswa mampu mendeskripsikan tentang sifat-sifat cahaya dan 




Waktu : 2 x 40 menit 
Dalam kegiatan belajar mengajar ini siswa diharapkan dapat: 
13.3.1.1.   Menjelaskan definisi atau pengertian dari cahaya.  
13.3.1.2.   Menjelaskan perambatan cahaya yang diperoleh melalui percobaan 
13.3.1.3.   Menyebutkan sifat-sifat cahaya 
13.3.1.4. Menjelaskan hukum pemantulan cahaya yang diperoleh melalui 
percobaan 




Pertemuan ke-2  
Waktu : 2 x 40 menit 
Dalam kegiatan belajar mengajar ini siswa diharapkan dapat: 
13.3.2.1.  Mendeskripsikan proses pembentukan bayangan pada cermin datar 
13.3.2.2.  Mendeskripsikan sifat-sifat bayangan pada cermin datar 
13.3.2.3. Mendeskripsikan persamaan matematis panjang minimum cermin 
datar untuk mengamati seluruh bayangan 
13.3.2.4. Mendeskripsikan persamaan matematis jumlah bayangan yang 
dibentuk oleh dua cermin datar 
13.3.2.5. Menggunakan rumus-rumus yang berlaku pada cermin datar untuk 
menyelesaikan soal 
 
Pertemuan ke-3  
Waktu : 2 x 40 menit 
  Dalam kegiatan belajar mengajar ini siswa diharapkan dapat: 
13.3.2.6. Mendeskripsikan proses pembentukan bayangan pada cermin cekung 
13.3.2.7.  Mendeskripsikan sifat-sifat bayangan pada cermin cekung 
13.3.2.8. Mendeskripsikan persamaan matematis hubungan jarak benda, jarak 
bayangan, dan jarak fokus pada cermin cekung 
13.3.2.9. Mendeskripsikan persamaan matematis perbesaran bayangan pada 
cermin cekung 
13.3.2.10.Menggunakan rumus-rumus yang berlaku pada cermin cekung untuk 
menyelesaikan soal 
 
Pertemuan ke-4  
Waktu : 2 x 40 menit 
Dalam kegiatan belajar mengajar ini siswa diharapkan dapat: 
13.3.2.11. Mendeskripsikan proses pembentukan bayangan pada cermin 
cembung 
13.3.2.12.  Mendeskripsikan sifat-sifat bayangan pada cermin cembung 
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13.3.2.13. Mendeskripsikan persamaan matematis hubungan jarak benda, 
jarak bayangan, dan jarak fokus pada cermin cembung 
13.3.2.14. Mendeskripsikan persamaan matematis perbesaran bayangan pada 
cermin cembung 
13.3.2.15. Menggunakan rumus-rumus yang berlaku pada cermin cembung 
untuk menyelesaikan soal 
 
V.      Materi Pelajaran 
Pemantulan Cahaya 
A. Hukum Pemantulan Cahaya 
1. Perambatan Cahaya 
2. Hukum pemantulan cahaya 
3. Jenis-jenis pemantulan cahaya 
B. Pemantulan Cahaya pada Cermin 
1. Pemantulan pada cermin datar 
2. Pemantulan pada cermin cekung 
3. Pemantulan pada cermin cembung 
 
VI.    Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan : - Quantum Learning 
      - Ketrampilan Proses 
VII.  Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran : - Eksperimen 
VIII. Alat dan Sumber Belajar 
1.  Media / Alat 
a. CD interaktif 
b. Laptop 
c. LCD 
d. Kit eksperimen 
e. Spidol 
f. White Board 
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2. Sumber Belajar 
a. Buku Paket Fisika Kelas VIII Erlangga 






























RENCANA PEMBELAJARAN I 
 
I.   Identitas 
Mata Pelajaran  :  IPA Fisika 
Kelas/Semester  :  VIII/2 
Pokok Bahasan  :  Optik Geometri 
Sub Pokok Bahasan :  Pemantulan Cahaya 
- Perambatan Cahaya 
- Hukum Pemantulan cahaya 
- Jenis-jenis Pemantulan Cahaya 
Alokasi Waktu  :  2  x 40  menit (  2 jam pelajaran) 
Pertemuan   : 1 
 
II.  Standar Kompetensi 
13. Siswa mampu mendeskripsikan dasar-dasar getaran, gelombang, dan    
 optik serta penerapannya dalam produk teknologi sehari-hari. 
 
III. Kompetensi Dasar 
13.3. Siswa mampu mendeskripsikan tentang sifat-sifat cahaya dan 
hubungannya dengan dengan cermin dan lensa. 
 
IV. Indikator 
 Dalam kegiatan belajar mengajar ini siswa diharapkan dapat: 
13.3.1.1.   Menjelaskan definisi atau pengertian dari cahaya.  
13.3.1.2.   Menjelaskan perambatan cahaya yang diperoleh melalui percobaan 
13.3.1.3.   Menyebutkan sifat-sifat cahaya 
13.3.1.4. Menjelaskan hukum pemantulan cahaya yang diperoleh melalui 
percobaan 






IV.  Materi 
A.  Perambatan Cahaya 
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat merambat dalam 
ruang hampa udara dengan kecepatan rambat cahaya 3 x 108 m/s. Beberapa 
contoh peristiwa sehari-hari yang menunjukkan adanya cahaya merambat 
antara lain sebagai berikut : 
4) Pada malam hari yang gelap, cahaya dari lampu senter merambat lurus. 
5) Sinar matahari merambat lurus ke dalam rumah melalui genting kaca atau 
celah sempit. 
6) Berkas sinar pada proyektor film merambat lurus. 
Benda gelap terdiri atas beberapa jenis sebagai berikut : 
4) Benda gelap yang dapat meneruskan seluruh cahaya. 
5) Benda gelap yang dapat meneruskan sebagian cahaya. 
6) Benda gelap yang sama sekali tidak meneruskan cahaya. 
Sifat-sifat cahaya : 
9) dapat dilihat oleh mata. 
10) merambat menurut garis lurus. 
11) memiliki energi. 
12) dapat dipancarkan dalam bentuk radiasi. 
13) dapat dipantulkan. 
14) dapat dibiaskan. 
15) dapat melentur. 
16) dapat berinterferensi. 
B. Pemantulan Cahaya 
Perambatan cahaya apabila mengenai dinding penghalang maka arah 
rambat cahaya akan dipantulkan. Pemantulan cahaya terjadi menurut hukum 
pemantulan cahaya. 
1. Hukum Pemantulan Cahaya 
3) Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak dalam satu bidang 
datar. 
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4) Besarnya sudut datang sama dengan sudut pantul. 
 
Gambar 2.1 Pemantulan Cahaya 
 
Keterangan: 
A : sinar datang 
B : sinar pantul 
N : garis normal 
 i  : sudut datang 
 r  : sudut pantul 
2. Jenis-jenis Pemantulan Cahaya 
3) Pemantulan teratur atau reguler, yaitu pemantulan yang terjadi jika 
cahaya mengenai permukaan yang halus (rata). 
 
Gambar 2.2 Pemantulan Teratur 
 
4) Pemantulan baur atau difus, yaitu pemantulan yang terjadi jika cahaya 




Gambar 2.3 Pemantulan Baur 
V.  Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan : - Quantum Learning 
- Ketrampilan Proses 
 
VI. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran : Eksperimen 
 
VII. Kegiatan Belajar Mengajar 
Persiapan (Pra KBM)  
1. Membuat peringkat siswa dari kemampuan tinggi sampai kemampuan 
rendah. 
2. Membuat kelompok tim yang beranggotakan 4-5 siswa dengan 
kemampuan merata dari prestasi tinggi sampai rendah / 
pengelompokan secara heterogen. 
3. Mencatat setiap anggota kelompok dalam daftar lembar anggota tim. 
4. Menyiapkan LKS dan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
eksperimen  










1. 1 / 2 jam 1.Pendahuluan  5 menit Eksp. 
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pelajaran a. Pembukaan 
Doa + persiapan 
b.Motivasi 
Dalam kehidupan se- 
hari-hari sering kita 
mendengar kata caha- 
ya. Apa yang anda 
pikirkan jika anda men 
dengar kata cahaya? 
c. Masalah 
1) Apakah definisi dari 
cahaya itu ? 
2) Bagaimanakah pe 
rambatan cahaya 
itu? 
3) Apa sajakah sifat-
sifat cahaya itu? 
4)Bagaimanakah hu- 
kum pemantulan ca- 
haya itu ? 
5)Apa sajakah jenis-je 
nis pemantulan caha 
ya itu ?   
d.Opini 
Ambil pendapat siswa 
2. Kegiatan inti 
· Ice breaking (Menyuruh 
semua siswa berdiri sam 













































































Ice breaking:  
Tangan kanan, tangan kiri, 
mempunyai jari 2x 
Diluruskan, dibengkokkan, 
putar ke belakang 2x 
Pekik ayo belajar! 
· Melakukan kegiatan eks- 
perimen dengan diiringi 
musik klasik untuk mena- 
namkan konsep : 
a.    Definisi cahaya. 
b. Perambatan cahaya. 
c.    Sifat-sifat cahaya. 
d. Hukum pemantulan 
cahaya. 
e. Jenis-jenis pemantulan 
cahaya. 
3. Kegiatan Akhir 
· Rangkuman 
Membuat rangkuman a- 
khir dengan mengguna 
kan media macromedia 
flash MX 2004 
a. Cahaya : gelombang 
elektromagnetik yang 
dapat merambat dalam 
ruang hampa udara 
dengan kecepatan ram- 
bat cahaya 3 x 108 m/s. 
































































rut garis lurus. 
c. Sifat-sifat cahaya antara 
lain merambat menurut 
garis lurus, dapat dilihat 
oleh mata, memiliki 
energi, dapat dipancar- 
kan dalam bentuk radia- 
si, dapat dipantulkan, da 
pat dibiaskan, dapat 
melentur, dapat berinter 
ferensi. 
d. Hukum pemantulan ca- 
haya :  
1.Sinar datang, garis 
normal, dan sinar pan 
tul terletak pada satu 
bidang datar. 
2.Besarnya sudut da- 
tang sama dengan su- 
dut pantul. 
e. Jenis-jenis pemantulan 
cahaya :  
1.Pemantulan teratur 
adalah pemantulan 
yang terjadi pada per- 
mukaan yang rata (ha 
lus), misalnya : pada 
cermin datar, sinar 
pantulnya berupa ga 
ris-garis sejajar. 
































































tur (pemantulan baur 
/pemantulan diffus) 
adalah pemantulan 
yang terjadi pada per 
mukaan tidak rata 
(kasar), sinar pantul 
nya berupa garis-garis 
yang tidak sejajar. 
· Penutup (evaluasi) 
Mencongak, siswa yang 
dapat menjawab perta 

























B. Pembelajaran dengan pendekatan Ketrampilan Proses melalui 















Dalam kehidupan seha 
ri-hari sering kita men 
dengar kata cahaya. 
Apa yang anda piker 
kan jika anda mende 































1) Apakah definisi dari 
cahaya itu ? 
2) Bagaimanakah per- 
ambatan cahaya itu? 
3) Apa sajakah sifat-
sifat cahaya itu? 
4) Bagaimanakah hu 
kum pemantulan ca 
haya itu ? 
5)Apa sajakah jenis-
jenis pemantulan ca 
haya itu ?   
d. Opini 
Ambil pendapat siswa 
2. Kegiatan inti 
Melakukan kegiatan eks 
perimen untuk menanam 
kan konsep : 
a. Definisi cahaya. 
b. Perambatan cahaya. 
  c. Sifat-sifat cahaya. 
 d. Hukum pemantulan ca 
haya. 
  e. Jenis-jenis pemantulan 
cahaya. 
3. Kegiatan Akhir 
· Rangkuman 
a. Cahaya : gelombang 
elektromagnetik yang 
































































ruang hampa udara de 
ngan kecepatan rambat 
cahaya 3 x 108 m/s. 
b. Cahaya merambat me 
nurut garis lurus. 
c. Sifat-sifat cahaya anta 
ra lain merambat menu 
rut garis lurus, dapat di 
lihat oleh mata, memi 
liki energi, dapat dipan 
carkan dalam bentuk 
radiasi, dapat dipantul 
kan, dapat dibiaskan, 
dapat melentur, dapat 
berinterferensi. 
a. Hukum pemantulan ca 
haya :  
1.Sinar datang, garis 
normal, dan sinar pan 
tul terletak pada satu 
bidang. 
2.Besarnya sudut da 
tang sama dengan su 
dut pantul. 
b. Jenis-jenis pemantulan 
cahaya :  
1.Pemantulan teratur 
adalah pemantulan 
yang terjadi pada per 
mukaan yang rata 
































































da cermin datar, sinar 
pantulnya berupa ga 
ris-garis sejajar. 
2.Pemantulan tidak tera 
tur (pemantulan baur 
/pemantulan diffus) 
adalah pemantulan 
yang terjadi pada per 
mukaan tidak rata 
(kasar), sinar pantul 
nya berupa garis-garis 
yang tidak sejajar. 




























VIII. Evaluasi  
1.  Apa yang dimaksud dengan cahaya ? 
2. Sebutkan sifat-sifat cahaya ? 
3. Bagaimanakah bunyi hukum pemantulan cahaya ? 
4. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis pemantulan cahaya ! 
 
IX. Alat/Sarana dan Sumber Pembelajaran 
A. Alat/ Sarana : LCD, Laptop, CD interaktif, Spidol, White Board, Kit 
Eksperimen 
B. Sumber Bahan Belajar :  
1. Buku Paket Fisika Kelas VIII Erlangga 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II 
 
I. Identitas  
Mata Pelajaran  :  IPA Fisika 
Kelas/Semester  :  VIII/2 
Pokok Bahasan  :  Optik Geometri 
Sub Pokok Bahasan :  Pemantulan Cahaya 
 - Pemantulan Cahaya pada Cermin Datar 
Alokasi Waktu  :  2  x 40  menit (  2 jam pelajaran) 
Pertemuan   : 2 
 
II. Standar Kompetensi 
13.  Mendeskripsikan dasar-dasar getaran, gelombang dan optik serta 
penerapannya dalam produk teknologi sehari-hari. 
III. Kompetensi Dasar 
13. 3 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan cermin dan 
lensa. 
 
IV. Indikator  
Dalam kegiatan belajar mengajar ini siswa diharapkan dapat: 
13.3.2.1.  Mendeskripsikan proses pembentukan bayangan pada cermin datar 
13.3.2.2.  Mendeskripsikan sifat-sifat bayangan pada cermin datar 
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13.3.2.3. Mendeskripsikan persamaan matematis panjang minimum cermin 
datar untuk mengamati seluruh bayangan 
13.3.2.4. Mendeskripsikan persamaan matematis jumlah bayangan yang 
dibentuk oleh dua cermin datar 
13.3.2.5. Menggunakan rumus-rumus yang berlaku pada cermin datar untuk 
menyelesaikan soal 
 
IV.  Materi 
  Pemantulan Cermin Datar 
Cermin datar adalah sebuah cermin yang memiliki permukaan berbentuk 
datar. Sinar cahaya adalah sinar yang datang dari benda. Perpanjangan sinar-
sinar pantul adalah perpanjangan sinar pantul ke arah belakang cermin. Setiap 
benda yang ada di depan cermin, selalu terbentuk bayangan oleh cermin 
















AR, BP, BQ dan AS adalah berkas sinar datang. 
PB, QT, RA dan SU adalah berkas sinar pantul. 
PB’, QB’, RA’ dan SA’ adalah perpanjangan berkas sinar pantul ke belakang. 
Benda AB berada di depan cermin datar. Berkas cahaya yang sejajar datang 
pada benda. Cahaya AS sejajar BQ dan cahaya AR dan BP tegak lurus bidang 
cermin. Menurut hukum pemantulan cahaya, cahaya dari A yang datang ke 
cermin datar (di R) dipantulkan kembali ke A, sedangkan cahaya dari titik A 
yang menuju ke cermin datar (di S) dipantulkan ke U. Sinar-sinar pantul (RA 
dan SU) tidak berpotongan sehingga untuk mendapatkan bayangan benda, 
kedua sinar pantul itu diperpanjang ke belakang hingga bertemu di titik A’. 
Dengan cara yang sama, cahaya dari B yang datang menuju cermin datar di P 
dipantulkan kembali ke B, sedangkan cahaya dari titik B yang menuju ke 
cermin datar (di Q) dipantulkan ke T. Perpanjangan sinar pantul PB dan QT 
berpotongan di B’. Apabila titik A’ dan B’ dihubungkan, maka terbentuklah 
bayangan. Bayangan yang terjadi bersifat maya karena terbentuk dari titik 
potong perpanjangan berkas sinar pantul divergen (menyebar). Dari gambar 
tersebut diketahui bahwa jarak AR = RA’ dan BP = PB’.   
Dari gambar 2.5 dapat diambil kesimpulan bahwa sifat-sifat bayangan yang 
dibentuk oleh cermin datar : 
a) maya, yaitu bayangan terbentuk dari perpotongan perpanjangan berkas 
sinar pantul divergen. 
b) tegak 
c) simetris (bentuk dan tinggi bayangan sama dengan benda) 
d) berkebalikan sisi (sisi kanan benda menjadi sisi kiri bayangan) 





Gambar 2.6 Panjang Minimum Cermin Datar yang Dibutuhkan 
Keterangan :  
h      : tinggi objek 
  2
h  :  tinggi cermin datar 
Dari gambar 2.6 dapat diketahui bahwa panjang minimum cermin datar yang 
diperlukan untuk melihat seluruh bayangan adalah setengah dari tinggi benda 




=                 (1) 
Keterangan : 
hc : tinggi cermin 
ho : tinggi benda 
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Gambar 2.7 Dua Buah Cermin Datar yang Saling Membentuk Sudut 
Keterangan : 
A dan B : cermin datar 
C            : jarum pentul 
C’           : bayangan jarum pentul 
Jika dua buah cermin datar membentuk sudut 60º, kemudian sebuah jarum 
pentul diletakkan di depannya maka berapakah jumlah bayangan yang terjadi? 
Dengan memperhatikan gambar 2.7 dapat disimpulkan bahwa jumlah 
bayangan sebuah benda oleh cermin datar yang membentuk sudut α 






n               (2) 
Keterangan : 
n : jumlah bayangan 
α : sudut antara dua buah cermin datar 
 
V.  Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan : - Quantum Learning 
     - Ketrampilan Proses 
 
VI. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran : Eksperimen 
VII. Kegiatan Belajar Mengajar 
 Persiapan (Pra KBM)  
1. Membuat peringkat siswa dari kemampuan tinggi sampai kemampuan 
rendah. 
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2. Membuat kelompok tim yang beranggotakan 4-5 siswa dengan 
kemampuan merata dari prestasi tinggi sampai rendah / 
pengelompokan secara heterogen. 
3. Mencatat setiap anggota kelompok dalam daftar lembar anggota tim. 
4. Menyiapkan LKS dan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
eksperimen  










1. 2 / 1 jam 
pelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Pembukaan  
Doa + persiapan 
b. Motivasi  
Bagaimana jika peman 
tulan cahaya tersebut ter 
jadi pada cermin datar ? 
c. Masalah 
1)Bagaimana proses pem 
bentukan bayangan o- 
leh cermin datar ? 
2)Bagaimanakah sifat-si 
fat bayangan oleh cer 
min datar ? 
3)Bagaimanakah persa 
maan matematis pan 
jang minimum cermin 
datar untuk mengamati 


























































maan matematis jum 
lah bayangan yang di 
bentuk oleh dua cer 
min datar ? 
5)Apa sajakah rumus-
rumus yang berlaku pa 
da cermin datar ? 
d. Opini 
Ambil pendapat siswa 
2. Kegiatan inti 
· Menyuruh semua siswa 
untuk berdiri untuk 
membangkitkan sema 
ngat dengan bertepuk 
tangan semakin lama 
semakin cepat, kemudi 
an mengangkat salah sa 
tu tangan tinggi-tinggi di 
udara dan menaikkan ta 
ngan satunya untuk me 
nepuk tangan tadi sambil 
berkata “ayo semngat!”. 
Pada tepukan terakhir, 
musik klasik menyala. 
· Melakukan kegiatan 
eksperimen dengan diiri 
ngi musik klasik untuk 
menanamkan konsep : 
1. Proses pembentukan ba 

































































2. Sifat-sifat bayangan pa 
da cermin datar. 
3. Persamaan matematis 
panjang minimum cer 
min datar untuk dapat 
mengamati seluruh baya 
ngan. 
4. Persamaan matematis 
jumlah bayangan yang di 
bentuk oleh dua cermin 
datar. 
5. Rumus-rumus yang ber 
laku pada cermin datar 
untuk menyelesaikan so- 
al 
3. Kegiatan Akhir 
· Rangkuman  
Membuat rangkuman 
akhir dengan menggu 
nakan media macromedia 
flash MX 2004 
Proses pembentukan baya 
ngan dan sifat-sifat baya 
ngan pada cermin datar 
serta rumus-rumus yang 
berlaku pada cermin datar 
yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal. 














































































1. 2 / 1 jam 
pelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Pembukaan  
    Doa + Persiapan 
b. Motivasi Bagaimana jika 
pemantulan cahaya terse 
but terjadi pada cermin 
datar ? 
c. Masalah 
1)Bagaimana proses pem 
bentukan bayangan pa 
da cermin datar ? 
2)Bagaimanakah sifat-si 
fat bayangan pada cer 










































panjang minimum cer 
min datar untuk menga 
mati seluruh baya 
ngan? 
4)Bagaimanakah persa 
maan matematis jum 
lah bayangan yang di 
bentuk oleh dua cer 
min datar ? 
5)Apa sajakah rumus-
rumus yang berlaku pa 
da cermin datar ? 
d. Opini 
Ambil pendapat siswa 
2. Kegiatan inti 
Melakukan kegiatan ekspe 
rimen untuk menanamkan 
konsep : 
a. Proses pembentukan 
bayangan pada cer 
min datar. 
b. Sifat-sifat bayangan 
pada cermin datar. 
c. Persamaan matematis 
panjang minimum cer 
min datar untuk dapat 
mengamati seluruh ba 
yangan. 
d. Persamaan matematis 
jumlah bayangan 
































































dua cermin datar. 
e. Rumus-rumus yang 
berlaku pada cermin 
datar untuk menyele 
saikan soal 
3. Kegiatan Akhir 
· Rangkuman Proses pem 
bentukan bayangan dan 
sifat-sifat bayangan pada 
cermin datar serta ru 
mus-rumus yang berlaku 
pada cermin datar yang 
digunakan untuk menye 
lesaikan soal. 

































1. Gambarkan proses pembentukan bayangan pada cermin datar ! 
2. Sebutkan sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar ! 
3. Ani yang tingginya 158 cm berdiri di depan sebuah cermin datar. Berapa 
panjang minimum cermin datar yang dibutuhkan Ani untuk bercermin 
agar ia dapat melihat seluruh bayangannya ? 
4. Berapakah jumlah bayangan yang dihasilkan oleh dua buah cermin datar 
jika cermin tersebut membentuk sudut 60° ? 
 
IX.  Alat/Sarana dan Sumber Pembelajaran 
A. Alat/ Sarana : Laptop, LCD, CD interaktif, Spidol, White Board,  Kit 
Eksperimen 
B. Sumber Bahan Belajar : Buku Paket Fisika Kelas VIII Erlangga, LKS 
Fisika 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN III 
 
I. Identitas 
Mata Pelajaran  :  IPA Fisika 
Kelas/Semester  :  VIII/2 
Pokok Bahasan  :  Optik Geometri 
Sub Pokok Bahasan :  Pemantulan Cahaya 
 - Pemantulan Cahaya pada Cermin Cekung 
Alokasi Waktu  :  2  x 40  menit (  2 jam pelajaran) 
Pertemuan   : 3 
 
II. Standar Kompetensi 
13. Mendeskripsikan dasar-dasar getaran, gelombang dan optik serta 
penerapannya dalam produk teknologi sehari-hari. 
III. Kompetensi Dasar 
13. 3 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan cermin dan 
lensa. 
 
IV. Indikator  
Dalam kegiatan belajar mengajar ini siswa diharapkan dapat: 
13.3.2.6. Mendeskripsikan proses pembentukan bayangan pada cermin cekung 
13.3.2.7.  Mendeskripsikan sifat-sifat bayangan pada cermin cekung 
13.3.2.8. Mendeskripsikan persamaan matematis hubungan jarak benda, jarak 
bayangan, dan jarak fokus pada cermin cekung 
13.3.2.9. Mendeskripsikan persamaan matematis perbesaran bayangan pada 
cermin cekung 





IV.  Materi 
  Pemantulan Cermin Cekung 











Gambar 2.8 Bagian-bagian pada Cermin Cekung 
Jika cermin lebih kecil dari pada radius kelengkungannya, sehingga sinar yang 
terpantul hanya membentuk sudut kecil pada saat terpantul, maka berkas sinar 
tersebut akan saling menyilang pada titik yang hampir sama, atau fokus seperti 
yang terlihat pada gambar 2.8. Pada kasus yang diperlihatkan, berkas sinar itu 
sejajar dengan sumbu utama (garis CA pada gambar). Titik F, dimana berkas 
sinar yang sejajar dengan sumbu utama mencapai fokus, disebut titik fokus 
cermin. Jarak dari F ke pusat cermin (jarak FA) disebut panjang fokus, f dari 
cermin tersebut. Sekarang kita akan menghitung panjang fokus f. Kita 
bayangkan sebuah sinar yang mencapai cermin B pada gambar 2.8. titik C 
adalah pusat kelengkungan cermin (pusat bola yang merupakan bagian dari 
cermin). Jadi garis putus-putus CB sama dengan R, radius kelengkungan, dan 









datang mencapai cermin B membentuk sudut q  terhadap normal. Sudut DBC 
=q   akibatnya sudut BCF = q  seperti yang terlihat pada gambar. Segitiga 
CBF adalah segitiga sama kaki karena dua sudutnya sama. Dengan demikian, 
panjang CF = BF. Kita anggap cermin tersebut memiliki lebar atau diameter 
yang kecil jika dibandingkan dengan radius kelengkungannya, sehingga sudut-
sudut tersebut kecil, dan panjang FB hampir sama dengan panjang FA. Pada 
pendekatan ini, FA = FC. Tetapi FA = f, panjang fokus, dan CA = 2 FA = R. 
Jadi panjang fokus adalah setengah dari radius kelengkungan: 
2
R
f =                 (3) 
Jalannya sinar istimewa pada cermin cekung : 
(a). Sinar datang sejajar dengan sumbu utama dipantulkan melalui titik fokus 
(F). 
(b).  Sinar datang melalui titik fokus (F) dipantulkan sejajar sumbu utama. 
(c). Sinar datang melalui pusat kelengkungan cermin (C) dipantulkan 




























Gambar 2.9 Sinar-sinar Istimewa pada Cermin Cekung 
Dari sinar-sinar istimewa tersebut dapat dilukiskan pembentukan bayangan 
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Gambar 2.10 Pembentukan Bayangan pada Cermin Cekung 
Jarak dari pusat cermin, disebut jarak benda, diberi notasi S0. Jarak bayangan 
diberi notasi Si. Tinggi benda OO
’ disebut h0 dan tinggi bayangan II
’ adalah hi. 
Dua sinar istimewa digambarkan O’BI’ dan O’FCI’. Sesuai dengan hukum 










=                 (4) 
Untuk sinar O’FDI’, segitiga O’FO dan AFD juga sama karena panjang AD = 
hi (menggunakan pendekatan cermin yang lebih kecil jika dibandingkan 












== 00              (5)        
Ruas kiri kedua persamaan (persamaan (4) dan (5)) adalah sama, sehingga kita 










= 00                          (6) 




=+                (7) 
Persamaan (7) disebut persamaan cermin yang menghubungkan jarak benda 
dan bayangan dengan panjang fokus f (dimana f = R/2). Persamaan ini hanya 
berlaku untuk sinar paraksial, tidak berlaku untuk sinar non paraksial. 
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Perbesaran dari sebuah cermin didefinisikan sebagai tinggi bayangan 





M ii -==                                      (8) 
Keterangan : 
S0 : jarak benda ke cermin (cm) 
Si  : jarak bayangan ke cermin (cm) 
f   :  jarak fokus (cm) 
R  : jari-jari kelengkungan cermin (cm) 
M : perbesaran benda (kali) 
hi : tinggi bayangan (cm) 
ho : tinggi benda (cm) 
 
V.  Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan : - Quantum Learning 
      - Ketrampilan Proses 
 
VI. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran : Eksperimen 
 
 
VII. Kegiatan Belajar Mengajar 
Persiapan (Pra KBM)  
1. Membuat peringkat siswa dari kemampuan tinggi sampai kemampuan 
rendah. 
2. Membuat kelompok tim yang beranggotakan 4-5 siswa dengan 
kemampuan merata dari prestasi tinggi sampai rendah / pengelompokan 
secara heterogen. 
3. Mencatat setiap anggota kelompok dalam daftar lembar anggota tim. 
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4. Menyiapkan LKS dan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
eksperimen  










1. 3 / 2 jam 
pelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Pembukaan :doa+siap 
b. Motivasi 
Bagaimana jika peman- 
tulan cahaya terjadi pa- 
da cermin cekung ?  
c. Masalah 
 1)Bagaimanakah proses 
pembentukan bayangan 
pada cermin cekung ? 
 2)Bagaimanakah sifat-si 
fat bayangan pada cer 
min cekung ? 
3)Bagaimana persamaan 
matematis hubungan an 
tara jarak benda, jarak 




bayangan pada cermin 
cekung ? 
5)Apa sajakah rumus-


































































da cermin cekung ? 
d. Opini 
 Ambil pendapat siswa 
2. Kegiatan inti 
· Ice breaking (Menyuruh 
semua siswa berdiri sam- 
bil menyanyi dan mempe- 
ragakannya) 
Ice breaking:  
Tangan kanan, tangan kiri, 
mempunyai jari 2x 
Diluruskan, dibengkokkan, 
putar ke belakang 2x 
Pekik ayo belajar! 
· Melakukan kegiatan eks 
perimen dengan diiringi 
musik klasik untuk mena 
namkan konsep : 
a. Proses pembentukan 
bayangan pada cermin 
cekung. 
b.Sifat-sifat bayangan pa 
da cermin cekung. 
c. Persamaan matematis 
hubungan jarak benda, 




































































e. Rumus-rumus yang 
berlaku pada cermin 
cekung untuk menyele 
saikan soal. 
3. Kegiatan Akhir 
· Rangkuman 
Membuat rangkuman a- 
khir dengan mengguna- 
kan media macromedia 
flash MX 2004 
Proses pembentukan ba 
yangan pada cermin 
cekung dan sifat-sifat ba 
yangan pada cermin 
cekung serta rumus-ru 
mus yang berlaku pada 
cermin cekung yang di 
gunakan untuk menyele 
saikan soal. 
· Penutup (evaluasi) 






















































1. 3 / 2 jam 
pelajaran 
1. Pendahuluan 














Bagaimana jika peman 
tulan cahaya terjadi pa 
da cermin cekung ?  
c. Masalah 
 1)Bagaimanakah proses 
pembentukan bayangan 
pada cermin cekung ? 
 2)Bagaimanakah sifat-si 
fat bayangan pada cer 
min cekung ? 
3)Bagaimana persamaan 
matematis hubungan an 
tara jarak benda, jarak 




bayangan pada cermin 
cekung ? 
5)Apa sajakah rumus-ru 
mus yang berlaku pada 
cermin cekung ? 
d. Opini 
 Ambil pendapat siswa 
2. Kegiatan inti 
Melakukan kegiatan 
eksperimen untuk mena 
namkan konsep : 
a. Proses pembentukan ba 


































































b. Sifat-sifat bayangan pa 
da cermin cekung. 
c. Persamaan matematis 
hubungan jarak benda, 
jarak bayangan, dan ja 
rak fokus. 
d. Persamaan matematis 
perbesaran bayangan pa 
da cermin cekung.  
e. Rumus-rumus yang ber 
laku pada cermin ce 
kung untuk menyelesai 
kan soal. 
3. Kegiatan Akhir 
· Rangkuman 
Proses pembentukan ba 
yangan pada cermin ce 
kung dan sifat-sifat ba 
yangan pada cermin ce 
kung serta rumus-rumus 
yang berlaku pada cer 
min cekung yang digu 
nakan untuk menyelesai 
kan soal. 























































1. Sebutkan tiga sinar istimewa yang berlaku pada cermin cekung ! 
2. Bagaimanakah sifat-sifat bayangan pada cermin cekung jika benda 
diletakkan pada ruang I, II, dan II ? 
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3. Bagaimanakah persamaan matematis hubungan antara jarak benda, jarak 
bayangan dan jarak fokus cermin cekung ? 
4. Bagaimanakah persamaan matematis perbesaran bayangan pada cermin 
cekung ? 
5. Jari-jari kelengkungan sebuah cermin cekung besarnya 30 cm. Sebuah 
benda diletakkan tegak di depan cermin cekung pada jarak 20 cm dan 
tingginya 6 cm. Hitunglah :  
a. jarak fokusnya ! 
b. jarak bayangan ! 
c. perbesaran bayangan ! 
d. tinggi bayangan ! 





IX.  Alat/Sarana dan Sumber Pembelajaran 
A. Alat/ Sarana : Laptop, LCD, CD interaktif, Spidol, White Board, Kit 
Eksperimen 
B. Sumber Bahan Belajar :  
1. Buku Paket Fisika Kelas VIII Erlangga 






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IV 
 
I. Identitas 
Mata Pelajaran  :  IPA Fisika 
Kelas/Semester  :  VIII/2 
Pokok Bahasan  :  Optik Geometri 
Sub Pokok Bahasan :  Pemantulan Cahaya 
 - Pemantulan Cahaya pada Cermin Cembung 
Alokasi Waktu  :  2  x 40  menit (  2 jam pelajaran) 
Pertemuan   : 4 
 
II. Standar Kompetensi 
13.  Mendeskripsikan dasar-dasar getaran, gelombang dan optik serta 
penerapannya dalam produk teknologi sehari-hari. 
III. Kompetensi Dasar 
13. 3 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan cermin dan 
lensa. 
 
IV. Indikator  
Dalam kegiatan belajar mengajar ini siswa diharapkan dapat: 
13.3.2.11. Mendeskripsikan proses pembentukan bayangan pada cermin 
cembung 
13.3.2.12.  Mendeskripsikan sifat-sifat bayangan pada cermin cembung 
13.3.2.13. Mendeskripsikan persamaan matematis hubungan jarak benda, 
jarak bayangan, dan jarak fokus pada cermin cembung 
13.3.2.14. Mendeskripsikan persamaan matematis perbesaran bayangan pada 
cermin cembung 
13.3.2.15. Menggunakan rumus-rumus yang berlaku pada cermin cembung 




IV.  Materi 
  Pemantulan Cermin Cembung 









Gambar 2.11 Bagian-bagian cermin Cembung 
Jalannya sinar istimewa pada cermin cembung : 
(a). Sinar datang sejajar dengan sumbu utama dipantulkan seolah-olah dari 
titik fokus (F). 
(b). Sinar datang menuju ke titik fokus (F) dipantulkan sejajar dengan sumbu 
utama. 
(c). Sinar datang menuju pusat C dipantulkan kembali seolah datang dari C 































Gambar 2.12 Sinar-sinar Istimewa pada Cermin Cembung 
Dari sinar-sinar istimewa tersebut dapat dilukiskan pembentukan bayangan 








Gambar 2.13 Pembentukan Bayangan oleh Cermin Cembung 
Analisis yang digunakan pada cermin cekung dapat diterapkan pada cermin 
cembung. Bahkan persamaan-persamaan yang berlaku pada cermin cekung 
berlaku juga untuk cermin cembung, walaupun besaran-besaran yang terlibat 
harus didefinisikan dengan hati-hati. Untuk benda nyata, pada jarak berapapun 
dari cermin akan terbentuk bayangan yang bersifat maya dan tegak seperti 
yang ditunjukkan oleh gambar 2.13. Persamaan cermin, persamaan (4) berlaku 
untuk cermin cembung tetapi jarak fokus haruslah negatif, begitu juga jari-jari 
kelengkungannya. 
 
V.  Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan : - Quantum Learning 










VI. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran : Eksperimen 
 
VII. Kegiatan Belajar Mengajar 
Persiapan (Pra KBM)  
1. Membuat peringkat siswa dari kemampuan tinggi sampai kemampuan 
rendah. 
2. Membuat kelompok tim yang beranggotakan 4-5 siswa dengan 
kemampuan merata dari prestasi tinggi sampai rendah / 
pengelompokan secara heterogen. 
3. Mencatat setiap anggota kelompok dalam daftar lembar anggota tim. 
4. Menyiapkan LKS dan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
eksperimen  










1. 4 / 1 jam 
pelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Pembukaan  
doa+siap 
b. Motivasi 
Bagaimana jika peman 
tulan cahaya terjadi pa 




pada cermin cembung ? 








































fat bayangan pada cer 
min cembung ? 
3)Bagaimana persamaan 
matematis hubungan an 
tara jarak benda, jarak 




bayangan pada cermin 
cembung ? 
5)Apa sajakah rumus-ru 
mus yang berlaku pada 
cermin cembung ? 
d.Opini 
   Ambil pendapat siswa 
1. Kegiatan inti 
· Menyuruh semua siswa 
untuk berdiri untuk mem 
bangkitkan semangat de 
ngan bertepuk tangan se 
makin lama semakin ce 
pat, kemudian mengang 
kat salah satu tangan ting 
gi-tinggi di udara dan me 
naikkan tangan satunya 
untuk menepuk tangan 
tadi sambil berkata 
“woooooow!”. Pada tepu 




































































· Melakukan kegiatan eks 
perimen dengan diiringi 
musik klasik untuk mena 
namkan konsep : 
a. Proses pembentukan 
bayangan pada cermin 
cembung. 
b. Sifat-sifat bayangan 
pada cermin cem 
bung. 
c. Persamaan matematis 
hubungan jarak benda, 
jarak bayangan, dan 
jarak fokus. 
d. Persamaan matematis 
perbesaran bayangan 
pada cermin cem 
bung.  
e. Rumus-rumus yang 
berlaku pada cermin 




Membuat rangkuman a 
khir dengan mengguna 
kan media macromedia 
flash MX 2004 

































































yangan pada cermin cem 
bung dan sifat-sifat baya 
ngan pada cermin cem 
bung serta rumus-rumus 
yang berlaku pada cer 
min cembung yang di 
gunakan untuk menyele 
saikan soal. 
· Penutup (evaluasi) 


































1. 4 / 1 jam 
pelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Pembukaan  
Doa + siap 
b. Motivasi 
Bagaimana jika peman 
tulan cahaya terjadi pa 




pada cermin cembung ? 
 2)Bagaimanakah sifat-
sifat bayangan pada cer 






































matematis hubungan an 
tara jarak benda, jarak 




bayangan pada cermin 
cembung ? 
5)Apa sajakah rumus-ru 
mus yang berlaku pada 
cermin cembung ? 
d. Opini 
  Ambil pendapat siswa 
2. Kegiatan inti 
Melakukan kegiatan eks 
perimen untuk menanam 
kan konsep : 
a. Proses pembentukan ba 
yangan pada cermin 
cembung. 
b. Sifat-sifat bayangan pa 
da cermin cembung. 
c. Persamaan matematis 
hubungan jarak benda, 
jarak bayangan, dan ja 
rak fokus. 
d. Persamaan matematis 
perbesaran bayangan pa 
da cermin cembung.  

































































laku pada cermin cem 




Proses pembentukan ba 
yangan pada cermin cem 
bung dan sifat-sifat ba 
yangan pada cermin cem 
bung serta rumus-rumus 
yang berlaku pada cer 
min cembung yang digu 
nakan untuk menyele 
saikan soal. 


































VIII. Evaluasi  
1. Sebutkan tiga sinar istimewa yang berlaku pada cermin cembung ! 
2. Sebutkan sifat-sifat bayangan pada cermin cembung ! 
3. Bagaimanakah persamaan matematis hubungan antara jarak benda, jarak 
bayangan dan jarak fokus pada cermin cembung ? 
4. Bagaimana persamaan matematis perbesaran bayangan pada cermin 
cembung ? 
5. Sebuah benda setinggi 3 cm diletakkan 24 cm di depan sebuah cermin 
cembung yang jarak fokusnya 12 cm. Hitunglah : 
a. letak bayangan ! 
b. perbesaran bayangan ! 






IX.    Alat/Sarana dan Sumber Pembelajaran 
A. Alat/ Sarana : Laptop, LCD, CD interaktif, Spidol, White Board, Kit 
Eksperimen 
B. Sumber Bahan Belajar :  
1. Buku Paket Fisika Kelas VIII Erlangga 





























LEMBAR KERJA SISWA I 
 
 Mata Pelajaran            :  FISIKA 
 Pokok Bahasan           :  Optik Geometri 
 Sub Pokok Bahasan    :  Pemantulan Cahaya 
 Konsep                        :  Pada Pemantulan berlaku Hukum Snellius 
      Sub Konsep                 :   - Peristiwa Pemantulan Cahaya 
                                              - Hukum Pemantulan Cahaya  
                                              - Jenis-jenis Pemantulan Cahaya 
 Satuan Pelajaran         :  SMP / MTs 
 Kelas / Semester         :  VIII / 2 
 Waktu                         :   2 x 40 menit (2 jam pelajaran) 
 
I.  Standar Kompetensi 
13. Siswa mampu mendeskripsikan dasar-dasar getaran, gelombang, dan   
optik serta penerapannya dalam produk teknologi sehari-hari. 
 
II. Kompetensi Dasar 
 13.3. Siswa mampu mendeskripsikan tentang sifat-sifat cahaya dan 
hubungannya dengan dengan cermin dan lensa. 
 
I. Indikator  
Dalam kegiatan belajar mengajar ini siswa diharapkan dapat: 
13.3.1.1.   Menjelaskan definisi atau pengertian dari cahaya.  
13.3.1.2.   Menjelaskan perambatan cahaya yang diperoleh melalui percobaan 
13.3.1.3.   Menyebutkan sifat-sifat cahaya 
13.3.1.4. Menjelaskan hukum pemantulan cahaya yang diperoleh melalui 
percobaan 






IV.   Pendekatan  : - Quantum Learning 
     - Ketrampilan Proses 
 
V.    Metode    :      Eksperimen  
 




Tujuan  : Siswa dapat :  
a. Menjelaskan definisi atau pengertian dari cahaya. 
b. Menjelaskan perambatan cahaya yang diperoleh melalui percobaan. 
c. Menyebutkan sifat-sifat cahaya. 
 
1. Alat dan Bahan 
- Lampu senter     ( 1 buah ) 
- Kertas karton berlubang  ( 2 buah ) 
- Meja      ( 1 buah )  





3. Cara Kerja 
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a. Nyalakan lampu senter yang telah tersedia  ! 
b. Ambil dua kertas karton yang telah berlubang dan letakkan di atas meja. 
Apakah nyala lampu senter dapat terlihat oleh mata pengamat? 
……………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
c. Pada langkah b, apakah antara mata pengamat dan lampu senter 




d. Apabila kertas karton ke 2 digeser 2 cm ke kanan, apakah nyala lampu 












Tujuan   :  Siswa dapat menjelaskan hukum pemantulan cahaya yang  
diperoleh melalui percobaan. 
 
1. Alat dan Bahan 
- Lampu senter     ( 1 buah ) 
- Cermin datar     ( 1 buah ) 
- Kertas karbon berlubang sempit ( 2 buah ) 








3. Cara Kerja 
a. Nyalakan lampu senter yang ditutupi dengan karbon berlubang sempit 
dan arahkan ke cermin  menuju titik A ! 




c. Buatlah garis dari titik A tegak lurus cermin datar ! Garis ini disebut 
sebagai garis normal. Setelah itu akan terlihat adanya sudut datang ( i ) 
dan sudut pantul ( r ). 
d. Dengan menggunakan busur derajat, ukur besar sudut datang dan sudut 
pantul ! 
e. Ulangi langkah d  dengan besar sudut datang yang berbeda-beda dan 
masukkan hasil pengamatan ke dalam tabel di bawah ini ! 










f.  Berdasarkan hasil pengamatan dalam tabel di atas, bagaimanakah besar 












i. Dari pengamatan yang telah dilakukan, apakah sinar datang, garis 













Tujuan      : Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis pemantulan cahaya. 
 
1. Alat dan Bahan 
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- Lampu senter     ( 1 buah ) 
- Cermin datar     ( 1 buah ) 
- Benda yang permukaannya tidak rata ( 1 buah ) 
- Karton berlubang   ( 1 buah ) 
- Layar     ( 1 buah ) 
2. Desain Percobaan 
 





3. Cara Kerja 
a.  Nyalakan lampu senter melalui karton berlubang dan jatuhkan berkas 
sinarnya pada cermin datar ! Amatilah sinar pantulnya ! 
b.  Nyalakan lampu senter melalui karton berlubang lagi tetapi jatuhkan 
berkas sinarnya pada benda yang permukaannya tidak rata ! Amati arah 
sinar pantulnya ! 


















LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS 2) 
 
Mata Pelajaran  :  IPA Fisika 
Kelas/Semester  :  VIII/2 
Pokok Bahasan  :  Optik Geometri 
Sub Pokok Bahasan :  Pemantulan Cahaya 
 - Pemantulan Cahaya pada Cermin 
Datar 
Alokasi Waktu  :  2  x 40  menit (  2 jam pelajaran) 
Pertemuan   : 2 
 
I. Standar Kompetensi 
13. Mendeskripsikan dasar-dasar getaran, gelombang dan optik serta 
penerapannya dalam produk teknologi sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar 
13. 3 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan cermin dan 
lensa. 
 
III. Indikator  
Dalam kegiatan belajar mengajar ini siswa diharapkan dapat: 
13.3.2.1.  Mendeskripsikan proses pembentukan bayangan pada cermin datar 
13.3.2.2.  Mendeskripsikan sifat-sifat bayangan pada cermin datar 
13.3.2.3. Mendeskripsikan persamaan matematis panjang minimum cermin 
datar untuk mengamati seluruh bayangan 
13.3.2.4. Mendeskripsikan persamaan matematis jumlah bayangan yang 
dibentuk oleh dua cermin datar 





IV. Pendekatan  : - Quantum Learning 
       - Ketrampilan Proses 
 
V. Metode    :      Eksperimen  
 
VI. Kegiatan Eksperimen 
Kegiatan A 
Pemantulan Pada Cermin Datar 
 
Tujuan   : Siswa dapat :  
a. Mendeskripsikan proses pembentukan bayangan pada cermin 
datar. 
b. Mendeskripsikan sifat-sifat bayangan pada cermin datar. 
c. Mendeskripsikan persamaan matematis panjang minimum 
cermin datar untuk mengamati seluruh bayangan. 
 
1. Alat dan Bahan 
- Cermin datar      ( 1 buah ) 
-  Lilin     ( 1 buah ) 
- karton      ( 1 buah ) 
-  spidol      ( 1 buah ) 
- Jarum Pentul    ( 1 buah ) 
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              Lilin    Cermin datar               
3. Cara Kerja 
a. Letakkan sebuah lilin pada kedudukan sembarang di depan cermin 
datar ! 
b. Tutup satu matamu dan perhatikan dengan seksama bayangan lilin 
melalui sisi atas cermin dan tancapkan sebuah jarum pentul  di 
belakang cermin datar sehingga lilin, cermin datar dan bayangan 
nampak seperti ada pada satu garis lurus. 
c. Ambillah cermin datar tersebut dan hubungkan lilin dan cermin datar 
dan bayangan ! 
d. Jelaskan di mana letak bayangan pada cermin ? Samakah letak benda 




Buatlah kesimpulan mengenai sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh 









e. Ulangi langkah a dan b, kemudian tutuplah bagian bawah cermin datar 
menggunakan karton sedikit demi sedikit sampai bayangan lilin tepat 
utuh, kemudian tandai menggunakan spidol 
f. Ukurlah panjang cermin sampai titik yang talah ditandai 
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g. Dengan menggunakan sifat-sifat bayangan pada cermin datar, 
bagaimanakah persamaan matematis panjang minimum cermin datar 








Pemantulan Pada Cermin Datar 
 
Tujuan    : Siswa dapat mendeskripsikan persamaan matematis jumlah 
bayangan yang dibentuk oleh dua cermin datar.  
 
1. Alat dan Bahan 
- Cermin datar      ( 2 buah) 
- lilin     ( 1 buah ) 
 









3. Cara Kerja 
a.  Letakkan dua buah cermin datar dengan membentuk sudut 60° ! 
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b.  Letakkan sebuah lilin di depan cermin datar tersebut ! Berapakah jumlah 
bayangan yang terjadi ? 
……………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
d. Dari kegiatan di atas, bagaimanakah persamaan matematis jumlah 








LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS 3) 
 
Mata Pelajaran  :  IPA Fisika 
Kelas/Semester  :  VIII/2 
Pokok Bahasan  :  Optik Geometri 
Sub Pokok Bahasan :  Pemantulan Cahaya 
- Pemantulan Cahaya pada Cermin 
Cekung 
Alokasi Waktu  :  2  x 40  menit (  2 jam pelajaran) 
Pertemuan   : 3 
 
I. Standar Kompetensi 
13. Mendeskripsikan dasar-dasar getaran, gelombang dan optik serta 
penerapannya dalam produk teknologi sehari-hari. 
 
II. Kompetensi Dasar 
13. 3 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan cermin dan 
lensa. 
 
III. Indikator  
Dalam kegiatan belajar mengajar ini siswa diharapkan dapat: 
13.3.2.6. Mendeskripsikan proses pembentukan bayangan pada cermin cekung 
13.3.2.7.  Mendeskripsikan sifat-sifat bayangan pada cermin cekung 
13.3.2.8. Mendeskripsikan persamaan matematis hubungan jarak benda, jarak 
bayangan, dan jarak fokus pada cermin cekung 
13.3.2.9. Mendeskripsikan persamaan matematis perbesaran bayangan pada 
cermin cekung 




IV.   Pendekatan  : - Quantum Learning 
     - Ketrampilan Proses 
 
V. Metode    :      Eksperimen  
 
VI. Kegiatan Eksperimen 
Pemantulan Pada Cermin Cekung 
 
Tujuan  :  Siswa dapat mendeskripsikan proses pembentukan dan sifat-sifat   
bayangan pada cermin cekung 
 
1. Alat dan Bahan 
- Cermin cekung yang fokusnya 15 cm ( 1 buah ) 
- Benda (lilin)     ( 1 buah ) 
- Layar      ( 1 buah ) 
- Meja optik     ( 1 buah ) 











3. Cara Kerja 
a.  Susun alat seperti gambar ! Letakkan benda (lilin) 20 cm di depan 
cermin cekung ( di ruang III ) ! 
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b.  Carilah bayangan yang terjadi dengan menggunakan layar ! 
Catatan :  
-  Jumlah nomor ruang benda dan nomor ruang bayangan adalah lima  
-  semua jarak diukur dari cermin 
- jarak titik fokus ( f ) adalah f  
- jarak benda ( So )  adalah benda ke cermin 
-  jarak bayangan ( Si ) adalah bayangan ke cermin  
a. Ukur jarak bayangan ( Si ) dan masukkan hasilnya dalam tabel ! 
b. Lakukan langkah yang sama seperti langkah-langkah di atas dengan 
menggunakan jarak benda yang berbeda-beda dan masukkan semua 






















































c. Bagaimanakah nilai yang diperoleh pada harga  
io SS
11
+  ? 
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………. 
d. Bagaimanakah nilai 
io SS
11












LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS 4) 
 
Mata Pelajaran  :  IPA Fisika 
Kelas/Semester  :  VIII/2 
Pokok Bahasan  :  Optik Geometri 
Sub Pokok Bahasan :  Pemantulan Cahaya 
- Pemantulan Cahaya pada Cermin 
Cembung 
Alokasi Waktu  :  2  x 40  menit (  2 jam pelajaran) 
Pertemuan   : 4 
 
I. Standar Kompetensi 
13. Mendeskripsikan dasar-dasar getaran, gelombang dan optik serta 
penerapannya dalam produk teknologi sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar 
13. 3 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan cermin dan 
lensa. 
 
III. Indikator  
Dalam kegiatan belajar mengajar ini siswa diharapkan dapat: 
13.3.2.11. Mendeskripsikan proses pembentukan bayangan pada cermin 
cembung 
13.3.2.12.  Mendeskripsikan sifat-sifat bayangan pada cermin cembung 
13.3.2.13. Mendeskripsikan persamaan matematis hubungan jarak benda, 
jarak bayangan, dan jarak fokus pada cermin cembung 
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13.3.2.14.  Mendeskripsikan persamaan matematis perbesaran bayangan pada 
cermin cembung 
13.3.2.15.  Menggunakan rumus-rumus yang berlaku pada cermin cembung 
untuk menyelesaikan soal 
IV. Pendekatan  : - Quantum Learning 
 - Ketrampilan Proses 
 
V. Metode    :      Eksperimen  
 
VI. Kegiatan Eksperimen 
Pemantulan Pada Cermin Cembung 
 
Tujuan :  Siswa dapat pada mendeskripsikan sifat-sifat bayangan pada  
                           cermin cembung 
 
1. Alat dan Bahan 
- Cermin cembung          ( 1 buah ) 
- Benda (lilin)     ( 1 buah ) 
- Layar      ( 1 buah ) 
 








3. Cara Kerja 
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a.  Letakkan benda (lilin) di depan cermin cembung dan amati bayangan 
yang terjadi ! 
b.  Dapatkah bayangan itu ditangkap dengan layar ? 
……………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
c. Tuliskan kesimpulanmu tentang sifat-sifat bayangan pada cermin 
































KISI-KISI SOAL TRY OUT / UJI COBA 
KEMAMPUAN KOGNITIF FISIKA SISWA 
 
ASPEK YANG DIUKUR NO SUB POKOK 



















Sifat-sifat cahaya  
 
Pemantulan Cahaya 
Hukum dan jenis 
pemantulan cahaya 
 
Pemantulan cermin datar 
 
 

























































































 Jumlah Soal 4 12 16 8 40 





Keterangan :  
 C1 : ingatan 
C2 : pemahaman 
C3 : aplikasi 





























SOAL-SOAL TRY OUT / UJI COBA 
KEMAMPUAN KOGNITIF FISIKA SISWA  
 
Mata Pelajaran            :  FISIKA 
   Pokok Bahasan           :  Optik Geometri 
   Sub Pokok Bahasan    :  Pemantulan Cahaya 
   Kelas / Semester         :  VIII / 2 
   Waktu                         :   2 x 40 menit  
Petunjuk Umum : 
1. Berdoalah dahulu sebelum mengerjakan 
2. Tulis nama, nomor absent dan kelas anda pada lembar jawab yang tersedia. 
3. Soal terdiri dari 40 butir soal tes obyektif. 
4. Berilah tanda silang (x) pada huruf dari jawaban yang benar. 
5. Apabila ingin membetulkan jawaban anda yang salah, caranya : 
A  B  C  D 
6. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah. 
7. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada petugas. 
 
1.  Berikut ini merupakan sifat-sifat cahaya, kecuali  … . 
a.  merambat lurus     
b.  memiliki energi 
c.  memiliki cepat rambat sama dalam berbagai medium 
d.  dapat dipantulkan  
2.  Seberkas sinar jatuh pada cermin datar dengan sudut datang 50°, besar sudut 
antara sinar pantul dan sinar datang adalah … 
a.  150°     c.    100° 
b.  50°     d.    25° 
3.  Sebuah benda terletak pada jarak 10 cm di depan sebuah cermin cembung yang 
jarak fokusnya 15 cm. Bayangan yang dihasilkan terletak pada jarak … 




b.  5 cm      d.   6 cm 
4.   Sebuah benda terletak di sumbu utama cermin cekung pada jarak 50 cm di 
depan cermin. Apabila jarak fokus cermin 25 cm, maka jarak bayangannya 
adalah  … 
a.  -1/50 cm    c.   1/50 cm 
b.  -50 cm     d.   50 cm 
5.   Cermin yang mempunyai sifat mengumpulkan sinar adalah cermin … 
a.  cembung    c.    datar 
b.  silindris    d.    Cekung 
6.   Pemantulan difus atau baur terjadi karena permukaan bidang pantul  … 
a.  kasar      c.    datar 
b.  cembung    d.    Halus 
7.  Berikut ini adalah sinar-sinar istimewa yang berlaku pada cermin cekung, 
kecuali   …...................... 
a. sinar sejajar sumbu utama 
b. sinar melalui titik fokus 
c. sinar melalui  sumbu utama  
d. sinar melalui pusat kelengkungan 
8. Jika seberkas sinar sejajar jatuh pada permukaan cermin cembung, sinar 
tersebut akan dipantulkan ……… 
a. ke segala arah tidak teratur 
b. menyebar teratur 
c. mengumpul 
d. tidak beraturan 
9. Pada cermin cembung, sinar datang sejajar sumbu utama dipantulkan seolah-
olah berasal dari … 
a. titik fokus 
b. sumbu utama 
c. pusat kelengkungan cermin 
d. jauh tak terhingga 
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10. Agar seseorang yang tingginya 150 cm dapat melihat bayangan seluruh 
tubuhnya di depan cermin datar, maka cermin datar yang dibutuhkan minimal 
tingginya  …. 
a.  30 cm     c.    300 cm 
b.  75 cm     d.    150 cm 
11. Dua buah cermin datar membentuk sudut 120°, kemudian sebuah benda 
diletakkan di depan cermin tersebut maka bayangan yang terjadi sebanyak … 
a.  3 buah     c.    4 buah 
b.  2 buah     d.    9 buah 
12. Seberkas sinar  jatuh pada cermin datar yang bersudut 50° terhadap bidang 
pantul, maka besar sudut antara sinar pantul dengan sinar datang adalah…… 
a.  40°     c.    50° 
b.  100°     d.    80° 
13. Sebuah benda diletakkan pada jarak 5 cm di depan sebuah cermin datar. Jika 
cermin digeser 1 cm mendekati benda, maka jarak antara letak bayangan 
terakhir dengan bayangan semula adalah ... 
a.  4 cm     c.    6 cm 
b.  2 cm     d.   5 cm 
14. Sebuah benda terletak di depan cermin cekung pada jarak 60 cm di depan 
cermin. Apabila jarak fokus cermin 180 cm, maka jarak bayangannya 
adalah........... 
a.  -45 cm     c.    10 cm 
b.  -90 cm     d.   20 cm 
15. Sebuah cermin cekung yang mempunyai jari-jari kelengkungan 8 cm 
menghasilkan bayangan  pada jarak  20 cm. Perbesaran yang terjadi adalah ... 
a.  0,4 kali    c.    4 kali 
b.  0,25 kali    d.   2,5 kali 
16. Sebuah benda yang tingginya 4 cm terletak pada sumbu utama cermin cekung 
pada jarak 90 cm di depan cermin. Jika jarak fokus cermin  30 cm maka sifat 
bayangan yang terjadi adalah  … 
a.  nyata, terbalik, diperkecil  
  
156 
b.  maya, terbalik, diperkecil 
c.  maya, tegak, diperkecil    
d.  nyata, tegak, diperkecil 
17. Sebuah benda terletak pada jarak 10 cm di depan sebuah cermin cembung 
yang  fokusnya 15 cm. Sifat bayangan yang dihasilkan adalah.............. 
a.  nyata, terbalik, diperbesar     
b.  nyata, terbalik, diperkecil  
c. maya, tegak, diperbesar 
d. maya, tegak, diperkecil      






Sifat bayangan benda di depan cermin cekung seperti gambar di atas 
adalah.................... 
a.  nyata, terbalik, diperbesar     
b.  nyata, terbalik, diperkecil  
c. maya, tegak, diperbesar 
d. maya, tegak, diperkecil      
19. Benda yang terletak 10 cm di depan cermin cembung dengan jarak fokus 20 
cm, tingginya 2 cm. Maka tinggi bayangan benda tersebut adalah  … 
a.  1,333 cm    c.    3 cm  
b. 0,03 cm    d.    0,333 cm 
20. Pada spion mobilnya, seorang sopir melihat bayangan sepeda motor di 
belakangnya. Bayangan itu diperkirakan letaknya 15 meter dibelakang cermin. 
Apabila panjang fokus kaca spion mobil 30 meter, maka perbesaran 
bayangannya adalah … 
a.  2 kali     c.    ½ kali 
b. 3/2 kali    d.    0,67 kali 
F P O 
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21. Pemantulan yang terjadi pada cermin datar merupakan jenis 
pemantulan…………….. 
a.  pemantulan baur   c.    Pemantulan cermin 
b.  pemantulan teratur   d.    Pemantulan difus 
22. Gambar yang benar untuk bayangan benda di depan cemin datar di bawah ini 
adalah............................ 
 




b.       d.     
 
23. Sebuah benda diletakkan pada jarak 4 cm di depan sebuah cermin datar. Jika 
cermin digeser menjauh sehingga berjarak 8 cm dari benda, maka jarak antara 
letak bayangan terakhir dengan bayangan semula adalah ... 
a.  4 cm     c.    12 cm 
b.  8 cm     d.   2 cm 
24. Sebuah benda nyata diletakkan 15 cm di depan cermin cembung yang 
mempunyai jarak fokus 20 cm. Sifat bayangan yang terbentuk adalah............... 
a. nyata, terbalik, diperbesar 
b. nyata, terbalik, diperkecil 
c. maya, tegak, diperbesar 
d. maya, tegak, diperkecil 
25. Sebuah benda terletak pada jarak 30 cm di depan cermin cekung. Apabila 
jarak fokus cermin 90 cm, maka jarak bayangannya adalah........... 
a.  -45 cm     c.    10 cm 
b.  -90 cm     d.   20 cm 
26. Jari-jari cermin cekung adalah 16 cm, agar terbentuk bayangan nyata yang 




a.  10 cm     c.    -8 cm 
b.  40 cm     d.   -10 cm 
27. Seorang anak berdiri tegak lurus sejauh 20 cm di depan cermin cekung tegak 
lurus sumbu utama yang mempunyai berpanjang fokus 15 cm. Jarak 
bayangannya terhadap cermin adalah............................. 
a.  25 cm     c.    40 cm 
b.  -60 cm     d.   60 cm 
28. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
     10 cm 
 
           Cermin datar 
Sebuah benda diletakkan di depan cermin datar pada jarak 3 cm seperti pada 
gambar, maka berapa tinggi dan jarak bayangan beturut-turut adalah................ 
a.  10 cm dan 3 cm di belakang cermin 
b.  10 cm dan 3 cm di depan cermin 
c.  3 cm dan 10 cm di depan cermin    
d.  3 cm dan 10 cm di belakang cermin 
29. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar adalah … 
a. nyata, tegak, simetris dengan benda, dan sama besar 
b. maya, tegak, simetris dengan benda, dan diperbesar 
c. nyata, tegak, simetris dengan benda, dan diperkecil 
d. maya, tegak, simetris dengan benda, dan sama besar 














a.  1     c.    3 
b.  2     d.   4 
31. Sinar jatuh pada permukaan bidang pantul dengan sudut 20° terhadap 
permukaan bidang pantul. Sinar tersebut akan dipantulkan dengan sudut 
pantul sebesar........................... 
a.  20°     c.    70° 
b.  60°     d.   140° 





Sifat bayangan benda di depan cermin cekung seperti gambar di atas 
adalah................. 
a. nyata, terbalik, diperkecil di ruang II 
b. maya, tegak, diperbesar di ruang IV 
c. nyata, terbalik, diperbesar, di ruang III 
d. nyata, terbalik, sama besar di ruang I 
33. Salah satu pemanfaatan cermin cembung adalah...................... 
a. sebagai kaca spion mobil 
b. pemantul cahaya pada lampu senter 
c. sebagai kaca pembesar atau Lup 
d. sebagai pemantul pada reflektor film 
34. Peristiwa yang terjadi pada gambar di bawah ini adalah………………… 
 
 
a.  Pemantulan baur/ difus   c.    Pemantulan teratur 
b.  Pemantulan sempurna    d.   Pemantulan cermin 
F P O 
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35. Sebuah benda di depan cermin cekung. Ternyata bayangan yang terbentuk 
nyata dan setengah kali tinggi bendanya. Benda tersebut terletak di 
titik............... 
a.  1/3 kali jarak fokus    c.    3/2 kali jarak fokus 
b.  ½ kali jarak fokus    d.   3 kali jarak fokus 
36. Andi mempunyai tinggi 150 cm berdiri di depan cermin datar. Apabila tinggi 
cermin datar 75 cm, maka tinggi bayangan andi yang terlihat pada cermin 
datar adalah................... 
a.  150 cm     c.    300 cm 
b.  75 cm      d.   50 cm 
37. Sebuah benda setinggi 3 cm diletakkan 6 cm di depan cermin cembung yang 
mempunyai jari-jari kelengkungan 24 cm, maka tinggi bayangannya 
adalah.............. 
a.  2 cm     c.    4 cm 
b.  6 cm     d.   8 cm 
38. Lukisan sinar istimewa yang benar pada cermin cembung di bawah ini 
adalah...................  
 a.       c.  
    
b.      d.  
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39. Jika benda berada di pusat kelengkungan cermin cekung (P), maka sifat 
bayangan yang terbentuk adalah............................ 
a. nyata, tegak, dan diperbesar 
b. nyata, terbalik dan diperkecil 
c. nyata, terbalik, dan sama besar 
d. maya, tegak, dan dan diperbesar 
40. Sinar datang jatuh pada bidang pantul dengan sudut datang 70°. Sudut pantul 
sinar tersebut sebesar..................... 
a.  20°     c.    70° 
























LEMBAR JAWAB SOAL TRY OUT / UJI COBA 








No. Item No. Item 
1. A B C D 21. A B C D 
2. A B C D 22. A B C D 
3. A B C D 23. A B C D 
4. A B C D 24. A B C D 
5. A B C D 25. A B C D 
6. A B C D 26. A B C D 
7. A B C D 27. A B C D 
8. A B C D 28. A B C D 
9. A B C D 29. A B C D 
10. A B C D 30. A B C D 
11. A B C D 31. A B C D 
12. A B C D 32. A B C D 
13. A B C D 33. A B C D 
14. A B C D 34. A B C D 
15. A B C D 35. A B C D 
16. A B C D 36. A B C D 
17. A B C D 37. A B C D 
18. A B C D 38. A B C D 
19. A B C D 39. A B C D 
20. A B C D 
 
40. A B C D 
Nama           :          
No. Absen   :         
Kelas          :         




KUNCI JAWABAN SOAL TRY OUT / UJI COBA 






No. Jawaban No. Jawaban 
1. C 21. B 
2. C 22. C 
3. D 23. B 
4. D 24. D 
5. D 25. A 
6. A 26. A 
7. C 27. D 
8. B 28. A 
9. A 29. D 
10. B 30. C 
11. B 31. C 
12. D 32. B 
13. B 33. A 
14. B 34. A 
15. C 35. D 
16. A 36. A 
17. D 37. B 
18. B 38. B 
19. A 39. C 






KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN KOGNITIF  
FISIKA SISWA 
 
ASPEK YANG DIUKUR NO SUB POKOK 



















Sifat-sifat cahaya  
 
Pemantulan Cahaya 
Hukum dan jenis 
pemantulan cahaya 
 
Pemantulan cermin datar 
 
 
































































































Keterangan :  
 C1 : ingatan 
C2 : pemahaman 
C3 : aplikasi 




SOAL-SOAL TES KEMAMPUAN KOGNITIF 
FISIKA SISWA 
 
Mata Pelajaran            :  FISIKA 
   Pokok Bahasan           :  Optik Geometri 
   Sub Pokok Bahasan    :  Pemantulan Cahaya 
   Kelas / Semester         :  VIII / 2 
   Waktu                         :   2 x 40 menit  
Petunjuk Umum : 
1. Berdoalah dahulu sebelum mengerjakan 
2. Tulis nama, nomor absent dan kelas anda pada lembar jawab yang tersedia. 
3. Soal terdiri dari 40 butir soal tes obyektif. 
4. Berilah tanda silang (x) pada huruf dari jawaban yang benar. 
5. Apabila ingin membetulkan jawaban anda yang salah, caranya : 
A  B  C  D 
6. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah. 
7. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada petugas. 
 
1.  Berikut ini merupakan sifat-sifat cahaya, kecuali  … . 
a.  merambat lurus     
b.  memiliki energi 
c.  memiliki cepat rambat sama dalam berbagai medium 
d.  dapat dipantulkan  
2.  Seberkas sinar jatuh pada cermin datar dengan sudut datang 50°, besar sudut 
antara sinar pantul dan sinar datang adalah … 
a.  150°     c.    100° 
b.  50°     d.    25° 
3.  Sebuah benda terletak pada jarak 10 cm di depan sebuah cermin cembung yang 
jarak fokusnya 15 cm. Bayangan yang dihasilkan terletak pada jarak … 
a.  1,5 cm     c.   0,67 cm 




4.   Sebuah benda terletak di sumbu utama cermin cekung pada jarak 50 cm di 
depan cermin. Apabila jarak fokus cermin 25 cm, maka jarak bayangannya 
adalah  … 
a.  -1/50 cm    c.   1/50 cm 
b.  -50 cm     d.   50 cm 
5.   Cermin yang mempunyai sifat mengumpulkan sinar adalah cermin … 
a.  cembung    c.    datar 
b.  silindris    d.    Cekung 
6.   Pemantulan difus atau baur terjadi karena permukaan bidang pantul  … 
a.  kasar      c.    datar 
b.  cembung    d.    Halus 
7.  Berikut ini adalah sinar-sinar istimewa yang berlaku pada cermin cekung, 
kecuali   …...................... 
e. sinar sejajar sumbu utama 
f. sinar melalui titik fokus 
g. sinar melalui  sumbu utama  
h. sinar melalui pusat kelengkungan 
8. Jika seberkas sinar sejajar jatuh pada permukaan cermin cembung, sinar 
tersebut akan dipantulkan ……… 
e. ke segala arah tidak teratur 
f. menyebar teratur 
g. mengumpul 
h. tidak beraturan 
9. Pada cermin cembung, sinar datang sejajar sumbu utama dipantulkan seolah-
olah berasal dari … 
a. titik fokus 
b. sumbu utama 
c. pusat kelengkungan cermin 
d. jauh tak terhingga 
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10. Agar seseorang yang tingginya 150 cm dapat melihat bayangan seluruh 
tubuhnya di depan cermin datar, maka cermin datar yang dibutuhkan minimal 
tingginya  …. 
a.  30 cm     c.    300 cm 
b.  75 cm     d.    150 cm 
11. Dua buah cermin datar membentuk sudut 120°, kemudian sebuah benda 
diletakkan di depan cermin tersebut maka bayangan yang terjadi sebanyak … 
a.  3 buah     c.    4 buah 
b.  2 buah     d.    9 buah 
12. Seberkas sinar  jatuh pada cermin datar yang bersudut 50° terhadap bidang 
pantul, maka besar sudut antara sinar pantul dengan sinar datang adalah…… 
a.  40°     c.    50° 
b.  100°     d.    80° 
13. Sebuah benda diletakkan pada jarak 5 cm di depan sebuah cermin datar. Jika 
cermin digeser 1 cm mendekati benda, maka jarak antara letak bayangan 
terakhir dengan bayangan semula adalah ... 
a.  4 cm     c.    6 cm 
b.  2 cm     d.   5 cm 
14. Sebuah benda terletak di depan cermin cekung pada jarak 60 cm di depan 
cermin. Apabila jarak fokus cermin 180 cm, maka jarak bayangannya 
adalah........... 
a.  -45 cm     c.    10 cm 
b.  -90 cm     d.   20 cm 
15. Sebuah cermin cekung yang mempunyai jari-jari kelengkungan 8 cm 
menghasilkan bayangan  pada jarak  20 cm. Perbesaran yang terjadi adalah ... 
a.  0,4 kali    c.    4 kali 
b.  0,25 kali    d.   2,5 kali 
16. Sebuah benda yang tingginya 4 cm terletak pada sumbu utama cermin cekung 
pada jarak 90 cm di depan cermin. Jika jarak fokus cermin  30 cm maka sifat 




a.  nyata, terbalik, diperkecil  
b.  maya, terbalik, diperkecil 
c.  maya, tegak, diperkecil    
d.  nyata, tegak, diperkecil     





Sifat bayangan benda di depan cermin cekung seperti gambar di atas 
adalah.................... 
a.  nyata, terbalik, diperbesar     
b.  nyata, terbalik, diperkecil  
c. maya, tegak, diperbesar 
d. maya, tegak, diperkecil      
18. Benda yang terletak 10 cm di depan cermin cembung dengan jarak fokus 20 
cm, tingginya 2 cm. Maka tinggi bayangan benda tersebut adalah  … 
a.  1,333 cm    c.    3 cm  
b. 0,03 cm    d.    0,333 cm 
19. Pemantulan yang terjadi pada cermin datar merupakan jenis 
pemantulan…………….. 
a.  pemantulan baur   c.    Pemantulan cermin 
b.  pemantulan teratur   d.    Pemantulan difus 
20. Gambar yang benar untuk bayangan benda di depan cemin datar di bawah ini 
adalah............................ 
 




b.       d.     
F P O 
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21. Sebuah benda diletakkan pada jarak 4 cm di depan sebuah cermin datar. Jika 
cermin digeser menjauh sehingga berjarak 8 cm dari benda, maka jarak antara 
letak bayangan terakhir dengan bayangan semula adalah ... 
a.  4 cm     c.    12 cm 
b.  8 cm     d.   2 cm 
22. Sebuah benda nyata diletakkan 15 cm di depan cermin cembung yang 
mempunyai jarak fokus 20 cm. Sifat bayangan yang terbentuk adalah............... 
a. nyata, terbalik, diperbesar 
b. nyata, terbalik, diperkecil 
c. maya, tegak, diperbesar 
d. maya, tegak, diperkecil 
23. Sebuah benda terletak pada jarak 30 cm di depan cermin cekung. Apabila 
jarak fokus cermin 90 cm, maka jarak bayangannya adalah........... 
a.  -45 cm     c.    10 cm 
b.  -90 cm     d.   20 cm 
24. Seorang anak berdiri tegak lurus sejauh 20 cm di depan cermin cekung tegak 
lurus sumbu utama yang mempunyai berpanjang fokus 15 cm. Jarak 
bayangannya terhadap cermin adalah............................. 
a.  25 cm     c.    40 cm 
b.  -60 cm     d.   60 cm 
25. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
     10 cm 
 
           Cermin datar 
Sebuah benda diletakkan di depan cermin datar pada jarak 3 cm seperti pada 
gambar, maka berapa tinggi dan jarak bayangan beturut-turut adalah................ 
a.  10 cm dan 3 cm di belakang cermin 
b.  10 cm dan 3 cm di depan cermin 
c.  3 cm dan 10 cm di depan cermin    
d.  3 cm dan 10 cm di belakang cermin 
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26. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar adalah … 
a. nyata, tegak, simetris dengan benda, dan sama besar 
b. maya, tegak, simetris dengan benda, dan diperbesar 
c. nyata, tegak, simetris dengan benda, dan diperkecil 
d. maya, tegak, simetris dengan benda, dan sama besar 







Sudut pantul ditunjukkan oleh nomor.......................  
a.  1     c.    3 
b.  2     d.   4 
28. Sinar jatuh pada permukaan bidang pantul dengan sudut 20° terhadap 
permukaan bidang pantul. Sinar tersebut akan dipantulkan dengan sudut 
pantul sebesar........................... 
a.  20°     c.    70° 
b.  60°     d.   140° 





Sifat bayangan benda di depan cermin cekung seperti gambar di atas 
adalah................. 
a. nyata, terbalik, diperkecil di ruang II 
b. maya, tegak, diperbesar di ruang IV 
c. nyata, terbalik, diperbesar, di ruang III 





F P O 
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30. Salah satu pemanfaatan cermin cembung adalah...................... 
a. sebagai kaca spion mobil 
b. pemantul cahaya pada lampu senter 
c. sebagai kaca pembesar atau Lup 
d. sebagai pemantul pada reflektor film 
31. Peristiwa yang terjadi pada gambar di bawah ini adalah………………… 
 
 
a.  Pemantulan baur/ difus   c.    Pemantulan teratur 
b.  Pemantulan sempurna    d.   Pemantulan cermin 
32. Andi mempunyai tinggi 150 cm berdiri di depan cermin datar. Apabila tinggi 
cermin datar 75 cm, maka tinggi bayangan andi yang terlihat pada cermin 
datar adalah................... 
a.  150 cm     c.    300 cm 
b.  75 cm      d.   50 cm 
33. Lukisan sinar istimewa yang benar pada cermin cembung di bawah ini 
adalah...................  
 a.       c.  












34. Jika benda berada di pusat kelengkungan cermin cekung (P), maka sifat 
bayangan yang terbentuk adalah............................ 
a. nyata, tegak, dan diperbesar 
b. nyata, terbalik dan diperkecil 
c. nyata, terbalik, dan sama besar 
d. maya, tegak, dan dan diperbesar 
35. Sinar datang jatuh pada bidang pantul dengan sudut datang 70°. Sudut pantul 
sinar tersebut sebesar..................... 
a.  20°     c.    70° 

































No. Item No. Item 
1. A B C D 21. A B C D 
2. A B C D 22. A B C D 
3. A B C D 23. A B C D 
4. A B C D 24. A B C D 
5. A B C D 25. A B C D 
6. A B C D 26. A B C D 
7. A B C D 27. A B C D 
8. A B C D 28. A B C D 
9. A B C D 29. A B C D 
10. A B C D 30. A B C D 
11. A B C D 31. A B C D 
12. A B C D 32. A B C D 
13. A B C D 33. A B C D 
14. A B C D 34. A B C D 
15. A B C D 35. A B C D 
16. A B C D 36. A B C D 
17. A B C D 37. A B C D 
18. A B C D 38. A B C D 
19. A B C D 39. A B C D 
20. A B C D 
 
40. A B C D 
Lampiran 11 
Nama           :          
No. Absen   :         
Kelas          :         
Sekolah        :         
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No. Jawaban No. Jawaban 
1. C 21. B 
2. C 22. D 
3. D 23. A 
4. D 24. D 
5. D 25. A 
6. A 26. D 
7. C 27. C 
8. B 28. C 
9. A 29. B 
10. B 30. A 
11. B 31. A 
12. D 32. A 
13. B 33. B 
14. B 34. C 
15. C 35. C 
16. A 36.  
17. B 37.  
18. A 38.  
19. B 39.  











UJI VALIDITAS,RELIABILITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA BEDA SOAL 
No Nomor Item 
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 
2 1 0 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 0 
5 1 1 1 1 0 0 1 1 
6 1 1 1 0 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 0 1 0 1 0 1 1 
10 1 0 1 0 1 0 1 1 
11 1 1 0 1 1 0 1 1 
12 1 1 1 1 1 0 1 1 
13 0 0 1 1 1 1 1 1 
14 0 0 1 1 1 1 1 1 
15 1 0 1 0 1 0 0 0 
16 1 1 0 0 0 1 1 1 
17 1 1 1 0 0 1 0 1 
18 1 0 1 0 1 0 1 0 
19 1 0 1 0 0 1 1 0 
20 0 0 1 0 0 0 1 1 
21 0 1 1 1 1 0 0 1 
22 1 1 0 1 0 0 1 0 
23 0 0 1 0 1 0 1 1 
24 0 1 0 0 0 0 1 0 
25 1 1 1 0 0 0 0 0 
26 1 0 0 1 1 0 0 1 
27 0 1 0 0 1 0 1 0 
28 1 1 1 0 0 0 0 0 
29 1 1 1 1 0 0 1 1 
30 1 0 1 0 0 0 0 0 
31 1 0 1 0 0 0 1 0 
32 1 0 0 0 1 0 0 1 
33 0 0 0 1 0 0 1 0 
34 0 0 1 0 1 0 0 0 
35 1 0 0 0 0 0 1 0 
36 0 1 0 1 0 0 1 1 
37 0 0 1 0 1 0 0 0 
38 0 0 1 0 1 0 1 0 
Total X 26 19 28 16 23 11 28 22 
Mp 21.269231 21.473684 20.464286 22 21.434783 25.363636 20.785714 22.409091 
Mt 18.895 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 
St 7.660 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 
p 0.6842 0.5000 0.7368 0.4211 0.6053 0.2895 0.7368 0.5789 
q 0.3158 0.5000 0.2632 0.5789 0.3947 0.7105 0.2632 0.4211 
p.q 0.216 0.250 0.194 0.244 0.239 0.206 0.194 0.244 
r-tabel 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 
gama-pbi 0.4563 0.3715 0.3879 0.3789 0.4534 0.5807 0.4624 0.5874 
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
St2 58.673 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 
r11 0.868               
Kriteria R.S.tinggi               
B 26 19 28 16 23 11 28 22 
Js 38 38 38 38 38 38 38 38 
P 0.684 0.500 0.737 0.421 0.605 0.289 0.737 0.579 
Kriteria sedang sedang mudah sedang sedang sukar mudah sedang 
Ba 17 11 17 10 15 11 17 15 
Bb 9 8 11 6 8 0 11 7 
Ja 19 19 19 19 19 19 19 19 
Jb 19 19 19 19 19 19 19 19 
D 0.421 0.158 0.316 0.211 0.368 0.579 0.316 0.421 
Kriteria baik jelek cukup cukup cukup baik cukup baik 





Lanjutan               
Nomor Item 
9 10 11 12 13 14 15 16 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 0 
1 1 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 0 0 1 0 1 0 
0 1 0 0 0 1 0 1 
0 1 1 0 0 1 1 1 
0 0 1 1 0 0 0 1 
1 0 1 0 1 1 1 0 
0 1 0 0 1 1 1 0 
1 1 0 0 0 0 0 1 
0 1 1 0 0 1 0 0 
1 0 1 0 0 1 0 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 1 0 
0 0 0 1 0 1 0 0 
0 1 0 0 1 1 1 1 
0 1 0 0 0 1 1 1 
1 0 0 1 0 0 1 0 
1 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 
0 1 0 0 1 1 0 0 
0 1 1 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 1 
1 0 0 0 0 0 0 1 
1 0 0 0 1 0 1 0 
0 0 1 0 1 1 1 0 
0 1 0 1 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 
17 22 17 11 16 20 21 16 
23.294118 21.636364 22.647059 24.363636 22.375 21.45 21 22.6875 
18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 
7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 
0.4474 0.5789 0.4474 0.2895 0.4211 0.5263 0.5526 0.4211 
0.5526 0.4211 0.5526 0.7105 0.5789 0.4737 0.4474 0.5789 
0.247 0.244 0.247 0.206 0.244 0.249 0.247 0.244 
0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 
0.5609 0.4620 0.4804 0.4924 0.4232 0.3882 0.3401 0.4601 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 
                
                
17 22 17 11 16 20 21 16 
38 38 38 38 38 38 38 38 
0.447 0.579 0.447 0.289 0.421 0.526 0.553 0.421 
sedang sedang sedang sukar sedang sedang sedang sedang 
13 14 13 8 11 13 12 12 
4 8 4 3 5 7 9 4 
19 19 19 19 19 19 19 19 
19 19 19 19 19 19 19 19 
0.474 0.316 0.474 0.263 0.316 0.316 0.158 0.421 
baik cukup baik cukup cukup cukup jelek baik 
pakai pakai pakai pakai pakai pakai pakai pakai 
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Lanjutan                 
Nomor Item 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 0 1 0 1 0 0 1 0 
0 1 1 0 1 1 0 0 1 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 
1 0 1 0 0 0 0 1 1 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 
0 1 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 1 0 1 0 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 0 0 0 
0 0 1 1 0 0 0 0 1 
1 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 1 1 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 0 0 1 0 
0 0 0 0 1 1 0 0 0 
0 0 1 0 0 1 0 1 1 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 
0 0 0 1 1 1 0 0 1 
0 0 1 1 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 
0 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 1 0 0 1 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 
11 15 23 16 26 20 19 14 23 
22.272727 23 22.347826 20.6875 20.961538 21.7 22.315789 22.214286 21.913043 
18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 
7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 
0.2895 0.3947 0.6053 0.4211 0.6842 0.5263 0.5000 0.3684 0.6053 
0.7105 0.6053 0.3947 0.5789 0.3158 0.4737 0.5000 0.6316 0.3947 
0.206 0.239 0.239 0.244 0.216 0.249 0.250 0.233 0.239 
0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 
0.3077 0.4706 0.6098 0.2241 0.4425 0.4246 0.4881 0.3620 0.5353 
Invalid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid 
52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 
                  
                  
11 15 23 16 26 20 19 14 23 
38 38 38 38 38 38 38 38 38 
0.289 0.395 0.605 0.421 0.684 0.526 0.500 0.368 0.605 
sukar sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang 
7 11 15 8 16 12 14 10 15 
4 4 8 8 10 8 5 4 8 
19 19 19 19 19 19 19 19 19 
19 19 19 19 19 19 19 19 19 
0.158 0.368 0.368 0.000 0.316 0.211 0.474 0.316 0.368 
jelek cukup cukup jelek cukup cukup baik cukup cukup 
drop pakai pakai drop pakai pakai pakai pakai pakai 
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Lanjutan         
Nomor Item 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 1 1 0 0 
1 0 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 
0 1 1 0 1 1 0 0 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 
0 0 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 0 1 0 0 
1 1 0 0 1 0 1 1 0 
0 0 1 1 1 1 0 1 1 
0 1 0 1 0 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 1 1 0 0 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 0 0 1 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 
0 1 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 1 0 0 0 0 
1 1 1 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 
16 16 16 19 18 20 19 11 11 
20.9375 23.5625 23.6875 21.684211 21.277778 22.35 22.526316 26.545455 23.727273 
18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 
7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 
0.4211 0.4211 0.4211 0.5000 0.4737 0.5263 0.5000 0.2895 0.2895 
0.5789 0.5789 0.5789 0.5000 0.5263 0.4737 0.5000 0.7105 0.7105 
0.244 0.244 0.244 0.250 0.249 0.249 0.250 0.206 0.206 
0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 
0.2536 0.5633 0.5781 0.4007 0.3267 0.5194 0.5172 0.6851 0.4362 
Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 
                  
                  
16 16 16 19 18 20 19 11 11 
38 38 38 38 38 38 38 38 38 
0.421 0.421 0.421 0.500 0.474 0.526 0.500 0.289 0.289 
sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sukar sukar 
11 12 13 13 12 14 14 11 9 
5 4 3 6 6 6 5 0 2 
19 19 19 19 19 19 19 19 19 
19 19 19 19 19 19 19 19 19 
0.316 0.421 0.526 0.368 0.316 0.421 0.474 0.579 0.368 
cukup baik baik cukup cukup baik baik baik cukup 




Lanjutan             
Nomor Item 
35 36 37 38 39 40 
Y Y2 
0 1 0 1 0 1 32 1024 
0 1 1 1 0 1 31 961 
1 0 0 1 1 1 31 961 
1 0 0 1 1 0 30 900 
1 0 0 1 1 0 30 900 
1 0 1 1 1 0 29 841 
1 0 0 1 1 1 29 841 
1 0 0 1 1 1 28 784 
0 0 1 1 1 0 28 784 
1 0 0 1 1 1 27 729 
0 0 0 1 0 1 25 625 
0 0 0 1 0 0 24 576 
1 0 0 1 0 1 23 529 
1 0 1 1 0 0 22 484 
0 0 1 1 0 0 21 441 
1 0 0 1 1 0 20 400 
1 0 0 1 1 0 19 361 
1 0 0 1 1 1 19 361 
0 0 0 1 1 0 17 289 
0 0 0 1 1 0 16 256 
0 0 0 1 0 1 16 256 
0 0 0 1 1 0 16 256 
0 0 0 1 0 0 15 225 
1 0 1 1 0 1 15 225 
0 0 0 1 1 1 14 196 
1 0 1 1 1 1 14 196 
1 0 0 1 0 1 14 196 
0 0 0 1 0 1 13 169 
0 0 0 0 0 0 13 169 
0 0 0 1 1 0 11 121 
0 0 0 1 0 0 11 121 
1 0 0 0 0 0 11 121 
1 0 0 0 0 0 10 100 
0 0 0 1 0 0 10 100 
0 0 0 1 0 0 10 100 
1 0 0 0 0 0 10 100 
0 0 0 0 0 0 7 49 
1 0 0 0 0 0 7 49 
19 2 7 32 17 15 718 15796 
20.421053 31.5 22.857143 20.625 22.235294 22.066667     
18.789 18.789 18.789 18.789 18.789 18.789     
7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 7.226 STDEV 7.226 
0.5000 0.0526 0.1842 0.8421 0.4474 0.3947     
0.5000 0.9474 0.8158 0.1579 0.5526 0.6053     
0.250 0.050 0.150 0.133 0.247 0.239 Jumlah p.q 9.039 
0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320     
0.2258 0.4146 0.2675 0.5868 0.4291 0.3663     
Invalid Valid Invalid Valid Valid Valid     
52.219 52.219 52.219 52.219 52.219 52.219     
                
                
19 2 7 32 17 15     
38 38 38 38 38 38     
0.500 0.053 0.184 0.842 0.447 0.395     
sedang sukar sukar mudah sedang sedang     
12 2 5 19 12 9     
7 0 2 13 5 6     
19 19 19 19 19 19     
19 19 19 19 19 19     
0.263 0.105 0.158 0.316 0.368 0.158     
cukup jelek jelek cukup cukup jelek     
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drop pakai drop pakai pakai pakai     
DATA KEMAMPUAN AWAL FISIKA SISWA KELAS EKSPERIMEN 











1. 52 70 21. 75 75 
2. 60 73 22. 68 80 
3. 70 80 23. 60 68 
4. 73 60 24. 80 80 
5. 73 70 25. 70 70 
6. 62 65 26. 80 75 
7. 65 75 27. 75 85 
8. 75 70 28. 68 73 
9. 60 80 29. 70 85 
10. 55 60 30. 75 65 
11. 55 75 31. 62 75 
12. 85 85 32. 80 70 
13. 80 75 33. 68 80 
14. 70 80 34. 75 73 
15. 75 60 35. 80 68 
16. 85 73 36. 85 85 
17. 58 73 37. 68 70 
18. 68 70 38. 65 68 
19. 75 75 39. 75 80 
20. 65 65 
 










UJI NORMALITAS KEADAAN AWAL SISWA 
KELAS EKSPERIMEN 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  =  70.5000   SDe = 8.6588  Variansi = 74.97 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi fi*Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) | F(Zi)-S(Zi)| 
1 52 1 52 -2.14 0.0146 0.0250 -0.0104 0.0104 
2 55 2 110 -1.79 0.0336 0.0750 -0.0414 0.0414 
3 58 1 58 -1.44 0.0694 0.1000 -0.0306 0.0306 
4 60 3 180 -1.21 0.1075 0.1750 -0.0675 0.0675 
5 62 2 124 -0.98 0.1539 0.2250 -0.0711 0.0711 
6 65 3 195 -0.64 0.2514 0.3000 -0.0486 0.0486 
7 68 5 340 -0.29 0.3745 0.4250 -0.0505 0.0505 
8 70 4 280 -0.06 0.4641 0.5250 -0.0609 0.0609 
9 73 2 146 0.29 0.6026 0.5750 0.0276 0.0276 
10 75 8 600 0.52 0.6879 0.7750 -0.0871 0.0871 
11 80 6 480 1.10 0.8577 0.9250 -0.0673 0.0673 
12 85 3 255 1.67 0.9505 1.0000 -0.0495 0.0495 
jumlah 803 40 2820 -   - -  -  -  
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lo = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0.0871 
 
4. Daerah Kritik. 




Lo = 0.0871 < L0.05; 40  = 0.1401 
 
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lo = 0.0871 < L0.05; 40  = 0.1401 pada taraf signifikansi 




UJI NORMALITAS KEADAAN AWAL SISWA 
KELAS KONTROL 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X k  = 73.3500    SDk = 6.7617  Variansi = 45.72 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi fi*Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) | F(Zi)-S(Zi)| 
1 60 3 180 -1.97 0.0244 0.075 -0.0506 0.0506 
2 65 3 195 -1.23 0.1093 0.150 -0.0407 0.0407 
3 68 3 204 -0.79 0.2148 0.225 -0.0102 0.0102 
4 70 7 490 -0.50 0.3085 0.400 -0.0915 0.0915 
5 73 5 365 -0.05 0.4801 0.525 -0.0449 0.0449 
6 75 8 600 0.24 0.5948 0.725 -0.1302 0.1302 
7 80 7 560 0.98 0.8365 0.900 -0.0635 0.0635 
8 85 4 340 1.72 0.9573 1.000 -0.0427 0.0427 
jumlah 576 40 2934 - - - - - 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lo = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0.1302 
 
4. Daerah Kritik. 




Lo = 0.1302 < L0.05; 40  = 0.1401.  
 
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0.1302 < L0.05; 40  = 0.1401 pada taraf signifikansi 








UJI HOMOGENITAS KEADAAN AWAL 
KELAS EKSPERIMEN DAN DAN KELAS KONTROL 
 
1. Hipotesis . 
H0 : Sampel berasal dari populasi  yang homogen. 
H1: Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen. 
2. Komputasi. 
No. Urut Xa Xa
2 Xb Xb
2 
1 52 2704 60 3600 
2 55 3025 60 3600 
3 55 3025 60 3600 
4 58 3364 65 4225 
5 60 3600 65 4225 
6 60 3600 65 4225 
7 60 3600 68 4624 
8 62 3844 68 4624 
9 62 3844 68 4624 
10 65 4225 70 4900 
11 65 4225 70 4900 
12 65 4225 70 4900 
13 68 4624 70 4900 
14 68 4624 70 4900 
15 68 4624 70 4900 
16 68 4624 70 4900 
17 68 4624 73 5329 
18 70 4900 73 5329 
19 70 4900 73 5329 
20 70 4900 73 5329 
21 70 4900 73 5329 
22 73 5329 75 5625 
23 73 5329 75 5625 
24 75 5625 75 5625 
25 75 5625 75 5625 
26 75 5625 75 5625 
27 75 5625 75 5625 
28 75 5625 75 5625 
29 75 5625 75 5625 
30 75 5625 80 6400 
31 75 5625 80 6400 
32 80 6400 80 6400 
33 80 6400 80 6400 
34 80 6400 80 6400 




36 80 6400 80 6400 
37 80 6400 85 7225 
38 85 7225 85 7225 
39 85 7225 85 7225 
40 85 7225 85 7225 
JUMLAH 2820 201734 2934 216992 
 




































































Tabel  Kerja Untuk Menghitung c2 




1   I (Eksperimen) 39 2924.0000 74.9744 1.8749 73.1216 
2    II (Kontrol) 39 1783.1000 45.7205 1.6601 64.7443 





























































































Dari hasil perhitungan diperoleh c2hitung = 2.332 < c20.05; 1 = 3.841, maka kedua 
























UJI KESAMAAN KEMAMPUAN AWAL FISIKA SISWA DENGAN  
UJI-t 2 EKOR 
 
1. Hipotesis 
  Ho = Tidak ada perbedaan keadaan awal siswa antara  kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol sebelum diberi perlakuan (m1 = m2). 
H1 =  Ada perbedaan keadaan awal siswa antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebelum diberi perlakuan (m1 ¹ m2). 
2. Taraf signifikansi 5 %. 
3. Kriteria  (uji dua pihak) 
Ho  diterima jika : -ttabel £ thitung £ ttabel 
Ho  ditolak  jika  :  thitung < -ttabel 
                   thitung >  ttabel 
Tabel uji Homogenitas 
No Xa Xb Xa 
2 Xb 
2 
1 52 60 2704 3600 
2 55 60 3025 3600 
3 55 60 3025 3600 
4 58 65 3364 4225 
5 60 65 3600 4225 
6 60 65 3600 4225 
7 60 68 3600 4624 
8 62 68 3844 4624 
9 62 68 3844 4624 
10 65 70 4225 4900 
11 65 70 4225 4900 
12 65 70 4225 4900 
13 68 70 4624 4900 
14 68 70 4624 4900 
15 68 70 4624 4900 
16 68 70 4624 4900 
17 68 73 4624 5329 
18 70 73 4900 5329 




20 70 73 4900 5329 
21 70 73 4900 5329 
22 73 75 5329 5625 
23 73 75 5329 5625 
24 75 75 5625 5625 
25 75 75 5625 5625 
26 75 75 5625 5625 
27 75 75 5625 5625 
28 75 75 5625 5625 
29 75 75 5625 5625 
30 75 80 5625 6400 
31 75 80 5625 6400 
32 80 80 6400 6400 
33 80 80 6400 6400 
34 80 80 6400 6400 
35 80 80 6400 6400 
36 80 80 6400 6400 
37 80 85 6400 7225 
38 85 85 7225 7225 
39 85 85 7225 7225 
40 85 85 7225 7225 
Jumlah 2820 2934 201734 216992 
Mean 70.5000 73.3500     
SD 8.6588 6.7617     
Variansi 74.9744 45.7205     
 
 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
s1
2 = 74.9744 
n1    = 40 
X 1   = 70.5000 
s2
2 = 45.7205 
n2    = 40 







































































5.  Keputusan. 
Dari tabel distribusi t diketahui harga ttabel = 1.99 dengan db = (40+40-2) = 78 
dan taraf signifikansi  5 % dan dari hasil perhitungan uji t didapatkan           
thitung = -1.641  sehingga  - ttabel < thitung < ttabel = -1.99 < -1.641 < 1.99.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan keadaan awal antara 










Daerah penolakan Ho Daerah penolakan Ho 
                   -1.99                                      1.99 






   
 
DATA KEMAMPUAN KOGNITIF FISIKA SISWA 













1. 43 66 21. 80 66 
2. 54 71 22. 80 80 
3. 74 80 23. 57 66 
4. 74 57 24. 89 77 
5. 77 69 25. 71 71 
6. 69 66 26. 83 71 
7. 57 71 27. 77 86 
8. 77 69 28. 80 69 
9. 60 83 29. 71 80 
10. 60 46 30. 69 60 
11. 66 66 31. 63 77 
12. 80 80 32. 80 69 
13. 89 71 33. 77 74 
14. 74 74 34. 74 71 
15. 74 57 35. 86 66 
16. 86 74 36. 89 83 
17. 69 77 37. 66 74 
18. 74 69 38. 63 60 
19. 77 71 39. 63 86 
20. 66 60 
 












1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  =  73.1750   SDe = 10.6287   Variansi = 112.97 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi fi*Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) | F(Zi)-S(Zi)| 
1 43 1 43 -2.84 0.0023 0.0250 -0.0227 0.0227 
2 54 1 54 -1.80 0.0359 0.0500 -0.0141 0.0141 
3 57 2 114 -1.52 0.0643 0.1000 -0.0357 0.0357 
4 60 2 120 -1.24 0.1075 0.1500 -0.0425 0.0425 
5 63 2 126 -0.96 0.1685 0.2000 -0.0315 0.0315 
6 66 3 198 -0.68 0.2483 0.2750 -0.0267 0.0267 
7 69 3 207 -0.39 0.3483 0.3500 -0.0017 0.0017 
8 71 2 142 -0.20 0.4207 0.4000 0.0207 0.0207 
9 74 6 444 0.08 0.5319 0.5500 -0.0181 0.0181 
10 77 5 385 0.36 0.6406 0.6750 -0.0344 0.0344 
11 80 5 400 0.64 0.7389 0.8000 -0.0611 0.0611 
12 83 2 166 0.92 0.8212 0.8500 -0.0288 0.0288 
13 86 2 172 1.21 0.8869 0.9000 -0.0131 0.0131 
14 89 4 356 1.49 0.9319 1.0000 -0.0681 0.0681 
jumlah 972 40 2927 - -  -  -  -  
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lo = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0.0681 
 








Lo = 0.0681 < L0.05; 40  = 0.1401 
 
 
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lo= 0.0681 < L0.05; 40  = 0.1401 pada taraf signifikansi 































UJI NORMALITAS KEMAMPUAN KOGNITIF FISIKA SISWA KELAS 
KONTROL 
 
1. Hipotesis :  Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  =  70.9250   SDe = 8.4197  Variansi = 70.89 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi fi*Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) | F(Zi)-S(Zi)| 
1 46 1 46 -2.96 0.0015 0.0250 -0.0235 0.0235 
2 57 2 114 -1.65 0.0495 0.0750 -0.0255 0.0255 
3 60 3 180 -1.30 0.0968 0.1500 -0.0532 0.0532 
4 66 6 396 -0.58 0.281 0.3000 -0.0190 0.0190 
5 69 5 345 -0.23 0.409 0.4250 -0.0160 0.0160 
6 71 7 497 0.01 0.504 0.6000 -0.0960 0.0960 
7 74 5 370 0.37 0.6443 0.7250 -0.0807 0.0807 
8 77 3 231 0.72 0.7642 0.8000 -0.0358 0.0358 
9 80 4 320 1.08 0.8599 0.9000 -0.0401 0.0401 
10 83 2 166 1.43 0.9236 0.9500 -0.0264 0.0264 
11 86 2 172 1.79 0.9633 1.0000 -0.0367 0.0367 
jumlah 769 40 2837           
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lo = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0.0960 
 
4. Daerah Kritik. 










5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lo = 0.0960 < L0.05; 40  = 0.1401 pada taraf signifikansi 
0.05, berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
UJI HOMOGENITAS KEMAMPUAN KOGNITIF FISIKA SISWA  
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
1. Hipotesis . 
H0 : Sampel berasal dari populasi  yang homogen. 
H1: Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen. 
2. Komputasi. 
No. Urut Xa Xa
2 Xb Xb
2 
1 43 1849 66 4356 
2 54 2916 71 5041 
3 57 3249 80 6400 
4 57 3249 57 3249 
5 60 3600 69 4761 
6 60 3600 66 4356 
7 63 3969 71 5041 
8 63 3969 69 4761 
9 66 4356 83 6889 
10 66 4356 46 2116 
11 66 4356 66 4356 
12 69 4761 80 6400 
13 69 4761 71 5041 
14 69 4761 74 5476 
15 71 5041 57 3249 
16 71 5041 74 5476 
17 74 5476 77 5929 
18 74 5476 69 4761 
19 74 5476 71 5041 
20 74 5476 60 3600 
21 74 5476 66 4356 
22 74 5476 80 6400 
23 77 5929 66 4356 
24 77 5929 77 5929 
25 77 5929 71 5041 
26 77 5929 71 5041 
27 77 5929 86 7396 
28 80 6400 69 4761 




30 80 6400 60 3600 
31 80 6400 77 5929 
32 80 6400 69 4761 
33 83 6889 74 5476 
34 83 6889 71 5041 
35 86 7396 66 4356 
36 86 7396 83 6889 
37 89 7921 74 5476 
38 89 7921 60 3600 
39 89 7921 86 7396 
40 89 7921 74 5476 
JUMLAH 2927 218589 2837 203979 




































































Tabel  Kerja Untuk Menghitung c2 




1 I (Eksperimen) 39 4405.7750 112.9686 2.0530 80.0654 
2 II (Kontrol) 39 2764.7750 70.8917 1.8506 72.1732 





























































































Dari hasil perhitungan diperoleh c2hitung = 2.072 < c20.05; 1 = 3.841, maka kedua 




















DATA INDUK PENELITIAN KELAS VIII 
 SMP NEGERI 14 SURAKARTA 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol No. 
K A Kategori K K 
No. 
K A Kategori K K 
1. 52 rendah 43 1. 70 sedang 66 
2. 60 rendah 54 2. 73 sedang 71 
3. 70 sedang 74 3. 80 tinggi  80 
4. 73 sedang 74 4. 60 rendah 57 
5. 73 sedang 77 5. 70 sedang 69 
6. 62 rendah 69 6. 65 rendah 66 
7. 65 rendah 57 7. 75 sedang 71 
8. 75 sedang 77 8. 70 sedang 69 
9. 60 rendah 60 9. 80 tinggi 83 
10. 55 rendah 60 10. 60 rendah 46 
11. 55 rendah 66 11. 75 sedang 66 
12. 85 tinggi 80 12. 85 tinggi 80 
13. 80 tinggi 89 13. 75 sedang 71 
14. 70 sedang 74 14. 80 tinggi 74 
15. 75 sedang 74 15. 60 rendah 57 




17. 58 rendah 69 17. 73 sedang 77 
18. 68 sedang 74 18. 70 sedang 69 
19. 75 sedang 77 19. 75 sedang 71 
20. 65 rendah 66 20. 65 rendah 60 
21. 75 sedang 80 21. 75 sedang 66 
22. 68 sedang 80 22. 80 tinggi 80 
23. 60 rendah 57 23. 68 sedang 66 
24. 80 tinggi 89 24. 80 tinggi 77 
25. 70 sedang 71 25. 70 sedang 71 
26. 80 tinggi 83 26. 75 sedang 71 
27. 75 sedang 77 27. 85 tinggi 86 
28. 68 sedang 80 28. 73 sedang 69 
29. 70 sedang 71 29. 85 tinggi 80 
30. 75 sedang 69 30. 65 rendah 60 
31. 62 rendah 63 31. 75 sedang 77 
32. 80 tinggi 80 32. 70 sedang 69 
33. 68 sedang 77 33. 80 tinggi 74 
34. 75 sedang 74 34. 73 sedang 71 
35. 80 tinggi 86 35. 68 sedang 66 
36. 85 tinggi 89 36. 85 tinggi 83 
37. 68 sedang 66 37. 70 sedang 74 
38. 65 rendah 63 38. 68 sedang 60 
39. 75 sedang 63 39. 80 tinggi 86 
40. 80 tinggi 89 40. 75 sedang 74 
 
Keterangan :  KA : Kemampuan awal fisika siswa 
















ANALISIS VARIANSI DUA JALAN (2x3)  
DENGAN FREKUENSI SEL TIDAK SAMA 
 
Tabel 1. Data Persiapan Uji Anava 
A        B B1 B2 B3 
A1 
80  89  86  89  83  
80  86  89  89 
74  74  77  77  74  74  74  
77  80  80 71  77  80  71  69  
77  74  66 83 
43  54  69  57  60  
60  66  69  66  57  
63  63   
A2 
80  83  80  74  80  
77  86  80  74  83  
86 
66  71  69  71  69  66  71  
74  77  69  71  66  66  71  
71  69  77  69  71  66  74  
60 
57  66  46  57  60  
60 
 
Keterangan :  
A  :  Pembelajaran melalui metode eksperimen 
A1: Pembelajaran dengan pendekatan Quantum Learning melalui Metode 
eksperimen 
A2: Pembelajaran dengan pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode 
eksperimen 
B   : Kemampuan awal fisika siswa 




B2  : Kemampuan awal fisika siswa kategori sedang 
B3  : Kemampuan awal fisika siswa kategori rendah 
  
Analisis Variansi Dua Jalan dengan Frekuensi Sel Tidak Sama 
1. Hipotesis 
a. HoA : ai = 0 : Tidak  ada perbedaan pengaruh antara penggunaan metode 
eksperimen dengan pendekatan quantum learning dan ketrampilan proses 
terhadap kemampuan kognitif siswa. 
H1A : aj  ¹  0 : Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan metode 
eksperimen dengan pendekatan quantum learning dan ketrampilan proses 
terhadap kemampuan kognitif siswa. 
b. HoB : ai = 0 : Tidak  ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal 
tinggi, kemampuan awal sedang dan kemampuan awal rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa. 
H1B : aj ¹ 0 : Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal tinggi, 
kemampuan awal sedang dan kemampuan awal rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa. 
c. HoAB : aij = 0 : Tidak ada interaksi pengaruh  antara penggunaan metode 
eksperimen dengan pendekatan quantum learning dan ketrampilan proses 
dengan kemampuan awal siswa terhadap kemampuan kognitif siswa. 
H1AB : aij ¹ 0 : Ada interaksi pengaruh  antara penggunaan metode 
eksperimen dengan pendekatan quantum learning dan ketrampilan proses 
dengan kemampuan awal siswa terhadap kemampuan kognitif siswa. 
 
2. Komputasi 
a. Data Sel 
Tabel 2.1. Data Sel 




n11         =  9 
SX11   = 771.00 
`X11     = 85.67 
SX211  = 66165.00 
C11      = 66049.00 
SS11    = 116.00 
n12          =   19  
SX12   =  1429.00 
`X12     =  75.21 
SX212  = 107789.00 
C12      = 107475.84 
SS12    = 313.16 
n13           =  12 
SX13    = 727.00 
`X13       = 60.58 
SX213   = 44635.00 
C13          = 44044.08 
SS13     = 590.92 
A2 
n21       = 11 
SX21   = 883.00 
`X21     = 80.27 
SX221  = 71051.00 
C21      = 70880.82 
SS21     = 170.18 
n22         =  23 
SX22   = 1608.00 
`X22     = 69.91 
SX222  = 112758.00 
C22      = 112420.17 
SS22    = 337.83 
n23          =  6 
SX23   = 346.00 
`X23     = 57.667 
SX223  = 20170.00 
C23      = 19952.67 
SS23    = 217.33 
 
 





























c. Rerata Sel 
Tabel 2.2. Rerata Sel AB 
A        B B1 B2 B3 Total 
A1 85.67 75.21 60.58 221.46 
A2 80.27 69.91 57.67 207.85 
Jumlah 165.94 145.12 118.25 429.31 
 



































































f. Derajat Kebebasan 
1121 =-=-= pdba  















g. Rerata Kuadrat 
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h.    Statistik Uji 

































3. Daerah Kritik 
{ }
{ }
{ }3.13FFFDkadalah  Funtuk kritik Daerah 
3.13FFFDkadalah Funtuk kritik Daerah 









4. Keputusan Uji 
HoA, Ditolak sebab Fa= 14.332 > F0,05;1,74 = 3.98 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh penggunaan metode 
eksperimen dengan pendekatan Quantum Learning dan Ketrampilan Proses 
terhadap kemampuan kognitif siswa. 
HoB, Ditolak sebab Fb= 265.377 > F0,05;2,74 = 3.13 
  
203 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara kemampuan 
awal tinggi, kemampuan awal sedang dan kemampuan awal rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa. 
HoAB, Diterima sebab Fab= 0.461 < F0,05;2,74 = 3.13 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi pengaruh penggunaan 
metode eksperimen dengan pendekatan quantum learning dan ketrampilan 
proses dengan kemampuan awal siswa terhadap kemampuan kognitif siswa. 
 
5.   Rangkuman Analisis 
Tabel 2.3. Rangkuman Analisis  
 






















Interaksi (AB) 21.7581 2 10.8791 0.461 3.13 H0AB  Diterima 
Galat 1745.42 74 23.5868 - -  
Total 8057.4449 79 - - -  
 
 
UJI PASCA ANAVA DENGAN UJI KOMPARANSI GANDA METODE 
SCHEFFE 
 
 Sebagai tindak lanjut dari analisis variansi dua jalan dengan frekuensi sel 
tidak sama yaitu dengan uji komparansi ganda metode Scheffe untuk menguji H0B 
mana yang lebih baik. 





























A   B B1 
 
B2 B3 Total 
A1 
n11         =  9 
X11       = 85.67 
SX211 = 66165.00 
n12        =   19  
X12       =  75.21 
SX212 = 107789.00 
n13           =  12 
`X13       = 60.58 
SX213   = 44635.00 
n1.        =  40  
X1.          = 73.18 
SSX21j = 218589 
A2 
n21       = 11 
X21         = 80.27 
SX221 = 71051.00 
n22          =  23 
X22         = 69.91 
SX222  =112758.00 
n23           =  6 
`X23      = 57.667 
SX223  = 20170.00 
n2.        =  40 
X2.           = 70.93 
SSX22j = 220547 
Total  
n.1        =  20  
X.1           = 82.70 
SSX2i1 = 137216 
n.2        =  42 
`X.2        = 72.31 
SSX2i2 = 220547 
n.3        =  18 
`X.3        = 59.61 
SSX2i3 = 64805 
N           =  80 
`X.             = 72.05 
SSX2ij  = 422568 
A   B B1 B2 B3 Total 
 
 
2. Komparansi Ganda 
Komparasi antar baris 











































Komparansi antar kolom 


























































































































































m1. vs m2.. 
73.18 70.93 - 
4.293 3.98 < 0.05 m1. > m2.. 
(signifikan) 
m.1 vs m.2 82.70 72.31 - 62.009 6.26 < 0.05 
m.1 > m.2 
(signifikan) 
m.1 vs m.3 82.70 - 59.61 214.142 6.26 < 0.05 
m.1 > m.3 
(signifikan) 
m.2 vs m.3 - 72.31 59.61 86.161 6.26 < 0.05 
m.2 > m.3 
(signifikan) 
 
5. Kesimpulan  
 Pada komparansi ganda antar baris diperoleh bahwa perbedaan rerata 
perlakuan I dan II yaitu X.1        = 73.18  , `X.2       = 70.93. Karena X.1  >  `X.2 , 
maka jika ditinjau dari keefektifan perlakuan, perlakuan I lebih efektif 
daripada perlakuan II. Hal ini berarti bahwa metode eksperimen dengan 
pendekatan Quantum Learning lebih efektif dibandingkan dengan metode 
eksperimen dengan pendekatan Ketrampilan Proses terhadap kemampuan 
kognitif fisika siswa. Sedangkan pada komparansi ganda antar kolom, 
diperoleh bahwa perbedaan rerata perlakuan I, II dan III yaitu : `X.1        = 
82.70, `X.2       = 72.31 dan `X.3       = 59.61. Karena `X.1  >  `X.2  >    `X.3 , maka 
jika ditinjau dari kefektifan perlakuan, perlakuan I lebih efektif daripada 
perlakuan II dan III. Hal ini berarti bahwa kemampuan awal fisika siswa 
kategori tinggi lebih efektif dibandingkan kemampuan awal fisika siswa 
kategori sedang dan rendah terhadap kemampuan kognitif fisika siswa pada 
materi pemantulan cahaya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
